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Pendidikan Islam Indonesia dan
Tantangan Globalisasi:
Perspektif Sosio-Historis

Azyumardi Azra dan Jamhari

Pembicaraan tentang “tantangan pendidikan agama perguruan
tinggi, pesantren, dan madrasah di era globalisasi” harus
dilihat dalam konteks pendidikan Islam, dan bahkan pendidikan
nasional secara keseluruhan. Baik dalam perjalanan sejarah
maupun dinamika pendidikan Islam kontemporer, tantangan-
tantangan nasional dan global yang dihadapi pendidikan Islam
semakin kompleks. Tantangan yang dihadapi pendidikan
Islam—seperti juga pendidikan nasional—tidak sekadar men-
transmisikan berbagai pelajaran kepada peserta didik, tetapi
tak kurang pentingnya mengembangkan pendidikan Islam
yang lebih berkualitas bagi anak-anak bangsa, sehingga mereka
dapat memiliki keunggulan kompetitif di era globalisasi kini
dan mendatang.

Masa satu dasawarsa terakhir di tanah air sesungguhnya
masa yang penuth peluang dan sekaligus tantangan bagi dunia
pendidikan Islam khususnya. Peluang, karena dalam masa-masa
inilah kita menyaksikan meningkatnya “new attachment” kepada
Islam di kalangan banyak masyarakat Muslim. Meningkatnya
kecintaan kepada Islam ini membuat banyak kalangan orang
tua, khususnya kalangan “kelas menengah” Muslim yang tengah
tumbuh (Musiim rising middle class), semakin berusaha men-
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dapatkan pendidikan Islam yang berkualitas bagi anak-anak
mereka. Keinginan mereka pada dasamya adalah mendapat-
kan pendidikan umum Islam yang berkualitas tinggi, di mana
peserta didik tidak hanya bergumul dengan ilmu-ilmu yang
penting untuk kehidupan masa kini di dunia ini, tetapi juga
ilmu-ilmu dan amal Islam. Atau sebaliknya, pendidikan ber-
basis agama—dalam hal ini madrasah dan pesantren—tetapi
juga unggul dalam ilmu-ilmu umum.

Pendidikan Islam dalam Sejarah

Meski pendidikan Islam merupakan pendidikan yang
sesungguhnya universal yang merakyat bagi masyarakat
Muslim Indonesia, secara historis bagian terbesar sejarah
pendidikan Islam adalah sejarah tentang keterpinggiran
dan marjinalisasi. Dalam masa penjajahan Belanda, pendi-
dikan Islam yang terpusat pada pesantren, surau, dayah, dan
lembaga-lembaga pendidikan lain semacamnya, yang ter-
utama berkembang luas sejak abad ke-19, bahkan sengaja
menguziahkan diri dari kekuasaan kolonial. Uzlah ke dalam
lembaga pendidikan ini bahkan merupakan bentuk perla-
wanan secara diam (silent opposition) terhadap kolonialisme
Belanda.

Sebagai kontras, pada saat yang sama pendidikan missionaris
berkembang pesat, yang selain didukung gereja, juga secara
langsung maupun tidak langsung juga mendapat berbagai
fasilitas dari pemerintah kolonial Belanda. Hasilnya, jika
lembaga-lembaga pendidikan Kristen ini kemudian menmiliki
mutu pendidikan yang Jebih baik, maka hal itu tidaklah meng-
herankan sama sekali. Baik secara kelembagaan maupun tradisi
kependidikan, lembaga-lembaga pendidikan Kristen ini telah
berusia dan berpengalaman begitu panjang, jika dibanding-
kan dengan lembaga pendidikan Islam yang memiliki orientasi
keunggulan seperti sekolah-sekolah Islam semacam al-Azhar,
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al-Izhar, Madania, Insan Cendekia, Muthahhari, dan lain-lain,
yang berkembang baik pada dasawarsa 1990-an. Karena itu,
sekolah-sekolah Kristen memang memiliki headstart yang
sangat jauh, dan lembaga-lembaga pendidikan Islam “ung-
gulan” tersebut pada dasarnya merupakan “very late starter”, dan
dengan demikian harus berusaha mati-matian untuk mengejar
mereka yang memiliki headstart dan merupakan “early starter”.

Kembali kepada sejarah pendidikan Islam, sejak awal
kemerdekaan, pendidikan Islam tetap berada di pinggiran.
Keadaan ini terus berlanjut sepanjang sisa dasawarsa 1950-an
dan bahkan berlanjut dalam dasawarsa 1960-an, Indonesia
adalah wilayah yang penuh gejolak, yang pada gilirannya
mempenganthi perkembangan pendidikan Islam. Dasawarsa
1950-an ditandai dengan pertarungan politik dan ideologi
sebagai akibat dari sistem multipartai. Dan, partai-partai Islam
gagal dalam mewujudkan keunggulannya dalam Pemilu 1955.
Selanjutnya adalah meningkatnya kekuasaan dan dominasi
Presiden Soekarno, yang dalam banyak hal menimbulkan
implikasi yang kurang menguntungkan bagi berbagai aspek
kehidupan kaum Muslimin, khususnya dalam bidang
pendidikan. ’

Sekitar 20 tahun pertama masa kekuasaan Orde Baru,
hubungan yang kurang mulus antara umat Islam dengan
pemerintahan Presiden Soeharto membuat lembaga-lembaga ‘
pendidikan Islam sejak dari pesantren, madrasah, sampai kepada
sekolah-sekolah Islam tetap berada di pinggir. Meski demi-
kian, sejak 1970-an, sebagai konsekuensi dari developmentalism
Orde Baru, madrasah dan pesantren juga mulai mengalami
modernisasi, tegasnya sejak Mukti Ali menjabat sebagai menteri
agama. Entry point modernisasi madrasah dan pesantren itu
adalah SKB Tiga Menteri (Menteri Agama, Menteri P&K, dan
Menteri Dalam Negeri) No. 6 Tahun 1975 yang menggariskan
agar madrasah—yang tentu saja terdapat di pesantren umum-
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nya—pada semua jenjang sama posisinya dengan sekolah
umum; dan untuk itu, kurikulum madrasah haruslah 70 persen
pelajaran umum dan 30 persen pelajaran agama.

SKB Tiga Menteri ini merupakan salah satu tonggak ter-
penting dalam integrasi pendidikan Islam ke dalam mainstream
pendidikan nasional, dan sekaligus peningkatan kualitas SDM
yang belajar pada lembaga-lembaga pendidikan Islam. Lebih
jauh lagi, kebijakan Tiga Menteri ini pada hakikamya merupa-
kan langkah awal bagi “reintegrasi” ilmu-ilmu agama dan
ilmu-ilmu umum dalam lembaga-lembaga pendidikan Islam.

Meski kebijakan Tiga Menteri ini semula mendapat tan-
tangan keras dari kalangan pengelola pendidikan Islam—
pesantren dan madrasah khususnya—tetapi gelindingan
modernisasi madrasah dan pesantren sudah tidak bisa dimun-
durkan lagi. Dalam gelindingan modemisasi itu, madrasah dan
pesantren berhadapan dengan “krisis identitas” yang memang
sejak semula sudah dikhawatirkan mereka yang menentang
kebijakan tersebut. Bahwa, muatan pelajaran umum yang begitu
besar, pada gilirannya dapat menghilangkan misi, substansi,
dan karakter pendidikan Islam itu sendiri. Pergulatan identitas
ini masih terus berlanjut sampai sekarang ini. Sistem pendi-
dikan Islam sering sekali masih bergulat di antara “academic
expectation”, harapan untuk keunggulan akademis dan mutu
pendidikan sebagai lembaga pendidikan, dengan “social
expectation”, harapan sosial umat Islam bahwa lembaga-lembaga
pendidikan Islam memikul tugas pembinaan anak-anak umat
sebagai lembaga dakwah.

Namun, sekali lagi, modernisasi pendidikan Islam—khu-
susnya madrasah dan pesantren—tampaknya sudah menjadi
keharusan sejarah. Dan, modernisasi itu akhirnya dikukuhkan
dengan UUSPN 1989—dan juga UU Sisdiknas yang baru
disahkan—yang selain secara umum mengakui sistem pen-
didikan Islam, tetapi juga menetapkan bahwa madrasah ekui-
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valen dengan sekolah-sekolah umum. Bahkan, madrasah
pada dasarmnya adalah “sekolah umum” yang memiliki ciri
keagamaan (Islam). Tetapi, bagaimana perumusan “ciri”,
“nuansa”, atau “karakter” Islam itu, sampai sekarang masih
merupakan agenda yang belum terselesaikan secara tuntas.

Dengan perkembangan status yang semakin kuat, situasi
sosiologis umat Islam sepanjang dasawarsa 1990-an-—seperti
diisyaratkan di atas—membukakan peluang yang lebih besar
bagi munculnya eksperimen-eksperimen baru dalam pendi-
dikan Islam untuk meningkatkan kualitasnya. Sejak dasawarsa
terakhir abad 20 tersebut, muncullah sekolah-sekolah [slam
swasta yang dalam perkembangannya disebut sebagai “sekolah
Islam plus”, “sekolah Islam unggulan”, dan bahkan “sekolah
elite Islam /Muslim”, semacam Sekolah Islam al-Azhar, al-Izhar,
Muthahhari, Insan Cendekia, Madania, Dwiwarna, dan banyak
lagi.

Sekolah-sekolah Islam ini disebut “elite”, “unggulan” atau
“plus” karena beberapa alasan: pertama, sekolah-sekolah ini
menerima siswa-siswanya secara sangat kompetitif, baik dari
segi kemampuan akademis maupun keuangan; kedua, guru-guru
yang mengajar juga diterima melalui penyaringan dan seleksi
yang sangat kompetitif; ketiga, sekolah-sekolah ini memiliki
berbagai prasarana dan sarana pendidikan yang jauh lebih
baik dan lebih lengkap dibandingkan sekolah-sekolah Islam,’
madrasah dan bahkan sekolah-sekolah negeri lainnya. Dengan
berbagai latar belakang seperti ini, tidak heran, kalau kemu-
dian para siswanya juga memiliki kualitas lebih baik dan lebih
unggul, meski—sekali lagi—rangking nasional siswa-siswa
terbaik masih didominasi sekolah-sekolah Kristen.

Kini, sementara proses modernisasi pendidikan Islam dan
kebangkitan sekolah unggulan Islam masih jauh daripada sem-
purna, tantangan-tantangan baru yang bersifat global telah hadir
pula. Tantangan-tantangan global itu—dalam bentuk globalisasi
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dan “globalisme”—menyangkut tidak hanya bidang ekonomi,
politik dan informasi, tetapi juga dalam bidang pendidikan.
Pendidikan [slam, khususnya pesantren—yang sekali lagi bukan
hanya merupakan lembaga pendidikan, tetapi juga lembaga
dakwah—juga tidak luput dari tantangan globalisast itu. Karena
itu, tampaknya penting bagi kita memahami apa sebenarnya
“globalisasi” itu; tantangan apa yang dihadirkannya terhadap
dunia pendidikan, khususnya, pendidikan Islam, dan bagaimana
lembaga pendidikan Islam seharusnya merespons tantangan
globalisasi tersebul.

Globalisasi dan Dunia Pendidikan

Proses “globalisasi” yang terus menemukan momentumnya
sejak dua dasawarsa menjelang milenium baru telah memun-
culkan wacana baru dalam berbagai lapangan kehidupan:
literatur akademik, media massa, forum-forum seminar, diskusi,
dan pembahasan dalam berbagai lembaga. Penggunaan istilah
“globalisasi” semakin meluas termasuk di Indonesia; peng-
gunaan istilah lain seperti “kesejagatan” tidak cukup represen-
tatif untuk menampung semua makna dan nuansa yang ter-
cakup dalam istilah “globalisasi” tersebut.

“Globalisasi” adalah kata yang digunakan untuk mengacu
kepada “bersatunya” berbagai negara dalam globe menjadi satu
entitas. Secara “istildhi “globalisasi” berarti “perubahan-
perubahan struktural dalam seluruh kehidupan negara bangsa
yang mempengaruhi fundamen-fundamen dasar pengaturan
hubungan antarmanusia, organisasi-organisasi sosial, dan
pandangan-pandangan dunia”.

Perubahan-perubahan struktural dan perkembangan yang
mendorong momentum bagi globalisasi tidak ragu lagi ber-
mula dalam lapangan ekonomi dan teknologi, yang segera
mengimbas ke dalam bidang politik, sosial, budaya, gaya
hidup, dan lain-lain. Sejumlah perubahan struktural dan per-
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Susilo Bambang Yudhoyono pada akhir 2005—hanya meng-
akibatkan rakyat banyak semakin menderita, dan miskin,
tidak mampu lagi memenuhi kebutuhan dasar mereka, karena
terjadinya kenaikan harga seluruh kebutuhan pokok dan lain-
lain.

Keempat, pesatnya kemajuan teknologi telekomunikasi dan
transportasi, yang memungkinkan terjadinya penyebaran
informasi dan nilai-nilai secara global dengan menciutkan
jarak dan waktu. Dalam bidang ekonomi, kemajuan dalam
bidang ini tidak hanya mendorong terjadinya percepatan
dalam perdagangan global, tetapi juga knowledge-based eco-
nomy. Tetapi hanya negara-negara maju—penguasa teknologi
telekomunikasi maju—yang menguasai knowledge-based economy
karena mereka berbagai fasilitas yang esensial bagi riset dan
pengembangan dalam bidang ini. Karena itu, knowledge and
technological gnps semakin meluas di antara negara-negara maju
dan negara-negara berkembang, sehingga kelompok negara-
negara terakhir ini tidak dapat mengambil manfaat dari glo-
balisasi.

Dalam hal transmisi informasi dan nilai-nilai, negara-negara
berkembang lagi-lagi berada dalam posisi tidak menguntung-
kan; mereka hanya menjadi receiving ends dari penyebaran
informasi dan nilai-nilai yang dilakukan negara-negara maju,
pemegang dominasi dan hegemoni teknologi informasi cang-
gih. Banyak negara Muslim bahkan tidak memiliki akses kepada
teknologi telekomunikasi; sebagiannya bahkan menganggap
teknologi telekomunikasi sebagai ancaman terhadap keamanan
negara, bukan sebagai sarana untuk mengembangkan SDM.

Kelima, berakhimya perang dingin dan bangkitnya demokrasi
liberal. Bangkrutnya sistem ekonomi dan politik komunis yang
diikuti dengan disintegrasi politik dan wilayah, membuat
semakin banyak orang percaya bahwa demokrasi liberal sebagai
satu-satunya alternatif yang feasible dan vinble bagi keberlang-
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sungan dan kemajuan kehidupan ekonomi dan politik. Sebagian
besar negara Muslim, khususnya di Timur Tengah bukanlah
demokrasi, tetapi otokrasi. Bahkan terjadi “defisit demokrasi”
di banyak negara Muslim di Timur Tengah.

Pada sebagian negara Muslim lain yang sedang mengem-
bangkan demokrasi—seperti Indonesia—tengah berlangsung
“liberalisasi politik” yang gilirannya diikuti dengan “desen-
tralisasi”, “otonomisasi”, “devolusi”, atau “dekonsentrasi.
Sayangnya, negara-negara ini menghadapi kesulitan-kesulitan
politik, ekonomi, sosial, budaya dan lain-lain untuk dapat
menyelenggarakan program “desentralisasi” secara baik.
Akibatnya, negara-negara ini terus mengalami krisis politik,
ekonomi, dan sosial-budaya.

Kelima perubahan besar dalam lapangan ekonomi dan politik
di atas mau tidak mau menimbulkan perubahan-perubahan
besar dalam bidang pendidikan, baik pada tingkat internasional
maupun nasional dan lokal. Pada tingkat internasional, terjadi
reorientasi pendidikan baik pada tingkat kelembagaan, kuri-
kulum, maupun manajemen sesuai dengan perkembangan-
perkembangan baru yang terjadi dalam proses globalisasi.
Reorientasi itu mencakup, antara lain; pengembangan kurikulum
yang lebih sesuai dengan knowledge-based economy, HAM,
demokratisasi dan multikulturalisme; kelembagaan yang lebih
otonom melalui privatisasi dan penyertaan dunia industri dan
masyarakat luas (community-based education); dan manajemen
yang mengarah kepada sistem, proses, nilai-nilai, dan budaya
“corporate good govenance” .

Pada tingkat nasional, respons dunia pendidikan terhadap
globalisasi telah menjadi wacana sejak awal 1990-an, dan
menemukan momentum melalui perumusan “paradigma baru”
pendidikan nasional selaras dengan reformasi nasional berikutan
dengan jatuhnya Presiden Soeharto dari kekuasaannya pada Mei
1998. Dalam rumusan “Arah Pandangan Dasar Pendidikan
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Nasional” yang tercakup dalam Paradigma Baru Pendidikan
Nasional itu dikemukakan 10 kerangka acuan, antara lairn:
“Pendidikan dengan prinsip global. Pendidikan harus mampu
berperan dan menyiapkan peserta didik dalam konstalasi
masyarakat global. Dalam pendidikan berwawasan global itu
... pada waktu yang sama pendidikan memiliki kewajiban
untuk melestarikan karakter nasional. Meski konsep nation state
sudah diragukan...dan bahkan global state yang tidak lagi
mengenal tanpa batas (borderless), karena kemajuan teknologi
informasi, pembinaan karakter nasional tetap relevan dan
bahkan harus dilakukan”.

Pada akhimya berbagai kecenderungan perkembangan bar
pendidikan yang muncul sebagai dampak atau konsekuensi
globalisasi mesti diadopsi sistem pendidikan nasional. Secara
ringkas, kenyataan ini tercermin dalam rumusan paradigma
baru pendidikan nasional yang mencakup arah sebagai berikut:
desentralistik (otonom); kebijakan yang botiom up; orientasi
pendidikan holistik untuk pengembangan kesadaran untuk
bersatu dalam kemajemukan budaya [multikulturalisme],
menjunjung tinggi nilai moral, kemanusiaan dan agama,
kesadaran kreatif, produktif; dan kesadaran hukum; pening- -
katan peran serta masyarakat secara kualitatif dan kuantitatif;
dan pemberdayaan institusi masyarakat—keluarga, LSM,
pesantren, lembaga-lembaga pendidikan lainnya, dan dunia’
usaha.

Selanjutnya paradigma baru pendidikan nasional itu meng-
gariskan prinsip-prinsip yang terkandung dalam arah baru
pengembangan pendidikan nasional, yaitu: (1) Kesetaraan
perlakuan sektor pendidikan dengan sektor lain; (2} Pendidikan
berorienitasi rekonstruksi sosial; (3) Pendidikan dalam rangka
pemberdayaan bangsa; (4) Pemberdayaan infrastruktur sosial
untuk kemajuan pendidikan nasional; (5) Pembentukan keman-
dirian dan keberdayaan untuk mencapai keunggulan; {6)
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Penciptaan iklim yang kondusif untuk tumbuhnya toleransi dan
konsensus dalam kemajemukan; (7) Perencanaan terpadu secara
horizontal (antarsektor) dan vertikal (antarjenjang); (8}
Pendidikan berorientasi peserta didik; (9} Pendidikan multi-
kultural; (10) Pendidikan dengan perspektif global.

Respons Pendidikan Islam

Tantangan global dan globalisasi yang terus menemukan
momentumnya sejak akhir milenium latu, yang dikemukakan
secara singkat di atas, jelas jauh lebih kompieks daripada tan-
tangan-tantangan yang pernah dihadapi lembaga pendidikan
Islam di masa silam (cf Hasan, 1988: 114). Kompleksitas tantangan
itu menjadi lebih rumit lagi, ketika kita harus mengakui, bahwa
secara internal lembaga-lembaga pendidikan Islam umumnya
masih menghadapi berbagai masalah yang masih belum
terselesaikan sampai sekarang.

Tantangan-tantangan dan masalah-masalah internal pen-
didikan Islam pascamodernisasi dan tantangan globalisasi
pada hari ini dan masa depan, secara umum adalah sebagai
berikut: Pertama, jenis pendidikan yang dipilih dan dilaksana-
kan. Dengan terjadinya perubahan-perubahan kebijakan dan
politik pendidikan sejak 1970-an dan peluang-peluang baru
seperti diisyaratkan dalam paradigma baru pendidikan nasional,
seperti yang dikemukakan di atas, kini lembaga-lembaga
pendidikan Islam memiliki peluang dan sekaligus tantangan
berkenaan dengan jenis -pendidikan yang dapat dipilih dan
diselenggarakan, yang setidak-tidaknya kini menyediakan
empat pilihan: 1. Pendidikan yang berpusat pada tafaqquh fi
al-din, seperti yang ada dalam tradisi pesantren pada masa pra-
modernisasi {pesantren salafiyyah), dengan kurikulum yang
hampir sepenuhnya ilmu agama. Di tengah arus modernisasi
pesantren belakangan terdapat kecenderungan sejumlah pe-
santren untuk mempertahankan atau bahkan kembali kepada
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karakter salafiyahnya. 2. Pendidikan madrasah yang meng-
ikuti kurikulum Diknas dan Depag. Madrasah semula meru-
pakan “pendidikan agama plus umum”, tetapi dengan
ekuivalensi seperti digariskan UUSPN 1989 dan UU Sisdiknas
2003 pada dasarnya adalah “sekolah umum berciri agama”. 3.
Sekolah Islam “plus” atau “unggulan” yang mengikuti kuri-
kulum Diknas, yang pada dasarnya adalah “pendidikan umum
plus agama”. 4. Pendidikan keterampilan (vocational training),
apakah mengikuti model “STM” atau MA /SMU keterampilan.

Keempat jenis pilihan ini dapat dilaksanakan oleh satu
lembaga pendidikan Islam tertentu, atau sebagian besar atau
secara keseluruhan dalam satu kelembagaan pesantren ter-
tentu {pesantren menjadi semacam “holding company”). Ke-
empat pilihan ini secara implisit mengakomodasi hampir keselu-
ruhan harapan masyarakat secara sekaligus kepada pendidikan
Islam. Harapan pertama dan utama adalah agar lembaga-
lembaga pendidikan Islam secara keseluruhan tetap menjalan-
kan peran sangat krusialnya dalam tiga hal pokok: Pertama,
transmisi ilmu-ilmu dan pengetahuan Islam (transmission of
Islamic knowledge). Kedua, pemeliharaan tradisi Islam (mainte-
nance of Islamic tradition). Ketiga, reproduksi (calon-calon) ulama
(reproduction of “ulama’). Harapan kedua—yang tidak berarti
kurang penting—adalah agar para peserta didik tidak hanya
mengetahut ilmu agama, tetapi juga ilmu umum—atau seba-’
liknya tidak hanya menguasai pengetahuan umum, tetapi '
juga unggul dalam ilmu agama—dan dengan demikian, dapat
melakukan mobilitas pendidikan. Dan harapan ketiga, agar para
anak didik memiliki keterampilan, keahlian atau lifeskills—
khususnya dalam bidang-bidang sains dan teknologi yang
menjadi karakter dan ciri masa globalisasi—yang pada giliran-
nya membuat mereka memiliki dasar-dasar “competitive
advantage” dalam lapangan kerja, sebagaimana dituntut di
alam globalisasi.
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Pengembangan “competitive advantage” atau “competitive edge”
di dunia pesantren jelas bukanlah hal yang mudah. Pengem-
bangan itu, bukan hanya memerlukan penyediaan SDM guru
yang kualified, laboratorium /bengkel kerja dan hardware lain,
tetapi juga perubahan sikap teologis dan budaya. Bukan rahasia
lagi, bahwa paham teologis yang dominan pada kalangan umat
Islam masth cenderung meminggirkan ilmu-ilmu yang ber-
kenaan dengan sains dan teknologj, karena secara epistemologis
dianggap tidak atau kurang sah, karena sains dan teknologi
merupakan produk rasio dan pengujian empiris. Lebih jauh,
budaya sains dan teknologi masih kurang mendapat tempat
dalam masyarakat kita umumnya; tingkat melek—apalagi
budaya—komputer, bisa diduga, masih sangat rendah dalam
masyarakat kita umumnya, wa bi al-khusus dalam lembaga-
lembaga pendidikan Islam umumnya.

Tetapi, sekali lagi, mengambil keseluruhan pilihan jenis
pendidikan ini jelas mengandung berbagai kesulitan dan dilema
tertentu bagi lembaga pendidikan yang memiliki pretensi ke arah
tersebut. Kesulitan itu terletak bukan hanya pada keterbatasan
kapasitas kelembagaan institusi-institusi pendidikan Islam
umumnya, tetapi juga karena masih lemahnya SDM yang
qualified dalam proses pembelajaran, dan keterbatasan-
keterbatasan lainnya. Karena itu, langkah yang paling realistis
adalah mengambil satu atau dua pilihan itu, sementara sedikit
banyak berusaha mengakomodasi pilihan-pilihan lainnya.

Kedua, berkaitan dengan masalah pertama di atas adalah
persoalan identitas diri lembaga pendidikan Islam tertentu.
Pada satu segi, pengakuan atas dan penyetaraan pendidikan
tethadap lembaga-lembaga pendidikan Islam telah membuka
berbagai peluang bagi penyelenggaraan berbagai jenis pendi-
dikan Islam. Tetapi pengambilan pilihan-pilihan tadi sangat bisa
jadi dapat mengorbankan identitas pendidikan Islam itu sendiri
sebagaimana telah terpatri di dalam masyarakat. Di sini terjadi
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“perbenturan” antara “social expectations” dengan “academic
expectations” yang disinggung di atas. Dan hal in, terlihat khu-
susnya di pesantren. Keterlibatan pesantren dalam program-
program non-kependidikan seperti pengembangan pesantren
sebagai pusat koperasi, pusat pengembangan teknologi tepat
guna bagi pedesaan, pusat pengembangan pertanian dan
peternakan, pusat penyelamatan lingkungan hidup, pusat pe-
ngembangan HAM dan demokrasi, dan sebagainya juga dapat
mengaburkan identitas pesantren.

Lebihjauh, paradigma baru pendidikan nasional juga sangat
menekankan kenyataan bahwa lembaga-lembaga pendidikan
Islam umumnya merupakan “pendidikan berbasiskan masya-
rakat” (community-based education) selama berabad-abad. Pada
satu segi, pengakuan ini merupakan perkembangan yang positif,
khususnya menyangkut eksistensi pendidikan Islam itu sendiri.
Tetapi, pada segi lain, pengakuan itu secara implisit menuntut
peran lebih besar masyarakat dalam pendidikan [slam. Masya-
rakat kini dituntut tidak hanya mendirikan bangunan fisik dan
perangkat-perangkat pokok lembaga pendidikan Islam, tetapi
lebih-lebih lagi dalam mengembangkannya menjadi pendi-
dikan yang berkualitas (quality education) untuk menyiapkan
peserta didik yang memiliki—setidak-tidaknya dasar-dasar—
“keunggulan kompetitif tersebut. Di sini, masyarakat pendukung
pendidikan Islam diharapkan dapat menyediakan berbagai
prasarana dan sarana pendukung yang lebih memadai bagi
terselenggaranya pendidikan yang mampu mendorong pena-
naman dasar-dasar keunggulan kompetitif tersebut.

Ketiga, penguatan kelembagaan dan manajemen. Perubahan-
perubahan kebijakan pendidikan nasional—misalnya yang
menekankan pada peran lembaga pendidikan Islam sebagai
“community-based education”—dan tantangan-tantangan global
mengharuskan lembaga pendidikan Islam untuk memperkuat
dan memberdayakan kelembagaannya. UU Yayasan juga
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menghendaki lembaga-lembaga pendidikan Islam untuk
meninjau dan merumuskan kembali kelembagaannya dan
hubungannya dengan para pelaksana kependidikan; madrasah
dan/atau sekolah. Kelembagaan pendidikan Islam haruslah
bertitiktolak pada prinsip-prinsip kemandirian {otonom), pro-
fesionalitas, akuntabilitas dan kredibilitas.

Dalam mewujudkan guality education, yayasan (atau bahkan
Perseroan Terbatas) yang menjadi pemilik lembaga-lembaga
pendidikan seyogyanya memberikan ruang gerak lebih besar
kepada para pelaksana pendidikan, khususnya kepala madrasah
atau kepala sekolah agar: Pertama, dapat mengorganisasi dan
memberdayakan sumber daya yang ada untuk memberikan
dukungan yang memadai bagi terselenggaranya proses belajar
mengajar yang maksimal, bahan pengajaran yang cukup, dan
pemeliharaan fasilitas yang baik; kedua, dapat berkomunikasi
secara teratur dengan pemilik lembaga (dan/atau yayasan),
guru, staf, orang tua, siswa, masyarakat, dan pemerintah setem-
pat. Selanjutnya, pesantren sudah waktunya dikelola dengan
manajemen modern sehingga pendidikan yang diseleng-
garakannya dapat lebih efisien dan efektif. Prinsip-prinsip
manajemen modern seperti “total guality management” (TQM)
atau “corporate good governance” yang sudah mulai diterapkan
pada sementara lembaga-lembaga pendidikan lain, agaknya
dapat pula mulai dikaji di lingkungan lembaga-lembaga
pendidikan Islam.

Beberapa Trend Baru Pendidikan Islam

Berdasarkan perkembangan di atas, sejumlah pertanyaan tentu
saja mengemuka. Pertanyaan tersebut terutama mengacu tidak
saja pada sejumlah faktor yang membuat pesantren dan
madrasah terus bertahan dan bahkan meningkat, tapi juga
berhubungan dengan isu sekitar cara mereka merumuskan
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perannya di tengah perubahan yang terus berlangsung di bumi
Indonesia. Dewasa ini lembaga pendidikan Islam dihadapkan
pada tantangan yang jauh lebih kompleks. Di samping ber-
usaha menciptakan Muslim yang memahami ilmu-ilmu ke-
agamaan dan umum sekaligus, lembaga pendidikan Islam juga
dihadapkan pada keharusan untuk turut serta dalam pem-
bentukan sistern sosial-politik dan budaya Indonesia baru. Oleh
karena itu, menjadi sangat signifikan untuk memahami bagai-
mana lembaga pendidikan Islam berkembang di tengah
perubahan mendasar di tengah Muslim Indonesia.

Di samping untuk memenuhi kebutuhan lokal daerah—
sebagaimana tampak dalam pengalaman sejumlah wilayah
yang ditampilkan di seluruh bab buku ini—satu poin penting
menyangkut perkembangan pendidikan Islam Indonesia bisa
ditekankan di sini. Kategori tradisional-modern yang sudah
lama digunakan untuk memahami lembaga pendidikan Islam
Indonesia tidak Jagi memadai. Perkembangan pendidikan Islam
berlangsung sedemikian kompleks, dan karenanya pemetaan
terhadap dunia pendidikan Islam Indonesia juga membutuhkan
pendekatan yang lebith komprehensif, dan tentu saja sikap hati-
hati. '

Tampilnya model sekolah Islam, seperti telah disinggung di
atas, merupakan satu fenomena penting yang berada di luar
kategori tradisional-modern sebagaimana kita kenal selama -
ini. Di satu pihak, sekolah Islam mewakili model pendidikan
yang dulu dicitakan kaum Muslim reformis semisal Muham-
madiyah, yang menerapkan prinsip-modernitas dalam sistem
pembelajaran. Namun, di sisi lain, model sekolah Islam juga
mengadopsi sistem asrama yang secara tradisional milik pe-
santren. Lebih dari itu, sekolah Islam tidak berafiliasi pada ormas-
ormas Islam tertentu—khususnya NU dan Muhammadiyah—
yang memiliki perhatian besar dalam penyelenggaraan pen-
didikan Islam. Meski tidak semuanya, sekolah Islam yang
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berkembang dewasa ini cenderung memperlihatkan afiliasi
ideologis dengan gerakan tarbiyah yang terutama diwakili oleh
Partai Keadilan Sejahtera (PKS).

Sebagaimana ditulis Ismatu Ropi dalam buku ini, sekolah
Islam semisal Insan Cendikia di Jakarta tampil sebagai satu pusat
reproduksi generasi baru kaum Muslim perkotaan, yang dalam
banyak segi penting tidak memiliki ikatan ideologis baik
dengan NU maupun Muhammadiyah. Mereka dikenal sebagai
newly-reborn Muslims dan karenanya cenderung mempraktikkan
keberagamaan secara menyeluruh (kafalr). Mereka sangat mene-
kankan perlunya kembali ke khazanah Islam sesuai Alquran
dan Sunnah, yang diyakini memberi pandangan hidup kompre-
hensif dan bersifat total. Dan hal ini dilakukan dalam rangka
membendung kecenderungan ideologi Barat yang sekuler dan
materialistik. Meskipun, harus digarisbawahi, mereka tidak
bersikap anti-Barat atau anti-modernitas. Banyak dari mereka
bahkan pemah tinggal dan mermniliki pengalaman hidup dengan
kultur Barat.

Dalam peta pendidikan Islam di Indonesia dewasa ini,
model sekolah Islam ala Insan Cendikia inilah yang semakin
memperoleh apresiasi tinggi di kalangan Muslim perkotaan.
Memang, berkembangnya sekolah-sekolah Islam memang
sejalan dengan pembentukan Muslim baru sebagaimana di-
jelaskan di atas. Mereka umumnya berasal dari kelas atas yang
kemudian mengalami proses intensifikasi dalam keberaga-
maan. Jadi, mereka tidak berasal dari kultur yang sama dengan
misalnya kalangan NU yang rata-rata memiliki pengalaman
pesantren. Dengan basis sosiologis seperti demikian, kebera-
daan sekolah Islam berbeda dari lembaga pendidikan Islam
Indonesia pada umumnya, termasuk sekolah-sekolah Islam
yang didirikan Muhammadiyah. Bahkan, dalam beberapa segi
penting, berdirinya sekolah Islam ini semisal Insan Cendikia
atau Serambi Mekkah di Sumatra Barat merupakan koreksi
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terhadap lembaga pendidikan Islam modern yang telah dimulai
pada awal abad ke-20.

Di samping sekolah Islam, dunia pendidikan [slam Indonesia
juga menyaksikan munculnya model baru pesantren yang di-
asosiasikan dengan gerakan salafi radikal. Ini bisa dilihat pada
dua pesantren utama yang belakangan memang menampilkan
agenda berbeda dari pesantren pada umumnya. Kedua pesan-
tren tersebut adalah Hidayatullah di Balikpapan, Kalimantan
Timur, dan Al-Mukmin, di Ngruki, Solo, Jawa Tengah. Seba-
gaimana ditulis masing-masing oleh Arief Subhan dan Jajang
Jahroni, kedua pesantren tersebut dalam beberapa hal memiliki
watak spesifik. Ini antara lain bisa dilihat dari ideolegi penga-
jaran yang diberikan, yang memperlihatkan tingkat kedekatan
yang tinggi dengan corak gerakan Islam salafi, yang saat ini
memang tengah berkembang di sebagian kalangan Muslim
Indonesia.

Kasus Pondok Ngruki bisa memberikan gambaran lebih jauh
tentang hal tersebut. Pemimpin pesantren, Ustaz Abu Bakar
Ba'asyir, disebut-sebut sebagai amir Jama‘ah Islamiyah, sayap
Al-Qaida di Asia Tenggara yang dianggap bertanggung jawab
atas serangkaian aksi teror di Indonesia. Di samping itu, kecen-
derungan radikal juga bisa dilihat dari substansi pelajaran
yang diberikan Ngruki. Sikap dan pandangan keagamaan yang
menekankan pemberlakuan syari‘at Islam menjadi satu isu -
utama dari materi pelajaran yang diberikan. Untuk mata pela-
jaran agidah, misalnya, tekanan diberikan tidak hanya pada
keesaan Tuhan (fawhid), dan penjelasan tentang rukun iman,
tapi yang terpenting pada penolakan atas berbagai pandang-
an dan institusi kenegaraan yang dinilai tidak berdasarkan
ajaran Islam.

Sejalan dengan pandangan bahwa Islam adalah satu cara
hidup yang total—Islam mengétur tidak hanya masalah
hubungan manusia dengan Tuhan, tapi juga masalah sosial-
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politik dan kenegaraan—maka penolakan terhadap suatu
negara tidak berdasar Islam dan tidak mengamalkan syari‘at
Istam menjadi dibenarkan. Dan hal itulah yang berlaku pada
komunitas pesantren Ngruki. Bagi mereka, sikap mengakui
dan juga menerima sistem kenegaraan Indonesia adalah syirik,
satu sikap dan perilaku yang menyimpang dari aqgidah Islam,
bahkan akhirnya dari Islam itu sendiri.

Qleh karena itu, tidak mengherankan ketika masa Orde Baru,
Pondok Ngruki berhadapan dengan kebijakan represif pe-
merintah, yang melihat adanya lindakan subversif oleh
pemimpin pondok, khususnya Abu Bakar Ba’asyir. Islam ideal
yang dicitakan komunitas Ngruki, sebagaimana tertuang
dalan buku-buku yang dipelajari, selanjutnya dipertentangkan
dengan sikap dan tindakan politik Orde Baru yang dinilai tidak
bersahabat dengan Islam. Oleh karena itu, pemahaman Islam
bergaris keras yang ditanamkan di pondok memperoleh akse-
lerasi dan akhimya artikulasinya secara jelas dalam bentuk
perlawanan terhadap pemerintah Orde Baru. Maka, tidak meng-
herankan bahwa gaya perlawanan intifadhah yang dilakukan
rakyat Palestina melawan agresi Israel menjadi salah satu cara
yang diadopsi—meski dalam batas-batas tertentu—oleh para
santri Ngruki ketika mereka berhadapan dengan tindakan
militer pemerintah Orde Baru.

Dalam konteks inilah Ngruki kemudian menjadi basis bagi
perkembangan tidak saja pemahaman Islam garis keras, tapi
juga sikap perlawanan terhadap pemerintahan Indonesia.
Dan hal ini kemudian semakin kentara ketika Ngruki, tentu
saja atas prakarsa Abu Bakar Ba'asyir, menjadi pusat pertum-
buhan kelompok pengajian usrah yang jelas-jelas mengambil
haluan radikal dalarn memandang pemberlakuan ajaran Islam
dalam kehidupan masyarakat. Bersama dengan tabloid Ar-
Risalah, sebagaimana telah disebutkan di atas, Ngruki dengan
demikian jelas-jelas telah berperan penting bagi perkembangan
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pemikiran Islam yang kemudian dikenal dengan Islam radikal
di Indonesia.

Tentu saja, pengalaman Ngruki tidak bisa dikatakan mewakili
seluruh pesantren di Indonesia. Masih banyak pesantren, khu-
susnya yang berakar dalam tradisi NU, yang justru mempro-
mosikan corak Islam yang terbuka dan toleran. Begitu pula hal
yang sama diperankan pesantren lain yang berafiliasi dengan
ormas utama dalam Islam Indonesia, yakni As’adiyah di Sula-
wesi Selatan, Nahdlatul Wathan (NW) di Lombok, Nusa
Tenggara Barat, Persatuan Tarbiyah Islam (Perti) di Sumatra
Barat, dan al-Wasliyah di Sumatra Utara. Semua lembaga
pendidikan di bawah naungan ormas-ormas di atas—baik
pesantren, madrasah, maupun.sekolah—memperlihatkan
corak keberagamaan yang telah lama dinilai sebagai ciri
utama Islam Indonesia, yakni Islam yang ramah dan terbuka.

Meski demikian, perlu digarisbawahi bahwa pesantren
Ngruki dan Hidyatullah sudah memberi corak baru dalam
peta pendidikan Islam Indonesia. Ngruki dan juga Hidayatullah
telah menambah keragaman dunia pesantren, sejalan dengan
dinamika dan perkembangan Muslim Indonesia. Maka, atas
dasar itulah pemahaman terhadap dunia pendidikan Istam
Indonesia perlu mempertimbangkan sejumlah unsur lain, di
samping pola tradisionalis-modernis sebagaimana kita kenal
selama ini. Dan dalam kerangka itulah buku ini hadir. Pem-
bahasan buku ini berusaha menyajikan proses perkembangan
pendidikan Islam di sejurnlah wilayah di Indonesia.

Penutup

Meski lembaga-lembaga pendidikan Islam menghadapi berbagai
tantangan, seperti dikemukakan di atas, peluang bagi pendidikan
Islam jelas masih tetap besar. Situasi sosiclogis umat Islam
Indonesia, yang setidak-idaknya dalam dua dasawarsa terakhir
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menemukan “new attachment” kepada Islam merupakan modal
yang sangat berharga bagi lembaga-lembaga pendidikan
Islam. Fenomena kemunculan “sekolah Islam unggulan”,
“pesantren urban”, dan sebagainya merefleksikan, bahwa
pendidikan Islam dalam bentuk sekolah Islam, madrasah,
pesantren atau yang bermodel pesantren (pesantren-based
Islamic education) tetap mendapat tempat yang semakin kuat di
kalangan Muslim Indonesia.

Karena itu, tidak mengherankan jika lembaga pendidikan
Islam pesantren terbukti memiliki daya tahan tinggi untuk tetap
eksis di tengah perubahan sosial-keagamaan Muslim Indonesia.
Pesantren mengalami pergeseran dan perkembangan peran,
sejalan dengan perubahan masyarakat. Data Departemen Agama
menunjukkan kondisi demikian. Pada 1977 jumlah pesantren
sekitar 4.195 dengan jurnlah santri sekitar 677.384 orang. jumlah
tersebut mengalami peningkatan berarti pada 1981, di mana
pesantren berjumlah sekitar 5.661 dengan jumlah santri seba-
nyak 938.397 orang. Pada tahun 1985 jumlah pesantren ini
mengalami kenaikan lagi menjadi 6.239 dengan jumlah santri
mencapai sekitar 1.084.801 orang. Sementara pada tahun 1997
Departemen Agama sudah mencatat 9.388 buah pesantren
dengan santri sebanyak 1.770.768 orang. Kini tinggal bagi
pendidikan Islam itu sendiri untuk memberdayakan dirinya
untuk mampu benar-benar menjadi “pendidikan alternatif” yang
memiliki keunggulan kompetitif dalam menghadapi arus
globalisasi.
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Transformasi Pendidikan Islam
di Minangkabau

Dina Afrianty

Sumatra Barat memiliki kedudukan penting dalam perkem-
bangan pendidikan Islam Indonesia. Sejalan dengan perannya
sebagai akar gerakan pembaruan Islam di Indonesia pada awal
abad ke-20 (Noer 1980: 37), Sumatra Barat termasuk wilayah
pertama di Indonesia yang mengalami proses modernisasi pendi-
dikan Islam. Sebagian didorong politik etis pemerintah Belanda,
lembaga pendidikan tradisional surau mengalami transformasi
menjadi lembaga pendidikan Islam modern. Dan proses ini
dipercepat dengan kepulangan sejumlah ulama pembaru
Minangkabau dari al-Azhar di Mesir. Mereka—yang lebih
dikenal dengan kaum muda (Abdullah 1971)~menjadikan,
pendidikan sebagai salah satu agenda pembaruan Islam.
Demikianlah, surau berkembang menjadi madrasah, yang
memperkenalkan tidak saja sistem baru tapi juga materi
pembelajaran di luar ilmu-Imu Islam.

Sistem pendidikan madrasah inilah yang kemudian ber-
kembang kuat di Sumatra Barat. Ia menjadi satu jenis pendidikan
Islam yang tersebar luas di hampir seluruh wilayah di Sumatra
Barat, yang secara perlahan menggantikan peran tradisional
surau. Dan sistem madrasah ini terus berkembang. Baru pada
periode belakangan, kita menyaksikan munculnya sekolah-sekolah
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Islam yang lebih modern dan dengan tradisi berbeda dari institusi
madrasah. Meskipun, lembaga-lembaga pendidikan baru ini tidak
bisa dipahami terpisah dari——bahkan dalam beberapa segi tertentu
merupakan kritik terhadap—lembaga pendidikan sebelumnya.

Tulisan akan membahas dinamika pendidikan Islam di
Sumatra Barat, dengan segala variannya, yang muncu! sebagai
respons Muslim Minangkabau terhadap perubabahan sosial-
ekonomi dan budaya seiring proses modernisasi terutama sejak
masa Orde Baru. Dengan demikian, tulisan ini bisa meng-
eksplorasi pergeseran dan perubahan pandangan masyarakat
terhadap eksistensi pendidikan Islam. Di samping itu, hubungan
lembaga-lembaga pendidikan Istam dengan pemerintah juga akan
dikaji. Hal ini penting karena pemerintah bagaimanapun
memegang peran berarti dalam perkembangan pendidikan Islam
di wilayah tersebut, dan seluruh wilayah di Indonesia para
umumnya.

Awal Modernisasi Pendidikan Islam
Minangkabau: Sumatra Thawalib dan
Diniyah Putri

Sejarah pendidikan Islam di Sumatra Barat sama tuanya dengan
sejarah Islam di wilayah ini. Syaikh Burhanuddin Ulakan adalah
seorang ulama Minang yang berjasa dalam meletakkan tradisi
pembelajaran Islam. Di Ulakan, satu kota kecil di Pariaman, dia
mendirikan surau—lembaga pendidikan Islam tradisional
semisal pesantren di Jawa atau dayah di Aceh. Ini dilakukan
sepulangnya belajar Islam di Aceh di bawah asuhan Abdurrauf
Sinkel. Melalui surau inilah, Islam diperkenalkan ke masyarakat
Minangkabau terutama di pedalaman (darek), sehingga proses
Islamisasi berlangsung makin intensif dan menjangkau wilayah
lebih luas dari sebelumnya yang lebih terkonsentrasi di wilayah
pantai (ranfau). Dan tradisi surau ini terus berkembang. Apa yang
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telah dilakukan Syaikh Burhanuddin diteruskan murid-
muridnya. Mereka mendirikan surau-surau baru di daerah
mereka masing-masing, dan secara bersamaan menyebarkan
Islam ke berbagai pelosok Sumatra Barat (Lihat Dobbin 1983:
117-25; Azra 2003; Yunus 1996).

Surau terus berkembang di Sumatra Barat. la menjadi bagian
tidak terpisahkan dari dan tentu saja memberi kontribusi sangat
berarti bagi perkembangan Islam Minangkabau. Berdasarkan
catatan Belanda, pada 1869 terdapat sekitar lima belas surau besar
di Sumatra Barat dengan jumlah murid sekitar empat ribu orang,.
Seperti halnya pesantren di Jawa, surau menjadi pusat proses
pembelajaran Islam. Materi utama yang diajarkan meliputi
bidang-bidang keilmuan Islam tradisional,yakni tafsir, fikih,
tauhid, bahasa (nahwu dan saraf), dan sufisme. Begitu pula sistem
pembelajaran dilakukan secara tradisional, yang dikenal sistem
halagah. Semua materi disampaikan seorang guru dan murid
dianjurkan untuk menghapal (Daya 1990: 80).

Pada awal abad ke-20, surau mengalamni modemisasi sejalan
dengan perubahan sosial-budaya menyusul pemberlakuan poli-
tik etis oleh pemerintah kolonial Belanda. Menyangkut dunia
pendidikan, proses perubahan ini bermula dengan berdiririya
sejumlah lembaga pendidikan Islam modern yang mengadopsi
sistern sekolah yang diperkenalkan pemerintah Belanda. Beberapa
lembaga pendidikan modern yang berdiri pada periode tersebut
adalah: Sekolah Adabiyah di Padangpanjang, yang didirikan
Abdullah Ahmad—salah seorang pembaru dan pendiri jurnal
al-Munir pada 1911-1916—Normal School oleh Organisasi Per-
satuan Guru-guru Agama Islam (PGAI), sekolah Diniyah (Putra)
oleh Zainuddin Labay El-Yunusi dan Diniyah Putri oleh Rahmah
El-Yunusiyah, Sumatra Thawalib dan sekolah-sekolah yang
didirikan Muhammadiyah (Noer 1980: 50-65).

Meski demikian, dari semua lembaga pendidikan Islam di
atas, kajian ini akan memberi satu pembahasan khusus tentang
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Sumatra Thawalib dan Diniyah Putri. Keduanya memiliki posisi
sangat spesifik dalam sejarah pendidikan Islam di Sumatra Barat,
dan keduanya masih tetap bertahan hingga saat ini.

Sumatra Thawalib berasal dari Surau Jembatan Besi, Surau
Parabek di Bukit Tinggi, Surau Sungayang di Batu Sangkar, dan
Surau Panyinggahan di Maninjau. Surau-surau ini dipimpin dan
didirikan oleh kaum muda yang memiliki pandangan modern.
Sejak 1918, Sumatra Thawalib resmi berdiri sebagai lembaga
pendidikan Islam modern. Berbeda dengan surau yang
menitikberatkan pada pelajaran fikih, Sumatra Thawalib lebih
mengutamakan ilmu-ilmu yang berkaitan dengan usaha untuk
memahami Islam dari sumber aslinya, Alquran dan Hadis (Noer
1980: 54-59; Daya 1990). '

Hal penting menyangkut Sumatra Thawalib adalah
kontribusinya dalam gerakan pembaruan Islam di Sumatra
Barat. Di sini, satu aspek penting yang perlu diperhatikan ada-
lah fakta bahwa sekolah ini menjadikan pembaruan Islam
sebagai misi utama. Ini bisa dibuktikan antara lain dari kuri-
kulum yang digunakan. Berbeda dari sister tradisional surau, di
mana materi pembelajaran berbasis pada kitab kuning, Sumatra
Thawalib mulai memasukkan keirya—karya ulama pembaru
Mesir ke dalam kurikulum. Di bidang teologi, Sumatra Thawalib
menggunakan Risalah Tauhid, satu karya penting Muhammad
Abduh. Untuk mata pelajaran fikih, kitab Bidayah al-Mujtahid
karya Ibn Rusyd menjadi salah satu sumber utama. Sementara
bidang akhlak, kitab Tahdzib al-Akhlag karya Abdul Hamid
Hakim—salah seorang tokoh pembaru Islam Sumatra Barat—
menjadi bacaan utama siswa. Dengan demikian, sejak awal
berdirinya, Sumatra Thawalib merupakan bagian dari gerakan
pembaruan Islam oleh kaum muda Minangkabau. ’

Berbeda dengan Sumatra Thawalib, Diniyah Putri Padang
Panjang, didirikan Rahmah el-Yunusiyah, lebih terkonsentrasi
padapendidikan untuk kaum perempuan, ketimbang reformasi
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Islam. Karya-karya pembaruan semisal Risalah al-Tauhid-nya
Muhammad Abduh dan Bidayah al-Mujtahid oleh Ibn Rusyd tidak
termasuk dalam daftar buku yang wajib dibaca siswa. Sebaliknya,
Diniyah Putri lebih memilih kitab Akhlag 1 al-Banin karya al-
Zarqawi sebagai bacaan utama. Meskipun, harus dicatat bahwa
Diniyah Putri tetap mengusung tema modernisasi, sesuai
semangat zaman yang berlaku saat itu. Dalam hal ini, Diniyah
Putri memiliki kedekatan ideologis dan cita-cita kemajuan
khususnya dengan Muhammadiyah.

Diniyah Putri sejak awal berdiri pada 1915 berorientasi
mendidik putri-putri remaja. Oleh karena itu, lembaga ini hanya
menyediakan pendidikan setingkat MTs dengan nama Diniyah
Menengah Pertama. Setelah berjalan lima belas tahun, Rahmah
membuka program pendidikan lanjutan setingkat Aliyah dengan
nama Kulliyat al-Mu'alimat al-Islamiyyah {(KMI}. Pendidikan KMI
ini, yang diselenggarakan dengan sistem asrama (boarding school),
diarahkan untuk mencetak kader-kader Muslimah yang mampu
menjadi ibu pendidik di tengah masyarakat.

~ Meneruskan Semangat Mendidik

Hingga dawasa ini, Sumatra Thawalib dan Diniyah Putri tetap
eksis, tentu saja dengan sejumiah perubahan dan perkembangan
yang menyertainya. Khusus untuk kasus Sumatra Thawalib,
tampak bahwa persoalan keuangan telah menyebabkan lembaga
pendidikan tersebut tidak berkembang sesuai yang diharapkan.
Bangunan fisiknya lagi memadai, bahkan bisa dikatakan
memprihatinkan.! Minimnya anggaran operasional pendidikan
untuk mendukung kegiatan belajar-mengajar juga dirasakan para
guru. Mereka bekerja lebih didorong semangat beramal bagi
kemajuan lembaga pendidikan Islam.? .

Memang, keterlibatan Sumatra Thawalib dalam gerakan
politik memang telah menjadikan lembaga tersebut bersikap kritis
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dan tidak bersedia bekerja sama dengan pemerintah, termasuk
periode Orde Baru. Sebagai contoh, banyak siswa enggan untuk
memberi hormat kepada bendera merah putih pada peringatan
hari-hari besar Indonesia seperti Hari Kemerdekaan pada 17
Agustus. Sikap ini dapat berhubungan dengan tradisi kritis dan
independensi yang sudah begitu kuat yang diajarkan oleh para
guru di Sumatra Thawalib. Hasilnya, tampak jelas dari orientasi
alumni Thawalib yang lebih memilih untuk menjadi pedagang
atau ulama daripada mengabdi kepada negara dengan menjadi
pegawai negeri. ’

Saat ini, meski tidak berafiliasi pada satu partai politik ter-
tentu, kalangan pengajar Sumatra Thawalib tetap berkeinginan
untuk mempunyai pemerintahan yang didasarkan kepada
syariat Islam. Bagi mereka dasar negara Indonesia seharusnya
adalah Islam, bukan Pancasila. Hal ini dimungkinkan karena
yang mereka pahami adalah bahwa agama harus menempati
posisi sentral dalam kehidupan masyarakat Muslim Indonesia.

Qleh karena itu, tidak mengherankan jika siswa Sumatra
Thawalib memiliki kecenderungan anti-Barat. Ketika ditanya ke
negara mana mereka ingin melanjutkan studi, hampir 100%
menyebut Mesir dan negara-negara Timur Tengah, Arab
Saudi, Sudan, dan Maroko. Dan memang tidak sedikit siswa
Sumatra Thawalib yang melanjutkan studi di lembaga-lembaga
pendidikan di Timur Tengah. Sementara itu mereka menolak
sekolah di negara-negara Barat. Apa yang dilakukan negara-
negara Barat dinilai banyak merugikan Muslim di berbagai
penjuru dunia. Mereka berpikir bahwa tidak ada alasan me-
ngapa harus belajar di Barat.

Meski demikian, unsur-unsur modemn dalam pendidikan
Sumatra Thawalib tetap bertahan. Misalnya, dalam kegiatan
belajar sehari-hari, para siswa diwajibkan untuk berbahasa
Inggris atau Arab, bahkan ketika berada di luar jam pelajaran.
Dari wawancara yang dilakukan, banyak di antara mereka yang
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memahami dengan baik bahasa Inggris. Hal ini memperlihatkan
kontradiksi; walaupun membenci negara-negara Barat, mereka
tetap mau mempelajari bahasa mereka. Dan ketika ditanyakan
tentang hal ini, para siswa menyebut bahwa mereka hanya mem-
benci pemerintahan negara tersebut akibat tindakan-tindakan
mereka yang sering kali merugikan Islam, tapi mereka menya-
dari bahwa dalam hal ilmu pengetahuan dan teknologi mereka
harus terus belajar dan mengegjar ketertinggalan tersebut. Dan
salah satunya adalah dengan mempelajari bahasa mereka.

Mengingat sejarahnya yang panjang, Sumatra Thawalib
memang tetap mendapat kepercayaan masyarakat untuk pen-
didikan anak-anak mereka. Dilihat dari asal siswa, mayoritas
dari mereka berasal dari berbagai daerah di Sumnatra Barat.
Kebanyakan dari siswa juga berasal dari masyarakat dengan
latar belakang ekonomi menengah ke bawah dan berprofesi
sebagai petani. Alasan bersekolah di Sumatra Thawalib lebih
didorong oleh keyakinan para orang tua bahwa pendidikan di
Sumatra Thawalib baik bagi anak-anak mereka. Ingatan akan
orang-orang besar yang pemnah membangun institusi pendidikan
ini juga ikut membentuk opini tersebut. Selain itu juga, faktor
kedekatan ideologis dengan Muhammadiyah juga turut mem-
pengaruhi keputusan orang tua untuk menyekolahkan anak
mereka di Sumatra Thawalib.

Hal yang sama dirasakan oleh para guru. Beberapa kesern-
patan para guru, terutama dalam bidang keagamaan, tidak dapat
menyembunyikan kebanggaannya akan kebesaran Perguruan
Swmatra Thawalib, berikut sumbangsihnya terhadap pendidikan
anak-anak bangsa. Salah satu kitab berbahasa Arab, Tahdzibu al-
Akhlag karya Abdul Hamid Hakim—alumni Thawalib dan juga
Pimpinan Pondok Periode Kedua—diakui Ustadz Muslim, salah
seorang guru Thawalib, sebagai kitab berbahasa Arab yang
dikarang orang Melayu pada 1955-an, dengan kandungan yang
dalam dan gaya bahasa yang indah. Pengakuan itu juga datang
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dari salah seorang ulama dari Universitas al-Azhar Mesir yang
datang ke Thawalib dan memborong kitab-kitab karya Abdul
Hamid Hakim tersebut. Patut diketahui bahwa Abdul Hamid
Hakim mengarang kurang lebih delapan judul karya, seba-
gian dari karyanya dijadikan referensi di lembaga-lembaga
pendidikan pembaru lain. Di lembaga pendidikan milik Per-
satuan Islam (Persis) Bandung--sebuah gerakan pembaru yang
didirikan Ahmad Hassan di Indonesia—karya Abdul Hamid
Hakim berjudul Mabadi al-Awwaliyyah dijadikan referensi standar
pada tingkat tsanawiyah, sementara Al-Sulam Ushul Figih dan
al-Bayan dijadikan buku pegangan wajib bagi siswa Persis tingkat
Aliyah. Di masa kini pun, Sumatra Thawalib berusaha untuk
tetap mempertahankan kebanggaannya itu, antara lain, dengan
mengangkat guru lulusan Master Agama untuk siswa Thawalib
tingkat Aliyah.

Dewasa ini, Sumatra Thawalib menggunakan kurikulum
yang ditetapkan pemerintah, khususnya Departemen Agama.
Komposisi kurikulum Sumatra Thawalib, baik putra maupun
putri, sekitar 70% bermuatan agama dan 30% umum. Pengambilan
sekitar 30% kurikulum Departemen Agama oleh Perguruan
Sumatra Thawalib, diakui oleh salah seorang guru, Muslim,
sebagai langkah yang sangat terpaksa, untuk mendapat “penga-
kuan” Departemen Agama sebagai perguruan yang sah. Atas
akomodasi 30% dari kurikulhum Departemen Agama itu, Sumatra
Thawalib diklasifikasikan sebagai Madrasah Tsanawiyah dan
Aliyah Bemuansa Keagamaan (MAK). Beberapa mata pelajaran
umum mengikuti kurikulum Depdiknas sebagai syarat minimal
diajarkan di lembaga pendidikan ini. Begitu juga dengan
nomenklatur mata pelajaran agama yang ditentukan Depag. Hal
yang membedakan dari lembaga pendidikan keagamaan lain
adalah tingkat kedalaman dan keluasan pembahasannya, karena
khusus untuk idmu-ilmu agama menggunakan kitab kuning. Oleh
karena itu, meski telah mentransformasikan diri dalam bentuk
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madrasah, karena lembaga pendidikan ini berbentuk Kulliyat al-
Mu'allimin al-Islamiyyah (KMI) dengan masa studi selama 7 tahun,
maka ia lebih kental menunjukkan nuasa pondok pesantren
modern ketimbang sebuah madrasah.

Sementara itu, Diniyah Putri tetap konsisten dengan usaha
mempersiapkan para wanita menjadi seorang ibu untuk “men-
cerdaskan generasi Muslim”. Untuk itu, kepada siswanya
diajarkan ilmu-ilmu kependidikan, seperti metode pembelajaran,
psikologi pendidikan dan perkembangan. Tidak hanya itu,
melalui pelajaran fikih, mereka juga dibekali nilai-nilai kese-
derajatan antara pria dan wanita; wanita juga diperbolehkan
bekerja di luar rumah jika memang ada tuntutan untuk itu; dan
juga diajari secara detail tentang masalah-masalah kewanitaan.

Sejak tahun 2000, konsentrasi Diniyah sudah mulai mele-
bar, misalnya dengan menjadikan muridnya kelak siap menjadi
panutan, tidak saja panutan bagi rumah tangga tetapi juga ibu
bagi lingkungan masyarakatnya. Ada tiga hal penting, menurut
Fauziyah El-Muhammady--pimpinan perguruan ini—yang
harus dipertimbangkan untuk membentuk figur seorang ibu
yang demikian. Pertama, seorang ibu dituntut mendidik anak-
anaknya agar menjadi pribadi yang tangguh, dan selanjutnya
sebuah generasi unggul pula; kedua, mereka juga didorong
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang
pesat; dan ketiga, didorong terlibat dalam perkembangandan -
pembangunan nasional. Untuk tiga tantangan besar itu dibu-
tuhkan kader-kader wanita Muslim yang berkualitas.

Karena itu, jika selama ini para murid telah dibekali ber-
bagai keterampilan seperti memasak, menjahit, dan menenun,
ke depan mereka sudah harus dibekali berbagai keterampilan
dengan sarat teknologi tinggi: komputer, internet, dan berbagai
alat komunikasi lain. Cita-cita pimpinan Diniyah Putri yang
ideal itu tertuang dalam motto di Pendopo Diniyah Pubri “mem-
persiapkan seorang wanita, mendidik sebuah generasi”.
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Artinya, jika wanitanya rusak, maka gagallah pendidikan
sebuah generasi itu. Diniyah mendedikasikan diri untuk
melahirkan tokoh-tokoh utama Islam sebagai pewaris nabi.

Dalam sejarah, obsesi besar itu telah mendorong lahimya
santri dari Diniyah Putri yang menjadi pejuang wanita Muslim
Sumatra Barat. Selain Ramah el-Yunusiyah, lembaga pendidikan
ini telah melahirkan wanita pejuang seperti Rasuna Said. Dini-
yah juga telah melahirkan tokoh-tokoh wanita Nasional seka-
liber Aisyah Amini (politisi PPP), Suryani Taher (istri Pimpinan
Pergurnan Atthahiriyah Jakarta), Nurhayati Supangat (pen-
diri dan pemilik alat-alat kosmetika merk “Wardah"), Zahrah,
istri beberapa pejabat negara (misalnya, ibunda YusufKalla, dan
nyonya Azwar Anas) dan istri beberapa gubernur dan wakil
gubernur.

Pondok Pesantren Prof. Dr. Hamka

Lepas dari berbagai kekurangan, baik Sumatra Thawalib dan
Diniyah Putri telah meletakkan landasan kuat bagi perkem-
bangan pendidikan Islam modem di Sumatra Barat. Dan salah
satunya yang terkemuka adalah Pesantren Prof. Dr. Hamka.
Berdiri pada 1990, lembaga pendidikan ini menyelenggarakan
pendidikan SMP dan SMA dengan berasrama. Mengambil
kesempatan otonomi pendidikan, lembaga ini merancang kuri-
kulum sendiri, dengan memberi bobot lebih antara lain pada
penguasaan berbahasa Arab. Begitu pula mata pelajaran kate-
gori agama—{igih, tarikh, tauhid, akhlak, hadis, bahasa Arab,
ushul figih—diberikan dengan menambah bobot lebih dengan
menggunakan kitab-kitab kuning.

Ditinjau dari namanya, orang mungkin akan langsung
menilai bahwa pesantren ini berafiliasi kepada Muhammadiyah.
Namun, para pengajar dan pendiri pesantren menyatakan bahwa
lembaga ini tidak berafiliasi kepada salah satu organisasi sosial
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keagamaan yang ada di Indonesia. Penggunaan nama Prof. Dr.
Hamka tidak lebih sebagai “ikon” belaka, karena diyakini bahwa
nama tersebut akan memberi inspirasi kepada para siswa untuk
dapat menjadi seorang Muslim yang tidak saja mermniliki paham
keagamaan yang luas, tapi juga keunggulan di bidang ilmu
pengetahuan lain seperti halnya Buya Hamka.

Berbeda dengan Sumatra Thawalib, Perguruan Prof. Dr.
Hamka sejak awal membuka diri mereka untuk menjalin kerja
sama dengan pihak mana pun, tak terkecuali dengan negara-
negara Barat seperti Amerika Serikat. Kerja sama ini dibuka demi
meningkatkan kualitas lembaga pendidikan dan akses yang
lebih terbuka bagi siswa. Selama dua tahun terakhir ini, dua siswa
SMU Prof. Dr. Hamka berturut-turut mengikuti program per-
tukaran pemuda selama satu tahun ke Amerika Serikat yang
diadakan oleh AFS (American Foreign Service), salah satu program
dari pemerintah Amerika Serikat untuk menjembatani pertukaran
budaya antarbangsa di dunia melalui pertukaran pemuda. Pada
2004 dan untuk program berjalan 2005, tiga santri SMU Prof. Dr.
Harnka lolos seleksi untuk mengikuti program tersebut. Dalam
penguasaan sains, siswa sekolah ini mampu menunjukkan
prestasi yang membanggakan dengan menjadi juara dan men-
duduki rangking yang baik dalam kompetisi sains yang dilaku-
kan di Sumatra Barat.

Dari pengamatan dilapangan, dapat dikatakan bahwa siswa- ‘
siswa yang belajar di Perguruan Prof. Dr. Hamka mayoritas berasal
dari keluarga dengan latar belakang menengah. Mereka rata-
rata adalah pegawai dan hanya sedikit yang berlatar belakang
petani. Para siswa memilih sekolah ini karena mereka mendengar
animo masyarakat tentang keunggulan sekolah di bidang ilmu
pengetahuan, di samping juga sistemn pesantren yang menurut
mereka akan bisa memberi nilai lebih. Karena itu, tidak sedikit
lulusan pesantren ini yang berhasil meneruskan pendidikannya
baik di dalam maupun di luar negeri.
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Di mata sebagian kalangan masyarakat di Sumnatra Barat,
keberadaan Pondok Pesantren Prof. Hamka ini seakan memberi
jawaban untuk mendapatkan lembaga pendidikan yang mampu
memadukan ilmu-ilmu sekular dan ilmu agama sekaligus. Hal
ini tidak bisa dilepaskan dari pandangan masyarakat setempat
bahwa lembaga-lembaga pendidikan Islam seperti pesantren
yang selama ini ada di Surnatra Barat dinilai sudah tidak mampu
memberikan jaminan kepada orang tua akan pendidikan yang
baik. Pada dua dekade terakhir, perkembangan kemampuan
ekonomi dan sosial masyarakat Minangkabau mempengaruhi
pandangan mereka tentang idealnya lembaga pendidikan Islam.
Bagi mereka, menyekolahkan anak-anak mereka ke pesantren-
pesantren tidak akan mampu memberikan jaminan masa depan
yang lebih baik, karena pada umumnya selama ini lulusan
pesantren hanya akan menjadi guru, ustadz atau ulama. Padahal
mereka mendambakan anak-anak mereka juga akan bisa mengu-
asai bidang-bidang ekonomi, sains, dan teknologi.

Oleh karena itu, harapan akan adanya lembaga pendidikan
Islam yang menawarkan tidak saja ilmu agama menjadi sangat
dibutuhkan. Agaknya, hal inilah yang ditangkap oleh orang-
orang yang mendirikan pesantren Prof. Hamka; yaitu menjadikan
institusi ini sebagai tempat yang akan menghasilkan anak-anak
Minang menguasai ilmu-ilmu sekular. Sehingga, tidak meng-
herankan jika pada awal kemunculannya minat orang tua untuk
memastikkan anak mereka ke pesantren ini sangat tinggi. Pada
perkembangan selanjuinya, institusi ini mampu memenuhi
harapan para orang tua, sebagaimana tercermin dari sejumlah
prestasi yang berhasil diraih Pesantren Prof. Hamka.

Perguruan Serambi Mekkah

Pada akhir 1990, seiring dengan membaiknya hubungan antara
Islam dengan negara, masyarakat Indonesia tidak terkecuali di
Sumatra Barat semakin intens dalam mempraktikkan ajaran
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agama. Kelas menengah Muslim yang bekerja di sektor industri,
perdagangan, dan pemerintah, yang umumnya tinggal di
perkotaan, mulai membutuhkan pengajaran tentang Islam yang
disajikan secara modern. Dari Muslim kelas ini muncul tuntutan
akan adanya lembaga pendidikan Islam modern, mampu
memberikan kualitas pendidikan yang baik di bidang sains dan
juga bisa membekali murid dengan nilai-nilai keagamaan. Di
berbagai daerah muncul sekolah-sekolah Islam unggulan, umum-
nya di perkotaan, yang berbeda dengan pesantren yang berada
di pedesaan. Sekolah-sekolah lslam ini menjalankan sistem
pendidikan yang relatif sama dengan sekolah umum lainnya
yang dikelola oleh pemerintah di bawah Depdiknas.

Di Sumatra Barat, selain Serambi Mekkah di Padangpanjang,
juga berdiri Azkiya dan Citra al-Madina, keduanya di Kota
Padang. Akan tetapi, karena tiga lembaga itu memiliki ciri khas
dan kecenderungan yang kurang lebih sama, dalam penelitian
ini hanya akan diarahkan pada Serambi Mekkah. Pilihan ter-
hadap Serambi Mekkah ini juga didasarkan pada kenyataan
bahwa lembaga pendidikan Islam unggul atau elit ini telah
ada siswanya yang duduk di bangku SMU, sementara Citra al-
Madina dan Azkiya baru pada sekolah dasar.

Dirancang sebagai sekolah berasrama, siswa-siswi Perguruan

Serambi Mekkah menjalani aktivitas belajar sehari-hari di

dalam kompleks perguruan. Mereka cukup membayar keseluruh-
an biaya yang dibutuhkan sekitar Rp. 600.000,- setiap bulan,
sudah termasuk biaya pendidikan. Sementara itu kurikulum
dirancang dengan adopsi baik dari Depdiknas, khususnya
untuk pelajaran umum, maupun dari Depag untuk pelajaran
agama, yang disesuaikan untuk pondok pesantren. Untuk
pelajaran umum, semua kurikulum Depdiknas diajarkan, yang
mengisi sekitar 70% dari seluruh kurikulum pesantren, sedang-
kan selebihnya, yakni 30%, adalzh kurikulum Depag. Dan
kurikulum Depag diberikan selepas sekolah formal, yakni di
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dalam kegiatan asrama. Pimpinan lembaga pendidikan ini
memerinci mata pelajaran agama sehingga nuansa pesantrennya
menjadi kuat.

Sebagaimana siswa SMU pada umumnya, para siswa SMU
Serambi Mekkah mengenakan busana baju putih lengan pendek
dengan celana panjang abu-abu. Namun, yang membedakan dari
siswi SMU pada umumnya adalah para siswinya mengenakan
baju putih lengan panjang, rok panjang semata kaki, dan berke-
rudung. Meski terlihat agak samar, terdapat atribut-atribut yang
berkembang di lembaga pendidikan ini yang biasa diasosiasikan
selama ini dengan kelompok “neo-salafi”. Misalnya, busana para
guru menggunakan baju koko dan gamis. “Kami tidak akan
membolehkan seorang ustadz berbusana lengan pendek dan
bercelana blue jins”, kata seorang ustadz. Para ustadz laki-lakinya
berjenggot. Sebutan “ustadz” diberikan untuk guru laki-lakidan
“umi” untuk guru perempuan. Atribut lain adalah pemisahan
yang tegas antara laki-laki dengan perempuan, baik dalam proses
belajar-mengajar, sistem organisasi siswa untuk kegiatan intra
dan ekstrakitrikuler. Semuanya dirancang sedemikian rupa
untuk mencegah kemungkinan adanya kontak dan interaksi
langsung antara murid laki dan perempuan.

Pada sore hari sebelum dan setelah maghrib, para santri
berada di bawah asuhan guru asrama. Mereka dibimbing untuk
melakukan pendalaman materi pelajaran yang diajarkan di
sekolah sekaligus memberi pelajaran tambahan dengan mengajari
mereka membaca kitab kuning. Untuk membentuk mental
keagamaan, semua murid dan guru wajib mengikuti shalat ber-
jamaah lima waktu di masjid. Tidak hanya itu, para murid, baik
laki-laki maupun perempuan, dilatih memaksimalkan ritual
ibadahnya dengan menambahkan shalat sunnah rawatib sebe-
lum dan setelah shalat fardlu berjamaah. Ketika shalat berjamaah,
busana yang dikenakan para murid dan para guru, meski tidak
harus mengenakan kain sarung, namun harus dengan pakaian
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lengan panjang warna putih. Boleh juga mengenakan baju gamis
atau jubah. Para murid dibagi-bagi ke dalam ruang-ruang asrama,
dan setiap asrama ada satu guru yang bertugas menjadi bapak
atau ibu asrama. Untitk memastikan bahwa nilai-nilai yang
mereka ajarkan dapat diterima dengan baik, pihak pimpinan
sekolah melarang para santri membawa alat-alat elektronik,
seperti TV, radio, tape, walkman, termasuk handphone. Kepu-
tusan itu diambil untuk memastikan bahwa penanaman nilai-
nilai keimanan dan keagamaan kepada mereka tidak diganggu
dan mendapat pengaruh dari dunia luar yang masuk lewat alat-
alat elektronik tersebut di atas.

Sebagai lembaga pendidikan yang relatif masih baru berdiri,
belum banyak jaringan yang dapat dibangun lembaga ini. Dalam
urusan pendanaan, di samping mengelola uang sumbangan dari
orang tua murid, sekolah ini memiliki donatur tetap. Dia adalah
seorang putra Minangkabau yang berhasi! menjadi pengusaha
di Jakarta. Dan saudagar ini pula—dewan guru enggan menye-
butkan namanya—yang bertindak sebagai penyandang dana
utama sekaligus penggagas awal berdirinya lembaga pendidikan
ini. Dengan demikian, lembaga ini tidak menghadapi kendala
keuangan yang berarti. Akses jaringan yang dibangun hanya
untuk mencari perguruan tinggi terbaik di dalam negeri yang
mau menerima alumninya melalui jalur PMDK, atau ke al-
Azhar, Kairo. '

Mempertahankan Pendidikan Islam Tradisional:
Pesantren Tarbiyah Islamiyah

Pesantren Tarbiyah Islamiyah Ampek Angkek, Candung, Bukit
Tinggi didirikan oleh Angku Mudo Muhammad Rasul pada 1908.
Pada saat berdiri, lembaga pendidikan ini bernama Surau Tangah
atau banyak juga yang menyebut Surau Baru Candung. Seba-
gaimana surau-surat pada umumnya, Surau. Baru di Candung,




38 Mencetak Muslim Modern

ini juga berfungsi sebagai pusat pendidikan Islam. Proses belajar-
mengajar berlangsung dengan sistem halaqah. Surau ini juga
tidak mengenal jenjang dan kelas, sehingga semna santri dapat
belajar secara langsung kepada kiai. Sebelum kemudian sistem
pengajarannya berubah menjadi klasikal, Syaikh Sulaiman
Arrasuli (1978-1970)— putra Angku Mudo Muhammad Rasul
dan pimpinan kedua lembaga ini-—sangat kritis terhadap sistern
klasikal. Dalam pandangannya sistem klasikal itu memiliki tiga
kelemahan utama: :
Pertama, yang berjumpa dengan kiai hanya para saniri kelas
tinggi atau senior, padahal berkah dari nasihat dan petuah kiai
sangat penting untuk menaklukkan jiwa para santri dari berbagai
tingkatan umur dan ilmu. Kedua, sistem bayaran uang sekolah
yang ditentukan besarannya seperti dalam sistem klasikal
cenderung menghilangkan keikhlasan para guru yang selama
ini mengajar karena Allah semata. Ketiga, sistem klasikal
menimbulkan permahaman kepada para santri bahwa setelah
tamat dari jenjang pendidikan yang lebih tinggi mereka sudah
dibolehkan untuk berhenti belajar. '
Sikap keras Syaikh Sulaiman Arrasuli melunak berkat saran-
saran dari Syaikh Muhammad Abbas, salah seorang tokoh sentral
kaum tua dan Sultan Dt. Rajo Sampono, mantan santri Candung
dan murid kesayangannya. Syaikh Muhammad Abbas adalah
tokoh kaum tua yang memiliki reputasi dalam mengakomodasi
cara-cara pembaruan yang dilakukan kaum muda dalam
suraunya. Dia mendirikan Sekolah Arabiyah School di Ladang
Lawas, Bukit Tinggi, pada 1918 dan Islamiyah School di Aur
Tajungkang, Bukit Tinggi pada.1924. Ketika kaum muda
mendirikan Perkumpulan Guru Agama Hindia Belanda di
Padang pada April 1916 ditandingi oleh kaum tua dengan men-
dirikan Ittihad Ulama Minangkabau pada Mei 1921. Walhasil,
pada 5 Mei 1928 atas saran Syaikh Muhammad Abbas dan
Sultain Dt. Rajo Sampono, Syaikh Sulaiman Arrasuli akhirnya
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‘mengubah sistem pendidikan halagah di Pesantren Candung
menjadi madrasah sebagaimana dilakukan kaum muda. Nama
madrasah yang didirikannya semula diusulkan bernama
Tarbiyat-u al-thullab, tetapi karena menggunakan nama yang
akar kata dalam bahasa Arabnya sama dengan Sumatra
Thawalib, akhirnya diganti namanya menjadi “Tarbiyah
Islamiyyah” (Alaiddin 1995: 40-48).

Sejak 1928, Syaikh Sulaiman Arrasuli mengambil langkah-
langkah penting untuk memperbarui sistem pendidikan di
suraunya. Pembaruan itu misalnya tidak lagi halagah tetapi
menjadi klasikal dengan segala kelengkapannya seperti meja,
kursi, dan papan tulis. Kurikulum juga dirancang sedemikian
rupa, sehingga ada penjenjangan dalam tingkatan murid. Ada
kitab-kitab tertentu yang harus dipelajari oleh murid-murid
pemula hingga santri senior. Gedung madrasah dibangun untuk
mendukung seluruh proses belajar-mengajar. Dalam waktu tidak
terlalu lama, langkah Arrasuli ini juga diikuti ulama kaum tua
lain seperti di Surau Syaikh Khatib Muhammad Ali di Parak
Gadang, Padang, Surau Syaikh Muhammad Jamil Jaho, Padang
Panjang, Surau Syaikh Jalaluddin, Sicincin, Surau Syaikh Abdul
Majid, Koto Nan Gadang, Surau Syaikh Arifin Arsyadi, Batu
Hampar, dan Surau Syaikh Abdul Wahid, Tabek Gadang (Arrasuli
1979: 3-4; Alaiddin 1995: 46-49). )

Demikianlah, sampai 1970, sistem pendidikan yang
diterapkan di Ponpes Ampek Angkek Candung di Bukit Tinggi
adalah sistem halagah. Baru setelah itu pesantren ini mulai
menerapkan sistem pendidikan klasikal. Sejak 1984, kurikulum
yang diberlakukan adalah kurikulum Departemen Agama untuk
MTsN dan MAN. Akan tetapi, bagi pondok pesantren salafiyah
seperti Candung, materi mata pelajaran MTsN dan MAN dalam
Kurikulum Depag terlalu ringan. Karena itu, nomenklatur mata
pelajaran agama tetap digunakan, dengan diperluas dan diper-
dalam. Mata pelajaran untuk bidang-bidang studi agama, tidak
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menggunakan buku paket, tetapi disampaikan dengan meng-
gunakan kitab kuning berbahasa Arab, seperti Matan Ajurumiyah
untuk nahwu, Matan Bina untuk sharaf, Matan Tagrib untuk fikih,
Jawahir al-Kalamiyah untuk tauhid, Tafsir Jalalain untuk tafsir, dan
Hadis Arbain untuk bidang hadis. Dengan tetap menggunakan
kitab kuning, pesantren ini mempertahankan identitas pesantren
salafiyah dalam penguasaan kitab-kitab kuning.

Pondok Pesantren Ampek Angkek, Candung, membuka diri
terhadap berbagai kerja sama, baik dengan pemerintah maupun
lembaga internasional. Pada 1981/1982 lembaga ini mendapat-
kan bantuan training motivasi pembelajaran dan kitab kuning
untuk pengkayaan koleksi perpustakaan dari Departemen Agama
Pusat. Pada 1982/1983, Departemen Agama kembali memberikan
bantuan berupa alat-alat pertukangan, mesin jahit, bengkel las,
dan bantuan Jain untuk menumbuhkan semangat kekaryaan bagi
para santri. Pada saat penelitian berlangsung, pesantren ini men-
dapatkan bantuan dana pembangunan kelas dari Islamic Deve-
lopment Bank (IDB) melalui Departemen Agama Pusat.

Sekolah Agama dan Madrasah Negeri

Setelah zaman kemerdekaan, pemerintah indonesia secara
berangsur-angsur mendirikan madrasah-madrasah negeri.
Madrasah ini terus berkembang mulai dari tingkat dasar (Ibti-
daiyah), menengah pertama (Tsanawiyah) dan atas (Aliyah).
Madrasah yang dikelola pemerintah sesungguhnya berasal dari
lembaga pendidikan Islam yang didirikan para tokoh agama.
Status awal mereka adalah swasta. Namun, sejak akhir tahun
1970, status lembaga-lembaga itu dinegerikan, sehingga segala
sesuatunya menjadi tanggung jawab pemerintah. Pengubahan
status menjadi negeri merupakan titik temu dari kepentingan dua
pihak, yakni keinginan pemerintah dalam mengakomodasi
keinginan masyarakat Muslim untuk memberikan perhatian
kepada pendidikan agama Islam, dan keinginan umat Islam
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sendiri untuk ikut merasakan kue pembangunan. Pada 1971,
Menteri Agama Prof. Dr. A. Mukti Ali melakukan langkah-
langkah strategis untuk modernisasi pendidikan Islam, termasuk
madrasah dan pesantren.

Langkah modemisasi itu berarti bahwa madrasah harus mulai
mengurangi hal-hal yang tidak sesuai dengan kebutuhan
pembangunan Indonesia, dan memperkuat unsur-unsur yang
mendukungnya. Departemen Agama kemudian memberi ukuran
bahwa madrasah yang berkualitas adalah madrasah yang mem-
beri sumbangan besar pada peningkatan pembangunan. Demi
dan atas nama pembangunan, sistem pendidikan madrasah—
mulai dari guru, metode, pelajar, orang tua, tokoh masyarakat,
kurikulum, dan fasilitas pendidikan—dimodemisasi. Dari saat
itu hingga tahap-tahap selanjutnya, Departemen Agama meru-
muskan kurikulum, untuk menentukan isi pembelajaran di
madrasah. Di mulai kurikulum 1984, kemudian kurikulum 1993,
terakhir Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Dengan kuri-
kulum tersebut, pemerintah secara sistematis mengarahkan
institusi pendidikan ini untuk semakin berkiprah dalam program
pembangunan. :

Lalu, apa masalahnya selesai? Tidak. Problem penting yang
muncul adalah di Indonesia hingga mengenal dualisme sistem
pendidikan: umum di bawah Depdiknas dan agama di bawah
Departemen Agama. Tema serius yang kerap mengemuka adalah
rasa tidak puas akan kebijakan pemerintah yang menganaktirikan
pendidikan agama, termasuk madrasah. Anggaran yang dialo-
kasikan bagi sekolah umum jauh lebih tinggi dibanding dengan
anggaran untuk madrasah. Dengan dana yang terbatas, sangat
sulit bagi madrasah untuk bersaing dengan sekolah umum.
Kondisi yang lebih sulit dihadapi madrasah swasta. Umat Islam
yang mayoritas di Indonesia seakan tidak diberi kesempatan untuk
bersaing dalam pembangunan masyarakat yang besar. Sampai
dengan UU Sisdiknas 2003, baru pemerintah memberikan ang-
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garan yang relatif seimbang pada sekolah dan madrasah. Dan
baru pada tahun 2004 anggaran pendidikan bagi para siswa,
mulai dari Ibtidaiyah, Tsanawiyah, hingga Aliyah, memperoleh
subsidi dan anggaran yang relatif sama dengan sekolah umum
di bawah Depdiknas.

Penutup

Dari semua pembahasan di atas, ada beberapa hal penting yang
perlu dicatat. Perfama, institusi pendidikan Islam yang telah ada
sejak sebelum masa kemerdekaan mendapat tantangan berat
karena tuntutan masyarakat yang terus berubah, yang semakin
menuntut lembaga pendidikan Islam yang berkualitas. Ma-
syarakat Minangkabau saat ini berpandangan bahwa lembaga
pendidikan yang baik adalah yang mampu memberi masa depan
yang baik bagi anak-anak mereka. Lembaga-lembaga pendidikan
Islam yang hanya akan mengantarkan anak-anak mereka men-
jadi sekadar guru mengaji, ustadz atau ulama tidak lagi di-
pandang menjanjikan. Jaminan akses untuk masuk dalam dunia
ekonomi dan teknologi yang lebih luas dipandang jauh lebih
menjanjikan. -

Kedua, merespons tuntutan demikian, maka berdiri institusi-
institusi pendidikan yang menggabungkan baik aspek pengajaran
agama dan ilmu-ilmu umum. Sekolah-sekolah jenis ini semakin
mendapatkan tempat di hati masyarakat Minangkabau. Selain
memberi pelajaran sekular, sekolah ini memberi jaminan bagi
terbentuknya generasi muda yang memiliki moral keagamaan.
Walaupun, tidak jarang lembaga-lembaga yang masuk dalam
kategori ini cenderung sedikit keras—bahwa pendekatan skrip-
turalis dalam pengajaran agama cenderung menguat. Namun,
tuntutan akan kehidupan yang lebih maju tidak membuat para
orang tua khawatir dengan sikap keagamaan yang diajarkan
lembaga-lembaga ini.
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Catatan

'Di samping tidak adanya bangunan yang relatif baru, ruang-
‘ruang belajar siswa sangat sederhana. Demikian pula ruang tidur
para siswa yang jauh dari memadai. Sebagai gambaran, satu ruang
tidur ukuran 6 X 8 M diisi 8 siswa yang masing-masing tidak memiliki
ruang untuk belajar. Hal ini terjadi baik di Thawalib Putra dan Putri,
yang didirikan belakangan. Bahkan, untuk Thawalib putri keadaannya
jauh lebih menyedihkan. Hampir 80 orang siswa harus berada dalam
satu ruangan tidur seluas ukuran ruangan kelas.

“Berdasarkan pengamatan di lapangan, diketahui bahwa upah
yang mereka terima dari Sumatra Thawalib sebagai balasan kerja
keras mereka sangat kecil, untuk menyebut cukup. Sebut saja, seorang
guru yang sudah mengajar lebih dari 20 tahun hanya menerima gaji
sebesar Rp 800.000,- per bulan.
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Pesantren, Madrasah, dan Islam
di Lombok

Jajat Burhanudin

Islam di Lombok, Nusa Tenggara Barat (NTB), merupakan satu
entitas tersendiri di tengah keragaman wajah Islam Indonesia.
Dan proses perkembangan Islam di Lomnbok sebagian besar meru-
pakan kontribusi penting organisasi Islam terbesar di wilayah
tersebut, Nahdlatul Wathan (NW). Organisasi ini telah memben-
tuk suatu landasan bagi proses penerjemahan Islam ke dalam
sistem sosial dan budaya masyarakat Lombok. Dalam banyak
hal, NW sejajar dengan Nahdlatul Ulama (NU) di Jawa, As’a-
diyah di Sulawesi, dan Perti di Sumatra Barat. NW menjadi basis
utama pembentukan wacana sosial-intelektual Islam, dan
selanjutnya perumusan corak keagamaan Muslim di wilayah |
tersebut. Dalam kerangka ini, lembaga pendidikan menjadi
satu sarana utama NW. Seperti akan dibahas dalam artikel ini,
institusi pendidikan merupakan salah satu bidang garap utama
NW, yang kemudian menyediakan NW sarana efektif untuk
terlibat dalam proses pembentukan Islam Lombok, sebagaimana
bisa kita saksikan bahkan dalam perkembangannya dewasa ini.
Oleh karena itu, kajian tentang Islam di Lombok mensyaratkan
satu penjelasan komprehensif tentang peran dan kontribusi orga-
nisasi ini. Dan tentang organisasi ini pula pembahasan artikel
ini dimulai.
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Tuan Guru Zainuddin:
Akar-akar Intelektual Islam Lombok

Sejak awal NW hadir lebih sebagai lembaga pendidikan Islam.
Tuan Guru Zainuddin Abdul Madjid, ulama terkemuka di
Lombok dan pendiri NW, memulai karir ke-ulama-annya dengan
membangun lembaga pendidikan sepulangnya belajar di
Mekkah. Mengingat pentingnya peran Zainuddin, biografi
singkat tentang ulama NW ini penting diberikan berikut ini. Lahir
di Pancor, Lombok Timur pada 1908, Zainuddin berasal dari
keluarga ulama. Ayahnya, Abdul Madjid, adalah seorang Tuan
Guru yang lebih terkenal dengan sebutan Guru Muminah. Lahir
dengan nama Muhammad Syaggaf, Zainuddin tumbuh di
tengah keluarga yang sangat menekankan pendidikan agama.

Zainuddin kecil mengenyam pendidikan dasar di Sekolah
Rakyat (SR) 4 tahun di Selong, Lombok Timur, pada 1919.
Bersamaan dengan itu, dia juga belajar agama kepada tuan-tuan
guru di sekitar Lombok, antara lain Tuan Guru Syarafuddin
Pancor dan Tuan Guru Abdullah bin Amaq Dulaji Kelayu Lombok
Timur dan Tuan Guru Muhammad Said. Dari situ, Zainuddin
kemudian dikirim orang tuanya belajar ke Mekkah guna mem-
perdalam ilmu-ilmu Islam, seperti kalangan ulama Nusantara
umumnya saat itu. Di sinilah, Zainuddin memasuki pola
kehidupan sebagai seorang Jawi di Mekkah. Dia belajar di
bawah asuhan baik ulama Mekkah maupun ulama Jawi.

Lebih penting lagi, Zainuddin juga belajar di Madrasah al-
Shaulatiyah di bawah bimbingan Syaikh al-Masyyath. Madrasah
ini merupakan lembaga pendidikan di kawasan Mekkah yang
pertama kali menggunakan sistem klasikal dalam proses belajar
mengajar dan sekaligus sebagai cikal bakal pendidikan modermn
di Mekkah. Dia belajar di madrasah ini selama kurang lebih 6
tahun, dan setelah itu meneruskan pengembaraan intelektuainya
berguru di berbagai pusat pembelajaran Islam di sekitar Masjidil
Haram selama 12 tahun. Sejumlah ulama terkemuka, baik Arab
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maupun Jawi, menjadi gurunya. Mereka antara lain adalah
Syaikh ‘Ali al-Maliki, Syaikh Muhammad Sa‘id al-Yamanti,
Syaikh ‘Umar Bajunaid al-Baghdadi al-Shafi‘i, Syaikh Falak
Bogor, Syaikh Ahmad Dahlan, Syaikh Marziiqi al-Palimbani,
Syaikh al-Salih Muhammad al-Kelantani, Syaikh Sayyid
Muhsin al-Musawwa, dan Syaikh Yasin al-Fadani (Masnun
2004: 30-31).

Zainuddin kembali ke Lombok pada 1934. Sebagaimana
umumnya para ulama nusantara yang pulang belajar dari Timur
Tengah, setibanya di Lombok dia mendirikan pesantren al-
Mujahidin. Melalui pesantren inj dia memperkenalkan bentuk baru
sistem pembelajaran semi-klasikal, sebagai perubahan dari sistem
halagah tradisional yang sudah dikenal luas di dunia pesantren
baik di Jawa maupun di Lombok. Dikatakan semi klasikal,
Zainuddin tidak membuang sepenuhnya sistemn halagah. Dia
hanya menambahkannya dengan sistem baru, antara lain dengan
menggunakan papan tulis. Sistem semi klasikal ini berhasil me-
narik masyarakat belajar di pesantren. Mereka mulai mengirim-
kan anak-anaknya belajar di ai-Mujahidin. Selanjutnya, secara
perlahan dia mendirikan Jembaga pendidikan yang lebih besar
dan permanen. -

* - Sejalan dengan meningkatnya minat masyarakat, Zainuddin
mendirikan satu lembaga pendidikan lebih besar, Nahdlatul

Wathan Diniyyah Islamiyyah (NWDI). Berdiri pada 17 Agustus

1937, NWDI merupakan formalisasi dari pesantren al-Mujahidin.
Tidak lama setelah itu, pada 21 April 1943, dia juga mendirikan
Madrasah Nahdlatul Banat Diniyyah Islamiyyah (NBDI) khusus
untuk kaum perempuan (Hasyim 2003: 181). Kedua lembaga
pendidikan tersebut—kerap disebut “dwi tunggal pantang
mundur”—tampil sebagai satu langkah pembaruan pendidikan
oleh Zainuddin, seperti akan dijelaskan secara rinci nanti. Di
sini, hal terpenting untuk ditegaskan adalah bahwa dengan
bermula dari madrasah di atas, Zainuddin kemudian mendiri-
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kan satu lembaga yang menjadi wadah organisasi lembaga
pendidikannya yang terus berkembang.

Demikianlah, pada 1 Maret 1953, secara resmi berdiri
organisasi Nahdlatul Wathan (NW) di Pancor, Lombok Timur.
Bersamaan dengan itu, karir ke-ulama-an Zainuddin juga
berkembang. Dia kemudian dikenal dengan Tuan Guru. Bersama
Zainuddin, sejumnlah tokoh lain terlibat dalam pembentukan
NW. Mereka adalah: Abdul Madjid, ayah Tuan Guru sendiri,
Rifa'i Abdul Madjid, Faisal Abdul Madjid, dan istri Tuan Guru,
Fathmah binti H. Mahmud. Sementara yang mengasuh NWDI
adalah, selain Zainuddin sendiri, adalah Rifa’i, Faisal, Muhi-
buddin Abdul Aziz, Abdurrahim dan Syahabuddin. Mereka
umumnya adaiah para ulama yang memiliki sebutan tuan guru
(Masnun 2004: 71).

Melalui NW inilah, beserta lembaga pendidikan yang
dipimpinnya, karir intelektual Zainuddin berkembang. Dia
tampil sebagai ulama terkemuka di NTB pada awal abad ke-20.
Di samping mendirikan dan mengembangkan pendidikan—
yang akan dibahas secara rinci di bawah—dia juga menulis se-
jumlah karya tentang berbagai isu keagamaan. Beberapa karya
penting Zainuddin adalah: al-Fawikih al-nahdiyyah fi istishad al-
tuhfah al-saniyyah bi nazhamiha al-nahdah al-zainiyyah (1939), kitab
berbahasa Arab tentang ilmu waris, yang ditulis berbentuk syair
dan dalam format soal-jawaby; al-Tuhfah al-fananiyyah sharh al-
nahdah al-zainiyyah, juga berisi tentang waris; Sharh mi‘raj al-Sibyan
ila Sama’i ‘itm al-bayan, berisi tentang tata bahasa Arab; Nazam
Batu Ngumpal Tarjamah Tuhfatul Atfal tentang tata baca Alquran
(tajwid); Risilah ff tawhid tentang teologi Islam. Juga termasuk
dalam daftar karya Zainuddin adalah beberapa risalah pendek
berisi wirid dan do‘a yang menjadi panduan bagi anggota tare-
kat yang dia dirikan, Hizb al-Wathan: Tariga hizb nahdah al-watin,
ikhtiar hizb nahdah al-watan, Salawat nahdah al-watan, SalTwat miftah
bab rahmah al-Allah, dan Saliwat nab’uthi rahmah Ii al-"amin.
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Pembaruan Pendidikan

Seperti telah disinggung di atas, lembaga pendidikan yang
didirikan Zainuddin bercorak madrasah, satu wujud moder-
nisasi pendidikan Islam Indonesia (Maksun 1999; Steenbrink
1986). Ini dilandasi tidak saja pengalamannya belajar di
Madrasah Saulatiyah di Mekkabh, tetapi juga tuntutan perubahan
menyusul modernisasi pendidikan oleh pemerintah kolonial
Belanda di Indonesia. Di sin, karir intelektual Zainuddin mewa-
kili satu periode di mana pembaruan dan modemnisasi pendi-
dikan Islam mulai memperoleh tempatnya di Indonesia.

Oleh karena itu, NWDI pada masa-masa awal perkembang-
annya menerapkan pola pendidikan yang berjenjang. Sistem
pendidikan NWD] dibagi ke dalam tiga tingkat: pertama, tingkat
iljamiyah, yaitu tingkat pendahuluan atau persiapan. Tingkat ini
biasanya diperuntukkan bagi anak-anak. Lama belajar dalam
tingkat ini adalah setahun. Kedua, tingkat tahdliriyyah. Tingkat
ini merupakan lanjutan dari iljamiyah, di mana anak-anak yang
belajar adalah mereka yang telah belajar di tingkat tljamiyah atau
yang telah lulus dari sekolah formal setingkat SD. Lama belajar
pada tingkat ini adalah 3 tahun. Dan ketiga, adalah tingkat
ibtidaiyah. Murid—murid'yang diterima di tingkat ini adalah
mereka yang lulus dari tingkat sebelumnya, dengan lama
pendidikan 4 tahun (Hasyim 2003: 180-181). .

Sistem pendidikan berjenjang merupakan hal baru khusus-
nya bagi masyarakat Lombok. Dan tentu saja Zainuddin men-
dapat kritikan dari para ulama yang telah lama bergerak dalam
pola pendidikan tradisional pesantren. Hanya saja, sejalan dengan
perubahan masyarakat, secara perlahan madrasah yang didirikan
Zainuddin mendapat pengakuan masyarakat. Meski tidak
didukung data statistik, bisa dipastikan bahwa murid-murid
madrasah semakin bertambah. Sehingga, perkembangan ini
kemudian mendorong Zainuddin untuk terus mendirikan
lembaga pendidikan dengan model semi-klasikal.
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Demikianlah, kedua lembaga pendidikan tersebut meng-
alami kemajuan pesat. Pada 3 September 1951, gedung madrasah
NWDI dibangun menjadi 10 lokal. Setahun kemudian, pada
1952/1953 dibuka sekolah tingkat lanjutan antara lain Madrasah
Mu’allimin 4 tahun, Madrasah Mu’allimat 4 tahun, Sekolah
Menengah Islam (SMI), dan PGA 4 tahun. Selanjutnya, sejak
1955/1956 dibuka Madrasah Muballighin dan Muballighat, yang
disediakan khusus untuk menggodok para calon dai. Tidak
hanya itu, Madrasah Muallimin dan Muallimat, yang tadinya
hanya 4 tahun ditingkatkan menjadi 6 tahun masa belajar. PGA
yang tadinya 4 tahun juga dikembangkan menjadi PGAL
(Lanjutan). Di samping itu, pada 1959, didirikian Madrasah
Tsanawiyah dan Aliyah dengan masa tempuh belajar selama 6
tahun (Hasyim 2003: 181).

Setelah lembaga-lembaga pendidikan di atas berjalan lancar
dan berhasil mengeluarkan alumni-alumni yang membutuhkan
jenjang pendidikan lebih tinggi, Tuan Guru Zainuddin kemu-
dian mendirikan Akademi Paedagogik pada 1964. Tiga tahun
kemudian, pada 1967, dia mendirikan pendidikan tinggi agama,
Ma'had Dar al-Quran wa al-Hadits al-Madjdiyyah al-Syafi'iyyah.
Pendidikan ini khusus untuk kaum laki-laki. Selanjutnya pada
1974 juga berdiri Ma'’hadah lil Banat sebagat sarana pembinaan
kader pelaksana pendidikan dan dakwah bagi kaum perempuan
(Hasyim 2003: 181).

Nahdlatul Wathan:
Basis Sosial Gerakan Tuan Guru

Sebagaimana tertuang dalam Anggaran Dasar, NW secara teo-
logis berasaskan Islam ahlussunnah waljamaah ‘nla madzhab imam
al-Syafi’i. Paham teologi ini merupakan dasar perjuangan, dan
sekaligus menjadi basis keagamaan bagi kehidupan sehari-hari
anggota NW. Penting ditegaskan, Tuan Guru dalam hal ini
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berbeda dengan gurunya ketika di Mekkah, Syaikh Hasan
Muhammad al-Masysyat, yang menganut madzhab Maliki. Bagi
Tuan Gurnu, di antara pelbagai mazhab yang ada dalam Islam,
hanya mazhab Syafi'i yang memiliki ikatan langsung dengan
keluarga Rasulullah (ahlul bait). Selain itu, Tuan Guru juga
mempertimbangkan kondisi umat Islam Indonesia yang memiliki
sejarah panjang dengan mazhab ini. Sementara itu di bidang
tasawuf, NW cenderung mangikuti paham tasawuf yang
dikembangkan al-Ghazali.

Sebagaimana halnya organisasi sosial-keagamaan lain, NW
didirikan dengan tujuan menegakkan agama Allah dan
kemenangan Islam dan kaum Muslim (kalimatullah izzul Islam wal
mustimin), serta kebahagiaan dunia dan akhirat. Untuk mencapai
tujuan tersebut, kegiatan NW secara umum difokuskan kepada
tiga bidang utama: pendidikan, sosial dan dakwah, yang diatur
dalam departemen-departemen. Selain itu, organisasi ini juga
memiliki badan-badan otonom dan nor-otonom. Badan-badan
otonom antara lain adalah Muslimat NW, Pemuda NW, Ikatan
Pelajar NW (IPNW), Himpunan Mahasiswa NW, Persatuan Guru
NW, Ikatan Sarjana NW dan Ikatan Putri NW. Badan otonom ini
tetap di bawah garis koordinatif dengan NW. Sementara badan
non-otonom antara lain adalah Badan Pengkajian, Penerangan
dan Pengembangan Masyarakat NW (BP3MNW) dan Jam'iyyatul
Quira’ wal Huffadz NW, Jemaah Hizb, Tarikat Hizib NW, dan
wirid-wirid yang sudah diabsahkan oleh pemimpin umum (Rais
Am)NW. Termasuk dalam badan non-otonom ini adalah Dewan
Mustasyar.

Program-program utama NW antara lain, pertama, menyeleng-
garakan pendidikan dan pengajaran melalui pondok pesantren,
pendidikan khusus agama (Diniyyah) serta madrasah-madrasah.
Dalam hal ini NW menyediakan sarana-sarana pendidikan yang
cukup memadai dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi. Selain
penyelenggaraan pendidikan formal, organisasi ini juga menye-
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_lenggarakan pendidikan nonformal, seperti membuka kursus-
kursus bahasa dan keterampilan lain.

Kedua, NW juga menyelenggarakan kegiatan-kegiatan sosial
seperti rubath (asrama untuk siswa maupun santri), Pusat
Kesehatan Pondok Pesantren, Balai Pengobatan, Balai Kesehatan
Ibu dan Anak (BKIA), Klinik Keluarga Sejahtera dan Rumah Sakit.
Pusat Kesehatan Pondok Pesantren dan Balai Pengobatan ini
bersifat permanen, dan bisa diakses baik oleh santri maupun
masyarakat umum. Ketiga, NW juga menyelenggarakan dakwah
Islamiyah melalui pengajian, tabligh, penerbitan dan kegiatan
dakwah lain. Keempat, menyelenggarakan usaha-usaha lain
yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam dan tidak merugi-
kan NW. Empat bidang kegiatan ini merupakan program pokok
yang selama ini dilaksanakan NW, meski dalam pelaksanaannya
mengalami perluasan sesuai dengan kondisi yang berkembang.

Sisi lain yang juga perlu dijelaskan adalah watak inklusif
NW. Organisasi ini memiliki perhatian besar untuk menjalin
kerja sama dengan pihak luar, baik secara politik maupun
keagamaan. NW misalnya telah lama menjadi mitra yang baik
dari pemerintah setempat. Bahkan, hubungan tersebut terlalu
baikéehh*tgga terkadang melahirkan kesan bahwa organisasi
ini cenderung oportunistik. Dan kemungkinan-kemungkinan
oportunistik ini bisa terjadi karena prinsip yang dipegang dalam
kerja sama ini adalah sejauh tidak merugikan NW. Hal ini bisa
dilihat misalnya pada pola kerja sama yang dijalin dengan Golkar
pada masa pemerintahan Orde Baru. Dalam hal ini, NW tidak
terlahx mempertimbangkan kritik sejumlah kalangan terhadap
pemerintahan Orde Baru. NW menjalin kerja sama karena secara
material memang menguntungkan bagi beberapa kegiatan sosial-
keagamaan N'W.

Hal lain yang juga membuktikan keterbukaan organisasi ini
kehidupan politik tokch-tokoh utama NW, yang memiliki
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aspirasi politik berbeda-beda. Dalam Pemilu 1999, misalnya,
sebagian mereka mendukung PAN, sementara sebagian lain
memilih PBB, PDU, dan PPP. Meskipun—dan ini sedikit agak
mengherankan—tidak satu pun dari mereka yang mendukung
PKB. Padahal kedua organisasi ini memiliki kedekatan, paling
tidak sama-sama penganut teologi ahlusunnah wa al-jamaakh.

Keterbukaan NW selanjutnya bisa pula dilihat dari kesedia-
annya bekerja sama dengan pihak non-Islam. Untuk hanya
menyebut satu contoh, di antara ratusan pengajar di lingkungan
NW terdapat tiga orang yang beragama Hindu Bali. Bahkan ke-
beradaan mereka dipertahankan hingga saat ini, karena memiliki
jasa besar terhadap perjalanan dan perkembangan NW. Hal ini
setidaknya cukup untuk menunjukkan satu kenyataan bahwa
NW memiliki hubungan yang baik dengan penganut agama lain,
khususnya Hindu Bali, yang memang dipeluk sebagian masya-
rakat Lombok.

Ekspansi Pendidikan Islam

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, NW lahir dari sebuah
lembaga pendidikan. Karena itu, di atas semua kegiatan sosial-
politik yang telah disebutkan, bidang pendidikan tetap menjadi
fokus perhatian utama NW. Lembaga ini bahkan telah meletak-
kan landasan kuat bagi perkembangan pendidikan Islam di
wilayah Lombok. Sekolah-sekolah modern yang berdiri
kemudian tidak bisa dijelaskan terlepas dari kontribusi NW—
dengan kepemimpinan Tuan Guru Zainuddin—mendirikan
dan sekaligus memperbarui lembaga pendidikan di wilayah
tersebut. Dan, dengan cara demikian, NW telah berjasa besar
dalam penyelenggaraan pendidikan kaum Muslim dan selan-
jutnya perkembangan Islam Lombok.

Demikianlah, lembaga pendidikan di bawah naungan NW
terus berkembang. Tuan Guru Zainuddin dikabarkan sibuk
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meresmikan madrasah yang dibangun atas nama atau berafiliasi
dengan NW yang berpusat di Pancor. Kabupaten Lombok Timur
merupakan wilayah yang memiliki lembaga pendidikan paling
banyak dari wilayah lain. Hingga tahun 2000 terdapat 377 buah
lembaga pendidikan dari tingkat dasar hingga menengah atas.

Pertumbuhan lembaga pendidikan NW selanjutnya juga
berlangsung di wilayah lain Nusa Tenggara Barat. Lombok
Tengah menempati urutan terbesar kedua setelah di Lombok
Timur, sebanyak 216 lembaga pendidikan. Selanjutnya adalah
Lombok Barat dengan jumlah lembaga pendidikan 120 buah.
Sementara di Kodya Mataram, NW hanya memiliki 28 lembaga
pendidikan (lihat Lampiran). Di samping NTB, lembaga pen-
didikan NW juga tersebar di sejumlah wilayah di luar pulau
Lombok. Tahun 2000, terdapat 11 lembaga pendidikan NW di
Sumbawa, dan 7 di Dompu, mulai dari tingkat TK hingga SMU
serta pondok pesantren (Masnun 2004: 289).

Juga perlu dimasukkan dalam daftar keberhasilan NW
membangun lembaga pendidikan adalah berdirinya pendidikan
tinggi. Hingga saat ini terdapat empat (4) pendidikan tinggi: (1)
MDQH al-Madjidiyah al-Syafiiyah dengan 385 mahasiswa; (2)
Institut Agama Islam (IAI} Hamzanwadi dengan 312 mahasiswa;
(3) STKIP Hamzanwadi, 754 mahasiswa; dan Universitas NW
Mataram dengan jumlah mahasiswa mencapai 987 orang
{(Masnun 2004: 290).

Secara keseluruhan, hingga perkembangan tahun 2000 lalu
NW memiliki 806 lembaga pendidikan dengan perincian sebagai
berkut: TK/RA sebanyak 33 buah, MI/SD sebanyak 309, MTs/
SLTP berjumlah 216, dan MA /SMU sebanyak 94. Dalam daftar
ini juga perlu dimasukkan pondok pesantren sebanyak54 dan
panti asuhan 34 buah. Selain itu, juga perlu disebut adalah empat
buah lembaga pendidikan tinggi di atas (Masnun 2004: 73-4).

Konsisten dengan semangat pembaruan pendidikan yang
diagendakan sejak awal berdirinya, semua lembaga pendidikan
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NW menggunakan kurikulum yang mengadopsi baik mata
pelajaran agama mupun umum. Dan dewasa ini, kurikulum
yang digunakan mengacu pada Departemen Agama (Depag)
untuk madrasah {MI, MTs dan MA) dan Departemen Pendidikan
Nasional (Diknas) untuk sekolah umum (5D, SMP, dan SMU).
Di samping itu, NW merancang sendiri kurikulum untuk
terutama Ma‘had Dar Alquran wa al-Hadith (MDQH)}. Hal ini
dikarenakan lembaga tersebut memang dirancang sebagai
pusat reproduksi ulama, sehingga pengetahuan keislaman
memperoleh tekanan penting.

Berdasarkan semua data di atas, jelas bahwa NW telah
memberi kontribusi sangat berarti dalam perkembangan
pendidikan Islam di Lombok. Hasilnya, sejumlah lembaga
pendidikan modem banyak berdiri di Lombok, yang memberi-
kan Muslim di wilayah tersebut pengetahuan guna menjalani
kehidupan mereka di tengah kondisi sosial-budaya dan keaga-
maan yang terus berkembang. Umumnya lembaga-lembaga
pendidikan tersebut (baik madrasah maupun sekolah umum)
berada di bawah pondok pesantren tertentu.

Oleh karena itu, penjelasan berikut ini akan melihat secara
lebih detail bagaimana hal di atas berlangsung, dengan menam-
pitkan dua profil pesantren: Darul Muhajirin di Praya, Lombok
Tengah, dan Nurul Hakim di Lombok Barat.

Pondok Darul Muhajirin:
Pendidikan Islam untuk Masyarakat
yang Berubah

Dengan menempati areal tanah seluas 31.236 m” dan jumlah
santri sebanyak 1.463 orang, Darul Muhajirin merupakan pondok
pesantren terbesar di Kabupaten Lombok Tengah, NTB. Dalam
bentuk dan tempatnya sekarang pesantren ini masih berusia
relatif muda. Didirikan pada hari Rabu 22 Rabiul Awal 1318 H/
14 Juli 1971, areal tersebut adalah hasil cita-cita Tuan Guru Haji
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(TGH) Muhammad Najmuddin Makmun yang bergiat sejak
mudanya dalam pendidikan agama. Tetapi sebagai suatu lem-
baga pendidikan, perintisan pondok sebenarnya telah dimulai
sejak 1943. Pada tahun itu cikal-bakal pondok telah diletakkan
oleh ayahanya, TGH Makmun, yang pengajian-pengajiannya
digemari masyarakat, sehingga akhirnya berkembang menjadi
pondok pesantren dan diberi nama Nurul Yakin. Pondok Pe-
santren Nurul Yakin berlokasi di Karang Lebah sekitar 4 km dari
Darul Muhajirin, sekarang masih aktif dan berada di bawah
asuhan ranting keluarga TGH M. Najmuddin Makmun.

Perkembangan yang pesat dari perguruan Nurul Yakin
membuat areal lama tak Jagi mampu menampung aktivitas
pondok. Di awal tahun 1970-an, bersamaan dengan datangnya
tawaran dari Pemerintah Daerah Kabupaten Lombok Tengah
yang menghadiahkan tanah seluas 3,2 ha, pesantren tersebut
memasuki babak baru. Pada 1971, di atas lahan yang diberikan
segera dirintis upaya pembangunan gedung pondok pesantren
yang lebih memadai.

Di tahun itu juga TGH Najmuddin Makmun dan keluarganya
berhijrah ke lokasi pondok yang baru, melanjutkan cita-cita
ayahanda beliau mengabdi dan mendidik tunas-tunas muda
masyarakat Lombok Tengah. Sah juga kiranya tempat yang
menjanjikan itu diberi nama “Darul Muhajirin” (Rumah Orang-
orang yang Berhijrah), mengacu secara historis kepada gerak
perjuangan Nabi Muhammad yang juga berhijrah (dari Mekkah
ke Madinah) untuk meluaskan perjuangan agama Islam di
wilayah tersebut.

TGH Najmuddin Makmun dan Pondok Pesantren Darul
Mubhajirin dapat dikatakan milik masyarakat Lombok Tengah.
Dilihat dari asal-usul santri saja, misalnya, sebagian besar berasal
dari kabupaten di mana pesantren berada. Dari 1.463 orang santri,
hanya 53 orang (+ 3,6%) yang berasal dari luar Lombok Tengah,
tanpa satu pun santri dari luar Provinsi Nusa Tenggara Barat
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(NTB). Gambaran sekilas di atas menunjukkan bahwa pesan-
tren ini memainkan peranan penting sebagai lernbaga pendidikan
yang dipercayai masyarakat setempat.

Dewasa ini, di usia 28 tahun, prasarana dan sarana fisik
berupa gedung dan perlengkapan sebenarnya belum terlaiume-
madai. Untuk mendidik 1.463 santri/murid, tersedia 4 unit gedung
dengan 35 ruang belajar. Perpustakaan yang merupakan sarana
pokok dan strategis untuk mengembangkan pesantren, masth
dalam taraf pembangunan, dan sudah setahun ini terhenti karena
keterbatasan dana. Selebihnya di kompleks ini tersedia peru-
mahan guru dengan dua rumah berukuran 8 x 10 meter yang
baru dapat dibangun, 1 gedung asrama putra dengan 10 kamar
tidur (berkapasitas 12 orang/ kamar), dilengkapi dapur serta 3
kamar pengawas. Berikutnya dua gedung asrama putri dengan
16 kamar tidur berkapasitas 10 orang per kamar. Ini semua
diperuntukkan bagi sekitar 300-an santri yang mondok di dalam
pesantren (selebihnya tinggal di rumah sendiri atau mondok di
rumah penduduk sekitar pondok).

Untuk memacu perkembangan pondok, Darul Muhajirin
_ mendirikan yayasan yang memegang kendali operasional pesan-
tren sehari-hari, yakni sebuah badan hukum bernama Yayasan
Darul Muhajirin dengan Akte Notaris tertanggal 2 Februari 1985,
Nomor 87. Di bawah yayasan ini Darul Muhajirin mengelola
tiga lembaga pendidikan agama: MTs Putra dengan jumlah murid
317 orang {disamakan), MTs Putri 306 orang murid {disamakan),
MA 478 orang murid (224 laki-laki dan 254 perempuan) dengan
status yang juga disamakan. Sementara pendidikan umum yang
tersedia adalah SLTP 89 murid (50 laki-laki dan 39 perempuan)
dan SMU 216 murid (118 laki-laki dan 98 perempuan), keduanya
berstatus diakui.
Secara umum jumlah murid dari tahun ke tahun mengalami

peningkatan. Tahun ajaran 1995/1996 tercatat 1.342 murid,
tahun berikutnya 1996/1997 1.550 murid, dan 1.637 murid
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pada 1997/1998. Tahun ajaran 1998/1999 sekarang ini jumlah
murid menurun hingga 1.463 orang. Belum diketahui pasti
penyebabnya, walaupun krisis ekonomi diduga memberi
pengaruh.

Sebagaimana telah disinggung, dari data di atas terlihat
minat murid yang jauh lebih besar untuk bersekolah agama (MTs
dan MA) daripada mengikuti sekolah umum (SLTP dan SMU).
Bila SLTP dimasuki 89 orang dan SMU 216 orang, maka MTs dan
MA-nya meraih 623 orang (6 kali lipat) dan 478 orang (lebih dari
2 kali lipat). Soal inilah yang dimintakan perhatian oleh Ustadz
Akhmad Zainuri. Dia mengharapkan pemerintah berlaku adil
dengan mempertimbangkan kondisi lapangan, karena selama
ini sekolah-sekolah yang bernaung di bawah Depdikbud lebih
menikmati dana dan perhatian daripada sekolah di bawah
naungan Departemen Agama yang nyatanya lebih diminati
masyarakat.

Untuk mendidik dan mengajar semua murid ini Darul
Mubhajirin memiliki 125 orang guru/ustadz (96 laki-laki dan 29
perempuan) yang 53,6% (67 orang) berpendidikan sarjana, 32%
(40 orang) Diploma/Sarjana Muda, dan 14,4% (18 orang) non-
sarjana. Guru-guru bergelar sarjana berasal dari berbagai bidang
studi, dan umumnya mereka adalah alumni IAIN /STAIN dan
IKIP/FKIP. Walaupun rasio murid / guru memadai, namun tidak
selalu guru mengajar sesuai dengan bidang keahliannya.

Darul Muhajirin akan menjadi sekolah biasa seandainya
tidak memiliki kelas khusus yang mempelajari kitab-kitab kiasik
yang biasa dikaji di pesantren. Kelas ini, Qismut Takhassus
namanya, adalah kelas di mana TGH Najmuddin Makmun
masih aktif menjadi salah satu pengajarnya. Dan mungkin
adalah benteng terakhir dari cita-cita historis beliau untuk
mempertahankan pola pendidikan yang “murni”, tanpa embel-
embel pelajaran umum. Yang dipelajari di sini antara lain Al-
Husunul Hamidiyeh (tauhid), Tafsir Jalalain (tafsir), Riyadush
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Shalihin (hadis), Ta'limul Muta'alim (akhlak), Fathul Qarib dan
Fathul Muin (figih), Jurumiyah (nahwuy).

Akhmad Zainuri menceritakan, Tuan Guru sebenarnya tidak
terlalu nyaman dengan pola pendidikan baru dan sistem klasikal
seperti madrasah atau sekolah. Namun zaman berubah; sesuatu
yang oleh A. Zainuri disebut civil effect dari ijazah dan kesem-
patan kerja, memaksa pesantren Darul Muhajirin menyesuai-
kan diri dengan tuntutan baru itu. Zainuri menolak mengatakan
sikap ini sebagai menyerah. “Pesantren adalah produk masya-
rakat,” katanya, “kalau masyarakat berubah, maka pesantren
juga harus mau berubah.”

Secara lebih spesifik Zainuri menunjukkan, masyarakat ingin
anaknya ke sekolah umum tapi tetap ingin belajar agama, dan
itulah yang diakomodasi oleh pesantren. Upaya yang dilakukan
adalah menyuntikkan pelajaran-pelajaran agama seperti figih,
hadis, bahasa Arab dan lain-lain, di luar beban kurikulum yang
dipaketkan. Dengan cara ini, pesantren tetap dalam fungsinya
sebagai tempat belajar agama Islam secara mendalam, tetapi
sekaligus merupakan madrasah/sekolah bagi santri yang ada di
lingkungan pesantren. Tidak ada kesempatan untuk berkelit,
karena zaman yang dihadapi semakin menuntut keahlian yang
serba terspesialisasi. Dan peluang pesantren justru dengan
memainkan fungsi tradisionalnya yang telah teruji oleh sejarah
sebagai lembaga yang mumpuni dalam transmisi dan transfer
ilmu-ilmu keislaman.

Usaha mempertahankan eksistensi pesantren memang men-
jadi perhatian ulama di Lombok, dan juga di Indonesia secara
umum. Dan usaha ini bahkan jauh lebih kuat di sejumlah
pesantren di Lombok, di mana pembelajaran tradisional tampak
secara dominan mewarnai proses pembelajaran yang dilakukan.
Salah satu pesantren dengan modet ini adalah Nurul Hakim,
yang dibahas berikut ini.
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Mempertahankan Pembelajaran Tradisional:
Pondok Pesantren Nurul Hakim

Sejarah dan Profil Singkat

Pesantren ini bermula dari seorang warga setempat bernama
Abdul Karim bin H. Abdul Hakim (1901-1980}). Ketika berusia 15
tahun, ia rajin mengikuti pengajian kitab-kitab klasik secara
halagah atau bandongan yang diajarkan para Tuan Guru setempat,
seperti Tuan Guru Mukhtar, H. Abdul Hamid. Pada 1919, ia me-
nimba ilmu di Mekkah selama 5 tahun. la memperdalam ilmu-
ilmu agama kepada para ulama Mekkah saat itu, seperti Said al-
Amin, Hasan Maliki, Ali Maliki, di samping juga kepada ulama
Indonesia di sana {ulama Jawi), seperti Syaikh Arsyad (Banjar),
Al-Bantani, Syaikh Thariq (Bogor), Syaikh Betawi, dan Syaikh
Sumbawa. Sekembalinya mukim dari Mekkah (1924), ia merintis
pendirian musholla, yang kemudian menjadi pesantren yang
terus berkembang hingga kini.

Pada tahun 1969 salah satu putra Tuan Guru Haji Abdul
Karim, Shafwan Hakim {sekarang menjadi Tuan Guru Pondok
Pesantren Nurul Hakim) sekembalinya menempuh pendidikan
di IAIN Yogyakarta (Sarjana Muda}) mewarisi pondok pesantren
ayahnya. Pada 1972, Shafwan Hakim melakukan sejumlah
perubahan terhadap pesantren. Baginya, sistem pengajaran lama
(salafiy) sudah cenderung ketinggalan zaman dan tidak mudah
untuk menciptakan ulama-ulama salaf perlu waktu belasan
tahun. Di samping itu, adanya tuntutan masyarakat yang se-
makin kompleks dan variatif, tampaknya harus diantisipasi dan
direspons.

Dua hal tersebut yang mendasari untuk menciptakan sistem
pengajaran baru. Dalam hal ini, dia berinisiatif mengajarkan ilmu
agama dengan sistem klasikal. Maka sejak 1972 dia melakukan
sejumlah pembaruan dengan membuka lembaga pendidikan
madrasah dan kemudian sekelah umum. Usaha ini terus
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berlangsung. Dewasa ini, pesantren tersebut memiliki tanah
seluas 18,82 ha; 4,32 ha dipergunakan untuk pesantren dan 14,5
ha berada di luar pesantren yang merupakan tanah pertanian.
Jumiah santri menurut data terakhir tahun ajaran 1998/1999
sebanyak 2.248 orang dengan rincian masing-masing jenjang
sebagai berikut: TK 57 orang, M1196 orang, MTs 1.1 15 orang, MA
850 orang dan Asuhan Keluarga/Panti Asuhan sebanyak 40
orang. Dari jumlah santri tersebut dibagi dalam dua kategori;
santri yang tinggal di asrama (mondok) sebanyak 1968 orang;
sedangkan santri yang tidak tinggal di asrama sebanyak 37 orang,
Di samping itu, yayasan ini memiliki pemancar radio dakwah
dan pembangunan “Swara Nurul Hakim” bergema pada
frekuensi 1368 KHz, gelombang AM. 219,3 MR. Dan satu ba-
ngunan lagi berupa Panti Asuhan “Ashabul Hikam” yang
menampung, 56 orang santri yatim.

Penting ditegaskan bahwa pengembangan pesantren
dilakukan antara lain setelah Tuan Guru Haji Shafwan Hakim
melakukan studi banding ke berbagai pondok pesantren besar
khususnya di Jawa, seperti Lirboyo, Al-Thahiriyah, Asy-
Syalfi'iyah, Darun Najah, Pabelan, Suryalaya, Kajen, Gontor,
Tebuireng, Al-Cipasung, Ploso, Krapyak, Guluk-guluk, dan
Maskumambang. Studi banding tampak telah membawa angin
perubahan bagi pondok pesantren yang dipimpinnya, apalagi
didorong oleh kesadaran bahwa pondok pesantren harus
berperan akiif dalam rangka mengantisipasi perkembangan dan
tantangan pada masa yang akan datang, bahwa ia tetap menjadi
tuntutan umat.

Sistem Pembelajaran

Pembelajaran pesantren telah lama dikenal menggunakan
metode sorogan dan bandingan, cara tertua para ulama
mentransmisikan ilmunya kepada para santri (Dhofier 1982: 50-
51). Dan cara demikian hingga kini masih banyak dipraktikkan
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di sejumlah pesantren di Indonesia, khususnya pesantren
tradisional. Meski memang memiliki kelemahan, banyak yang
terus mempertahankan sorogan, terutama didasarkan alasan
bahwa sistem ini mampu menciptakan hubungan intensif
antara guru dan para santri. Dan Pesantren Nurul Hakim adalah
salah satunya. Di samping membuka sekolah madrasah dan
umum, pesantren ini tetap mempertahankan sistem pembela-
jaran lama khusus untuk para santri yang tinggal di asrama
pesantren (mondok), di mana mereka mengkaji kitab-kitab
keagamaan atau kitab kuning (van Bruinessen 1995) .

Oleh karena itu, terdapat dua sistem pembeiajaran yang
berlangsung di pesantren ini. Menyangkut sekolah formal,
pesantren ini menerapkan sistem pendidikan modern seperti
tampak dalam kurikulum layaknya madrasah sekolah lain di
Indonesia. Untuk ibtidaiyah, pesantren memberlakukan
kurikulum pemerintah (Departemen Agama) setelah dikem-
bangkan dan diperkaya dengan kurikulum pesantren khususnya
bidang keagamaan. Begitu pula untuk Madrasah Tsanawiyah
(MTs) dan Madrasah Aliyah (MA). Kurikulum Departemen
Agama diperkaya dengan kurikulum pesantren berupa pendi-
dikan kitab-kitab mu’tabarah atau kitab standar mazhab Syafi‘i,
bahasa Arab dan Inggris dengan mengikuti metode yang dikem-
bangkan di Pondok Modern Gontor dan Lembaga Pengembangan
Bahasa Arab (LPBA) di Jakarta.

Sementara untuk Ma’had Ali “Darul Hikmah” (berdiri tahun
1990/1991 dengan masa belajar 6 semester atau 3 tahun) kuri-
kulum telah ditetapkan pesantren dengan bidang kajian: (1)
Bahasa Arab dan Ilmu Bahasa Arab, (2) Figih Mugarin dan Ushul
Figih, (3) Tafsir dan llmu Tafsir, (4) At-Tauhid, (7) At-Tarbiyah
Islamiyah, (8) Metode Dakwah, (9) Gazwul Fikri dan Al-Firaq
Al-Haddamah, dan (10) Mantiq.

Sementara itu, untuk para santri yang tinggal di asrama,
pesantren memberikan pembelajaran melalui kitab-kitab
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sebagaimana digunakan di pesantren di Indonesia, yakni
kitab-kitab yang berfaham Asy’ariyah di bidang teologis dan
bermazhab Syafi'i di bidang fiqih. Kitab-kitab tersebut antara
lain adalah:

Fathul Qarib karya Syaikh Muhammad Ibnu Qasim al-Ghazali
Fathul Mu'in karya Zainuddin Abdul Aziz

Fathul Wahhab karya Abi Yahya Zakaria Al-Anshory
Kifayatul Ahyar karya Taqiyuddin Abu Bakar bin Muhammad
Al-“Asyim

Ajurumiyah karya Syaikh Ahmad Zein Dahlan

Alfiyah Ibnu ' Agil karya Jamaluddin Muhammad lbnu Abdillah
Ta’limul Muta’allim karya Syaikh Ibrahim bin Ismail az-
Zarnudji

Riyadlus Shalihin karya Abu Zakaria Yahya an-Nawawi
Al-Arbain an-Nawawiyah karya Imam an-Nawawi

Bulughul Marom karya Al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asqalani
Nahwul Wadhih karya Ali al-Jarimy dan Musthafa Amin

Kitab-kitab tersebut sebagian diajarkan santri/ murid Tsana-

wiyah dan Aliyah di kelas dan sebagian lagi diajarkan dengan

sistem halagah di musholla atau masjid yang diasuh oleh Tuan

Guru Shafwan Hakim sendiri dan dibantu oleh para guru

(ustadz) yang ahli di bidangnya yang mirip seperti “kuliah

terbuka”. Bagi santri Ma'had Aliy (pasca-Aliyah) diajarkan-
kitab-kitab antara lain sebagai berikut.

Subulus Salam Syarakh Bulughul Maram

Tafsir Jalalaim karya Jalaluddin as-Suyuthi dan Jalaluddin al-
Mahalii

Al-Husun al-Hamidiyah karya Muhammad Afandi Al-Jisr.
Tafsir Ayat Ahkam karya Muhammad Ali Ash-Shabuny
Kitabut Tauhid karya Muhammad bin Abdul Wahhab
Bidayatul Mujtahid karya Ibnu Rusyd
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Madrasah Negeri:
Pendidikan Islam oleh Negara

Di samping lembaga-lembaga pendidikan yang dikelola NW dan
yasyasan lain yang berdiri kemudian, Lombok dan NTB secara
umum—sebagaimana daerah lain di Indonesia—juga memiliki
lembaga pendidikan Islam yang dikelola oleh negara, tepatnya
Departemen Agama (Depag). Meski jumlahnya masih terbatas,
keberadaan lembaga pendidikan ini, yakni madrasah (Ml hingga
MA) negeri memiliki peran penting dalam penyelenggaraan
pendidikan Islam untuk masyarakat Muslim Lombok. Oleh
karena itu, madrasah negeri yang dikelola Depag penting untuk
memperoleh perhatian di sini.

Sebagaimana diketahui, sejak resmi dibentuk sebagai satu
kementerian pada 3 Januari 1946, Departemen Agama (Depag)
menjadikan pendidikan Islam sebagai salah satu bidang garap
utama. Di sini, Depag terutama dihadapkan pada keharusan
manata lembaga pendidikan Islam di bawah ormas-ormas Islam.
Bersamaan dengan itu, Depag juga memperjuangkan aspirasi
umat Islam untuk memasukkan pendidikan agama ke dalam
sekolah-sekolah umum yang berada di bawah Departemen
Pendidikan. Penting ditegaskan, pendidikan di Indonesia mer-
deka memang mewarisi dualisme pendidikan masa kolonial, di
mana pendidikan Islam dan umum memang memiliki akar
sosiologis berbeda—yakni masing-masing kaum santri dan pri-
yayi—dan selanjutnya juga dikelola dua departemen berlainan,
Departemen Agama dan Pendidikan. Oleh karena itu, seperti
akan dijelaskan di bawah ini, usaha utama Depag adalah memba-
wa pendidikan Islam makin terintegrasi dan menjadi bagian dari
pendidikan nasional.

Langkah pertama yang diambil Depag adalah memperkuat
pendidikan madrasah. Pada 1940-an, penanganan bidang pendi-
dikan ini mulai dilakukan secara sistematis melalui Jawatan
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Pendidikan (Japenda). Abdullah Sigit—pemimpin Japenda—
kemudian merumuskan kebijakan Depag untuk meningkatkan
pengetahuan umum guru-guru agama. Dan untuk itu ia
mendirikan Sekolah Guru dan Hakim Islam (SGHI} di Solo pada
16 Mei 1948, yang kemudian pindah ke Yogyakarta pada 8
Desember 1948. Juga bersama tokoh lain, khususnya Arifin
Temyang dan Mahmud Yunus, Abdullah Sigit hampir bersamaan
mengadakan Pendidikan Guru Agama (PGA), selain turut mem-
prakarsai pembentukan Dinas limu Agama (ADIA), cikal bakal
IAIN Jakarta.

Sejalan dengan itu, pemerintah Indonesia juga mulai memberi
perhatian terhadap lembaga pendidikan Islam. Ini antara lain
dilakukan dengan memberikan bantuan bertujuan memoderni-
sasikan madrasah. Pengakuan terhadap lembaga pendidikan
Islam ini dituangkan dalam UU Pokok Pendidikan dan Penga-
jaran No. 4, Th. 1950. Dalam UU tersebut ditegaskan bahwa belajar
di madrasah yang telah mendapat pengakuan Menteri Agama
dianggap telah memenuhi kewajiban belajar. UU tersebut juga
telah mengukuhkan posisi madrasah, hanya saja pemerintah
tetap melihat madrasah sebagai lembaga pendidikan khusus
yang tidak sederajat dengan sekolah-sekolah yang bernaung di
bawah Diknas (Maksun 1999: 132).

Meski demikian, Usaha Depag di atas merupakan langkah .
awal yang berarti untuk memperkuat proses modermnisasi pen-
didikan Islam, yang sudah dimulai oleh lembaga-lembaga Islam
sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Di sini, usaha Depag lebih
berorientasi pada pembinaan dan pengembangan lebih lanjut
dari madrasah-madrasah yang didirikan Muslim Indonesia. Dan
pola kebijakan tersebut berlangsung hingga masa Orde Baru
ketika kekuatan politik negara semakin kuat. Pada periode ini,
sejalan dengan modernisasi ekonomi dan politik Orde Baru (Ali
dan Effendy 1986), Depag kemudian melansir sejumlah langkah
berarti dalam modernisasi pendidikan Islam. Dan madrasah
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kemudian menjadi sasaran utama kebijakan pendidikan Depag,
sehingga ia mengalami satu proses pergseran. Madrasah makin
berkembang menjadi sekolah Islam di bawah Depag.

Proses ini terutama bermula ketika Depag, yang saat itu
dipimpin Mukti Ali (1923-2004), berusaha secara lebih intensif
menjadikan madrasah bagian dari pendidikan nasional. Setelah
melalui proses panjang, usaha Depag di bawah Mukti Ali akhir-
nya melahirkan Surat Keputusan Bersama (5KB) Menteri
Agama, Mentert Pendidikan dan Kebudayaan, dan Menteri
Dalam Negeri—yang lebih dikenal dengan SKB Tiga Menteri—
No. 6 tahun 1975 dan No. 037/1/1975. Metalui SKB Tiga Menteri
inilah posisi madrasah mulai dakui sederajat dengan lembaga
pendidikan umum di bawah Depdikbud. Perlu dicatat, terutama
dengan terbitnya Undang-Undang 1950, tumbuh di kalangan
Muslim untuk membuat jenjang pendidikan di madrasah sama
dengan sekolah umum: Madrasah Ibtidaiyah (MI) setingkat
Sekolah Dasar (SD), Madrasah Tsanawiyah (MTs) setingkat
dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Madrasah
Aliyah (MA) dengan Sekolah Menengah Umum (SMU).

Tiga jenjang madrasah inilah yang kemudian—melalui SKB
Tiga Menteri—diakui sama dengan lembaga pendidikan di
bawah Dekdikbud. Dalam SKB Tiga Menteri tersebut digariskan
tiga poin berikut: (1) Agar madrasah, dalam semuajenjang, dapat
mempunyai nilai yang sama dengan iajazah sekolah umum
setingkat; dan (2) agar lulusan madrasah dapat melanjutkan ke
sekolah umum setingkat dan lebih atas. Dengan dua poin di atas,
madrasah mengalami satu perubahan status yang substansial.
Murid-murid madrasah dimungkinkan untuk melanjutkan ke
sekolah umum, sebaliknya tamatan sekolah umum tidak tertutup
kemungkinan untuk melanjutkan ke madrasah. Hanya saja,
persoalannya tidak berhenti di situ. Untuk menciptakan posisi
sejajar di atas, poin selanjutnya (3) dari SKB Tiga Menteri
menyatakan bahwa kurikulum yang diselenggarakan mad-
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rasah harus terdiri dari 70% pelajaran umum dan 30% pelajaran
agama.

Proses integrasi madrasah ke dalam sistem pendidikan nasio-
nal ini selanjutnya berpuncak pada 1989, ketika pemerintah
mengesahkan Undang-Undang No. 2, Th. 1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (UUSPN). Undang-undang ini bersifat
monumental bagi perkembangan madrasah. Melalui Undang-
undang ini, madrasah dan lembaga pendidikan Islam secara
umum ditegaskan kembali posisinya sebagai bagian inheren dari
sistem pendidikan nasional. Karena itu, madrasah mempunyai
tanggung jawab dalam turut serta menuntaskan wajib belajar
sembilan tahun (wajar 9 tahun). Selain itu, undang-undang ini
juga mempertegas bahwa agama merupakan mata pelajaran wajib
yang harus diajarkan di sekolah-sekolah dari tingkat sekolah dasar
sampai ke perguruan tinggi.

Demikianlah, melalui kebijakan di atas, Depag melakukan
sejumnlah usaha untuk modernisasi madrasah, sehingga ia men-
capai standar yang dubutuhkan sebagai satu lembaga pendidikan
modem. Di samping mengelola langsung madrasah negeri, Depag
juga melakukan berbagai langkah peningkatan mutu untuk
madrasah swasta yang dikelola berbagai yayasan pendidikan.
Depag, melalui madrasah (negeri dan swasta), memberi kontri-
busi penting dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia.
Menurut data 1994-1995, di tingkat Sekolah Dasar (SD) Depdikbud
mengelola 149.646 sekolah negeri dan swasta yang menyerap
26.200.023 siswa. Dan di tingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama
(SLTP) terdapat 19.442 sekolah negeri dan swasta yang seluruh-
nyamenyerap 6.392.417 siswa. Sementara Depag di tingkat dasar,
Madrasah Ibtidaiyah (MI) memiliki 24.232 (607 negeri dan 23.625
swasta) yang menyerap 3.521.836 siswa. Di tingkat menengah
pertama, Madrasah Tsanawiyah (MTs) terdapat 8.129 (582 negeri
dan 7.547 swasta) yang menyerap 1.353.229 siswa dalam jumlah
yang signifikan. Ini membuktikan pentingnya madrasah dan
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Depag dalam pendidikan dan dengan sendirinya dalam perkem-
bangan Islam Indonesia.

Kondisi pendidikan Islam di NTB tentu saja mengikuti pro-
ses serupa di tingkat nasioinal. Sejumlah madrasah kemudian
berada langsung di bawah Depag, dan dengan demikian meng-
gunakan kurikulum resmi negara sepenuhnya. Sampai kini, di
provinsi NTB terdapat 506 Madrasah Ibtidaiyah. Dari jumlah
hanya 23 madra-sah saja yang berstatus negeri dengan menam-
pung4.217 siswa. Selebihnya (483 buah) adalah madrasah swasta
dengan jumiah siswa 57.904 orang. Sementara itu, dari sejumiah
396 buah MTs yang ada di provinsi NTB, hanya 20 buah di
antaranya yang berstatus negeri dengan jumlah siswa 6.547
orang, sedangkan yang 376 buah berstatus swasta dan menam-
pung 47. 857 orang siswa.

Sejauh ini, Depag telah mengembangkan Madrasah Model
di NTB sebanyak 7 buah. Tiga buah untuk MTsN yaitu MTsN
Kuripan, MTsN Praya Lombok Tengah, MTsN Selong Lombok
Timur dan empat buah untuk MIN masing masing adalah MIN
Seselia Lombok Barat, MIN Tanak Beak Lombok Tengah, MIN
Sanggeng Lombok Tengah, MIN Gunung Rajak Lombok Timur.
Madrasah model merupakan madrasah yang dikembangkan
untuk mencapai keunggulan dalam proses dan hasil pendidikan-
nya. Untuk itu siswa, proses belajar mengajar guru dan tenaga
kependidikan diarahkan untuk menunjjang tercapainya keung-
gulan tersebut. Karena itu madrasah model diproyeksikan untuk
menjadi pusat keunggulan bagi madrasah-madrasah sekitar-
nya.

Salah satu strategi pemberdayaan dan peningkatan mutu
madrasah adalah dengan membuat standar mutu kelembagaan
pendidikan, baik menyangkut fasilitas, tenaga, guru, alat-
alat dan bahan pembelajaran, serta manajemennya. Standar
tersebut selanjutnya diterjemahkan ke dalam konsep madrasah
model.
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Sejauh ini, madrasah model telah menunjukkan hasiinya.
Hampir semua madrasah model pada tahun ajaran 2001
menghasilkan nilai yjian akhir atau NEM (Nilai Ebtanas Mumi)
lebih baik dari tahun sebelumnya. Siswa madrasah model meng-
hasilkan NEM yang bisa berkompetisi dengan siswa SLTP.
Hasilnya, madrasah model sudah mulai dipercaya oleh masya-
rakat. Mereka mulai berbondong-bondong memasukkan
putra-putrinya ke madrasah model, sehingga diperkirakan
dua tahun ke depan madrasah model tidak mampu menam-
pung peminatnya. MTsN mode! Kuripan yang berada di pe-
losok desa misalnya pada tahun 1997/1998 jumlah murid 142,
tahun 1998/1999 meningkat menjadi 173 siswa. Tahun beri-
kutnya, 1999/2000, berjumlah 237, tahun 2000/2001 menam-
pung 258 siswa, dan tahun 2001 /2002 menampung 365 siswa.

Hal yang sama juga terjadi pada Madrasah Ibtidaiyah, seperti
MI Sanggeng di Lombeok Tengah. Pada 1997/1998, madrasah
tersebut menampung 320 siswa, pada tahun 1998 /1999 menam-
pung 349 siswa, pada tahun 1999 /2000 menampung 330 siswa,
pada tahun 2000/2001 menampung 355 siswa, dan pada tahun
2001/2002 menampung 367 siswa. MTsN Model Praya dan
MTsN Model Selong sudah mulai menyeleksi secara ketat
murid-murid yang mendaftarkan diri ke madrasah tersebut.
MTsN Selong dan MTsN Praya sudah menerapkan standar NEM
plus diuji dengan kemampuan membaca Alquran untuk:
memperoleh jaminan row input-nya baik. Data di atas jelas
menunjukkan bahwa minat masyarakat terhadap madrasah
meningkat. Ini berarti bahwa madrasah model semakin mem-
peroleh kepercayaan masyarakat.

Dengan demikian, madrasah negeri, bersama lembaga
pendidikan Islam oleh NW dan yayasan lain, semakin berkem-
bang menjadi satu kategori penting dalam penyelenggaraan
pendidikan Islam di Lombok. Dan semuanya berarti telah memberi
kontribusi sangat berarti dalam pembentukan Islam Lombok.
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Pendidikan Islam di Jawa Timur:
Kecenderungan dan Variasi

Din Wahid

Jawa Timur dikenal scbagai basis pesantren. Di samping jum-
lahnva sangat besar, bisa dipastikan mencapai ratusan dengan
tingkat variasi vang linggi, pesantren memiliki akar scjarah sangat
kuat dalam masyarakal Muslim di wilayah tersebut. Oleh karena
itu, salu pembahasan tentang pesantren-—dan pendidikan [slam
secara umum—di wilavah ini menempatkan pesantren pada
posisi sangat penting. Pesantren Tebuireng memberikan satu bukti
penting dalam hal ini. Didirikan seorang ulama terkemuka
Jawa abad ke-20, Kiai Hasvim Asy’ari (1871-1947), Pesantren
Tebuiréng merupakan Kiblat pesantren dan ulama Jawa. Hampir
scluruh pesantren terkemuka di Jawa didirikan murid-murid Kiai ‘
Hasvim Asy’ari, dan karenanya mengikuti model Tebuireng
(Dhofier 1982: 96, 100). Hal ini memang sejalan dengan posisi
kharismatik vang disandang Kiai Hasvim Asy’ari. Bersama
lembaga Nahdlatul Ulama (NU) vang dia dirikan pada 1926, Kiai
Hasyim Asy’ari memiliki posisi sangat sentral dalam tradisi
keulamaan di Jawa. lamerupakan Hadratus Syaikh (Tuan Guru
Besar) untuk para ulama dj tanah Jawa (Dhofier 1982: 90-99:
Khulug 2003: 50-53).

Dengan posisinya yang demikian sentral, Pesantren Tebuireng
menjadi model sistem pendidikan pesantren yang terus bertahan
di tengah arus perubahan Muslim Indonesia, bahkan hingga
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dewasa ini. Pembaruan Islam pada awal abad ke-20, yang
berdampak langsung pada modemisasi lembaga pendidikan
Islam, tidak menggeser peran penting pesantren. Bahkan, penga-
laman Jawa Timur justru memperlihatkan bahwa modermnisasi
pendidikan Istam berawal dari pesantren. Berdirinya Pesantren
Modern Gontor pada 1926 adalah satu bukti konkret dalam hal
ini. Sebagaimana akan dijelaskan, Pesantren Gontor merupakan
perwujudan sangat jelas dari modernisasi pesantren. Sistemn
pendidikan ala pesantren diadopsi “engan diberi elemen baru
modemitas. Dan, seperti halnya Pesantren Tebuireng, Pesantren
Gontor juga tampil menjadi model pendidikan Islam modern
yang banyak didirikan di berbagai wilayah di Indonesia. Hal ini
membuktikan pentingnya Jawa Timur dalam perkembangan
dan dinamika pendidikan Islam tidak hanya diJawa, tapijugadi
Indonesia secara umumn.

Dalam bab ini, pembahasan akan difokuskan pada sejurnlah
lembaga pendidkan Islam di beberapa wilayah di Jawa Timur,
yang bisa dianggap mewakili kecenderungan dan corak lembaga
yang berkembang hingga dewasa ini. Untuk itw, kita mulai dengan
menampilkan Pondok Modern Gontor. Ini penting, karena Gontor
sejak berdiri pada 1926 turut menstimulasi sejumlah perubahan
penting dalam peta lembaga-lembaga pendidikan Islam diJawa
dan selanjutnya Indonesia.

Pondok Modern Darussalam Gontor

Pondok Modern Darussalam Gontor—atau lebih dikenal
Pesantren Gontor—sejak awal telah menegaskan dirinya sebagai
lembaga pendidikan modern. Sebutan modern terutama mengacu
metode pengajarannya dengan sistem klasikal, selain materi-
materi pelajaran yang bersifat vokasional, seperti kesenian,
keterampilan, olahraga, bela diri, dan pramuka. Dan pada
masanya, semua hal di atas memang baru, bahkan kerap disebut
satu keanehan, bagi lembaga pendidikan Islam. Muslim
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Indonesia, lebih-lebih di Jawa Timur, lebih akrab dengan pola
pendidikan tradisional pesantren. Karena itu, sebutan sebagai
modern menjadi satu ciri utara Pesantren Gontor.

Pesantren Gontor berawal dari Madrasah Tarbiyatul Athfal.
Baru sepuluh tahun kemudian para pengasuh pesantren mem-
buka KMI, sebagai program pendidikan tingkat menengah
pertama dan menengah atas. Program KMI inilah yang terus
bertahan hingga saat ini, dan menjadi inti proses pembelajaran
di Pesantren Gontor. lmam Zarkasyi, salah seorang pendiri pe-
santren, memiliki peran penting dalam pendirian KMI ini. Dia
adalah orang utama di balik program KMI Gontor, yang meng-
adopsinya dari Normaal Islam Scheol Padang Panjang, Sumatra
Barat—tempat dia belajar setelah tamat pesantren di Solo—serta
pengalamannya memimpin Kweekschool Muhammadiyah di
Padang Sidempuan, juga di Sumatra Barat.

Pada awal berdirinya, sistem KMI ini ditentang masyarakat
sekitar. Di samping sistemn kelas dalam pembelajaran dan
masuknya beberapa mata pelajaran umum {antara lain bahasa
Inggris dan Belanda), reaksi masyarakat juga dikarenakan
kehidupan santri yang menggunakan celana panjang, dan para
guru yang menggunakan dasi—sesuatu yang memang, masih
asing bagi komunitas pesantren saat itu dan karenanya diaso-
siasikan dengan pola kehidupan kaum kafir Belanda (Nur Hadi
Ihsan dan Muhammad Akrimul Hakim 2004:6). Akibatnya,
jumlah santri KMI turun drastis, sehingga pada tahun kedua
hanya tinggal 16 orang. Namun, karena ketekunan, keuletan dan
dedikasi para pengasuh Pondok Modern Gontor, KMI hingga
saat ini tetap eksis dan mengalami perkembangan yang sangat
pesat.

Penting ditegaskan, KMI adalah jenjang pendidikan me-
nengah selama enam tahun (setingkat dengan SMP dan SMA).
KMI yang dikembangkan Pesantren Gontor adalah perpaduan
antara sistem madrasah dan pesantren. Perpaduan ini kurang
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lebih merupakan hasil dari pengalaman Imam Zarkasyi belajar
diduajenis lembaga pendidikan Islam: pesantren tradisional dan
sekolah modem (madrasah) di Sumatra Barat. Imam Zarkasyi
menyadari banyak hal positif bisa diambil dari sistem madrasah,
seperti sistem berkelas, kurikulum yang terukur, dan sistern
evaluasi belajar. Kelebihan-kelebihan ini tidak dimiliki pesantren
yang menggunakan sistem halagah, di mana jenjang pendidikan
tidak jelas, dan waktu belajar seorang santri sering kali sangat
tergantung kepada kemampuan seorang sanlri menyerap pen-
jelasan dari kiai atau santri senior. Sementara itu masih banyak
kitab yang harus dikuasai. Dengan cara seperti itit, maka masa
belajar santri menjadi tidak terbatas.

Namun demikian, sistem madrasah juga mempunyai bebe-
rapa kekurangan, terutama menyangkut ruh dan nilai-nilai pen-
didikan: keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, ukhuwwah
Islamiyah dan kebebasan. Jiwa. Nilai-nilai pendidikan seperti itu
hanya ada di lingkungan pesantren. Jiwa dan nilai-nilai pen-
didikan dapat digambarkan sebagai berikut: Semua kegiatan yang
dilangsungkan di dalam pesantren didesain sedemikian rupa
dengan tujuan menciptakan lingkungan bernuansa pendidikan,
santri diajarkan untuk hidup sederhana, mandiri dalam mengu-
rus keperluan mereka sendiri, bebas mengekspresikan kreativitas-
nya. Semua itu dibangun dengan nilai keikhlasan: kiai dan guru
ikhlas mengajar dan mendidik santri, sebaliknya santri ikhlas
dididik. Walhasil, proses pendidikan yang terjadi di dalam
pesantren berjalan selama dua puluh empat jam. Nilai-nilai inilah
yang tidak didapatkan dalam madrasah, karena siswa yang
menuntut ilmu di madrasah hanya terbatas ketika mereka berada
dalam lingkungan madrasah. Setelah mereka kembali ke rumah,
lingkungan sudah berubah, sementara santri tinggal di asrama
selalu dikontrol oleh pengasuh.

Dengan mempertimbangkan aspek-aspek positif dan negatif
dari masing-masing sistern lembaga pendidikan saat itu, yakni
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pesantren dan madrasah, Imam Zarkasyi memilih menerapkan
model pendidikan madrasah dengan sistem pesantren. Artinya,
KMI adalah madrasah ptus pesantren. Di dalam kelas, para santri
belajar sebagaimana para siswa belajar dalam madrasah atau
sekolah umum, sementara di luar kelas mereka aktif dalam ber-
bagai kegiatan, seperti berorganisasi, mengikuti kursus-kursus
keterampilan dan kesenian, dan lain-lain. Proses belajar-mengajar
di Pesantren Gontor ini tampak jelas dari kurikulum vang dite-
rapkan, yang akan dibahas berikut ini.

Kurikulum:
Menanamkan Nilai-nilai Inklusif

Kurikulum yang diterapkan di Pesantren Gontor awalnya sama
dengan kurikulum Normaal Islam School Padang Panjang. Namun,
sejalan dengan kebutuhan menyusul berbagai perkembangan,
kurikulum tersebut mengalami perubahan. Secara garis besar,
kurikulum KMI Gontor saat ini terdiri dari: (1) mata pelajaran
umum, meliputi bahasa (Inggris dan Indonesia), IPA (Fisika,
Kimia, Biologi), IPS (Sejarah, Biografi, Sosiologi), Berhitung,
Matematika, Tata Negara; (2) mata pelajaran agama, yang meliputi
bahasa Arab {Imla’, Tamrin al-Lughah, Insya’, Muthala‘ah, Nahw,
Sharf, Balaghah, Tarikh Adab al-Lughah) dan Dirasah
[slamiyyah (Alquran, Tajwid, Tarjamah, Tafsir, Hadis, Musthalah
Hadis, Figih, Ushul Fiqih, Fara’id, Tauhid, Din a-Islam,
Perbandingan Agama, Tarikh Islam; dan (3) komponen lain seperti
Mahfudhat, Mantig, Tarbiyah dan Kaligrafi.! Dengan menerapkan
kurikulum ini, Pesantren Gontor bertujuan mencetak ulama
intelek, artinya ulama yang mempunyai wawasan luas.

Jika dilihat secara lebih spesifik komposisi antara ilmu penge-
tahuan umum dengan ilmu pengetahuan agama yang diajarkan
di KMI di tiap-tiap kelas, maka akan didapatkan perbandingan
sebagai berikut. Porsi jumlah jam pelajaran ilmu pengetahuan
umum cukup signifikan (rata-rata di atas 30%) untuk masing-
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masing kelas, selebihnya adalah untuk mata pelajaran agama.
Bagi siswa kelas [ Intensif dan III Intensif—kelas yang hanya
diperuntukkan bagi siswa yang sudah tamat SMP atau SMA—
jumlah jam pelajaran umum memang sangat minim. Mereka
diasumsikan sudah mempelajari mata pelajaran umum sewaktu
di SMP/SMA, oleh karenanya tidak perlu mengikuli pelajaran-
pelajaran umum, kecuali berhitung dan matematika.

Sementara untuk pelajaran umum (IPA dan IPS), terdapat
perubahan cukup drastis. Sejak 1994, semua pelajaran umum
yang diajarkan di Pesantren Gontor sama persis dengan pelajaran
yang diajarkan di SMP/SMA. Begitu pula halnya dengan buku-
buku yang dipakai di KMI. Semuanya sama dengan yang dipakai
di luar. Hal ini tentu saja merupakan suatu perubahan mendasar.
Pesantren Gontor telah lama dikenal menolak perubahan
kurikulum sebagaimana diperkenalkan pemerintah. Berdasarkan
wawancara dengan sejumiah pengurus dan staf pengajar di
Gontor, dikatakan bahwa para pengasuh pondok menyadari
perkembangan ilmu pengetahuan, dan karenanya Pesantren
Gontor harus mengikuti perkembangan tersebut. Sebab, kalau
tidak apa yang diajarkan di dalam pondok tidak match dengan
perkembangan di luar, dan itu berarti bahwa Gontor akan keting-
galan zaman.?

Di samping kurikulum di atas, Pesantren Gontor juga memiliki
kurkulum lain yang lebih diarahkan untuk mengembangkan
bakat dan keterampilan siswa, yang dikelola oleh bagian-bagian
tersendiri dalam Organisasi Pelajar Pondok Modem (OPPM).
Organisasi ini mempunyai 20 bagian. Dan empat bagian secara
khusus menangani pengembangan bakat kesenian dan keteram-
pilan siswa, yakni bagian keterampilan, bagian kesenian, bagian
olahraga dan bagian fotografi. Bagian Keterampilan mengoor-
dinir kursus-kursus yang menangani keterampilan seperti sablon,
merangkai janut, membuat kecap, dan lain-lain. Bagian Kesenian
mengoordinir menyelenggarakan kursus yang berbau seni,
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seperti gitar, teater, kaligrafi, bela diri, dan lain-lain. Sementara
semua cabang kegiatan olahraga, seperti badminton, sepak bola,
tenis meja, dan lain-lain ditangani oleh Bagian Olahraga. Latihan
kepramukaan dikoordinir oleh organisasi tersendiri, yakni
Koordinator Gerakan Kepramukaan Pondok Modern Gontor
{Wardun Pondok Modern Gontor 1425/2005: 12-18).

Namun demikian, di atas semua poin-poin di atas, aspek yang
jauh lebih penting dari kurikulum adalah signifikansinya dalam
konteks sosial-politik dan budaya kaum Muslim Indonesia. Untuk
hal ini, beberapa mata pelajaran perlu diberi penjelasan khusuis,
yakni Figih, Ushul Figih, dan Perbandingan Agama (al-Adyan).
Pelajaran-pelajaran tersebut mempunyai potensi untuk
mengembangkan apa vang disebut sebagai nilai-nilai civic (civic
values), yang potensial bisa menggiring para santri kepada sikap
pluralis, terbuka, dan toleran.

Figih diajarkan untuk semua siswa KMI, dari kelas [ hingga
kelas VI. Namun, yang menjadi penekanan di sini adalah pela-
jaran Figih di kelas V dan V], yang menggunakan kitab Bidmyah
al-Mujtahid karya Tbn Rusyd. Karya ini menyajikan berbagai
pendapat dari para ahli figih imam mazhab yang empat (Ahmad,
Maliki, Hanbali dan Syafi'i) dan pendapat Imam lain, Daud al-

Zhahiri. Hal yang perlu mendapat penekanan disini adalah cara

mengajarkan kitab Bidayah al-Mujtahid, yakni tidak sekadar
menguasai materi, tetapi juga memberikan pendapat pribadinya
berdasarkan berbagai pertimbangan. Itulah makna dari judul
kitab ini Bidayah al-Mujtahid”, yang berarti “awal menjadi seorang
mujtahid”. Oleh karena itu, dalam mengajarkan atau menguji
materi ini, pertanyaan yang ditekankan adalah “ma ra'yuka”
(“apa pendapatmu”), bukan “ma ra‘yu al-imam” (“apa pendapat
imam”). Pertanyaan yang pertama lebih menuntut seorang santri
untuk mengemukakan pendapat pribadinya ketimbang pen-
dapat para imam.? Tentunya, ketika santri memberikan jawaban
yang berupa pendapat pribadinya itu, harus dikejar pula
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argumen di balik pendapat tersebut. Dengan cara seperti ini,
mempelajari kitab Bidayah al-Mujtahid, santri diajar-kan untuk
berijtihad.

Jauh sebelum diajarkan kitab Bidayah al-Mujtahid, sebenarnya
para siswa sudah dibekali dengan hadis-hadis yang menjadi
rujukan dalam masalah-masalah figih. Hal ini terlihat dari kitab
yang dipakai oleh siswa kelas IV dalam pelajaran figih, yakni
Bulugh al-Maram karya Ibn Hajr al-’ Asqalani. Berbeda dengan
kitab-kitab figih lain, kitab Bulugh al-Maram hanya menyajikan
hadis-hadis yang berkaitan dengan figih. Dengan cara seperti
ini, pesantren memberikan bekal kepada santrinya penguasaan
hadis-hadis yang berkaitan dengan masalah-masalah dalam
figih, dengan cara mengakses langsung kepada kitab-kitab hadis.
Di dalam kitab itu, tidak jarang para santri dihadapkan pada
hadis-hadis yang bertentangan dalam satu masalah. Dalam
kasus seperti ini para santri diajarkan bagaimana cara mengambil
kesimpulan dari hadis-hadis yang bertentangan tersebut.

Perangkat untuk memahami perbedaan pendapat tidak saja
melalui pelajaran figih, tetapijuga dengan perangkat yang lebih
metodologis, yakni dengan mengajarkan ushul figih (ushul al-
figih). Seperti diketahui ushul figih berisikan kaidah-kaidah figih
yang dijadikan sandaran untuk mengambil suatu keputusan
hukum figih. Dalam kaitan ini, para santri diajarkan berbagai
macam metodologi pengambilan kesimpulan. Karena banyak
kaidah yang bisa digunakan dalam menyimpulkan satu per-
soalan figth, maka sangat mungkin bahwa pendapat yang
dikemukakan seorang ahli figih yang satu berbeda dengan
pendapat yang dikernukakan oleh yang lain. Sama seperti metode
pengajaran kitab Bidayah al-Mujtahid, cara mengajarkan ushul
figih juga lebih mengutamakan pendapat pribadi siswa. Tentu-
nya, pendapat pribadi tersebut harus didasarkan pada kaidah
ushul figih yang berlaku.
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Melalui kedua pelajaran figih dan ushul figih, siswa secara
tidak langsung dididik untuk mengakui adanya perbedaan
pendapat. Perbedaan pendapat adalah sesuatu yang wajar dalam
figih. Selanjutnya, kalau dalam Islam saja memungkinkan adanya
perbedaan pendapat, maka perbedaan pendapat dengan umat
lain adalah sesuatu yang harus dinyatakan lebih wajar lagi.
Dengan membiasakan adanya perbedaan pendapat seperti ini,
maka pada gilirannva para siswa diharapkan mengakui perbe-
daan tersebut bukan hanya dalam wacana, tetapi juga dalam
sikap, yakni sikap toleran terhadap pendapat yang berbeda.

Jika figih dan ushul figih lebih menekankan pada perbedaan
pendapat dalam Islam dan bahkan hanya dalam tingkat wacana,
maka pelajaran al-Adyan (Perbandingan Agama) lebth mene-
kankan adanya umat lain selain umat Islam. Pelajaran ini
diajarkan di kelas V KMI, dengan asumsi bahwa akidah siswa
kelas ini sudah cukup kuat. Pelajaran ini meliputi agama-agama
yang pernah ada di dunia seperti agama Mesir kuno, agama Sinto,
Yahudi, Nasrani, Budha, Hindu dan lain-lain. Tujuan diajar-
kannya pelajaran ini adalah “memberikan pengetahuan yang
lebih luas kepada santri tentang agama-agama yang ada di muka
bumi”* sehingga para santri mengetahui ajaran agama-agama
tersebut:

Hanya saja, harus ditekankan bahwa dalam praktiknya al-
Adyan diajarkan dalam rangka memperteguh keimanan para
santri, bukan untuk memahami ajaran agama umat lain ber-
dasarkan pemahaman mereka. Oleh karena itu, pengajaran materi
ini kerap kali disertai penilaian terhadap ajaran tersebut, bahwa
ajaran agama ini benar sementara ajaran agama lain salah.
Menyangkut hubungan dengan non-Muslim, para santri diajar-
kanuntuk membedakan secara tegas wilayah yang boleh ditolerir
dan yang tidak boleh ditolerir. Dalam wilayah akidah, mereka
secara tegas diberi pengajaran bahwa hal tersebut tidak boleh
dicampuradukkan, sesuai ayat Alquran “bagimu adalah
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agamamu, dan bagiku adalah agamaku”. Dengan merujuk
kepada ayat di atas, dalam masalah akidah para santri diajar-
kan untuk tidak bersikap kompromistik. Sebaliknya, dalam
masalah mu‘amalah (hubungan sosial), mereka dibolehkan untuk
bekerja sama dengan umat non-Muslim, sebagaimana Nabi
Muhammad pernah berdagang dengan orang Yahudi.?

Di samping itu, nilai-nilai civic juga dapat ditelusuri dalam
aktivitas keseharian santri. Contohnya adalah demokrasi. Meski
secara substantif ide demokrasi ditolak oleh sebagian kalangan
di Gontor—mereka lebih memilih prinsip ajaran [slam tentang
musyawarah mufakat®*—sejumlah praktik demokrasi bisa
ditemukan dalam kehidupan para santri di pesantren. Sebagai
misal, para santri Gontor senantiasa menjadikan pemilihan de-
ngan cara suara terbanyak sebagai satu mekanisme untuk
pemilihan ketua-ketua di dalam organisasi para santri, seperti
pemilihan ketua OPPM (Organisasi Pelajar Pondok Modem),
yang mengatur semua kegiatan santri. Begitu pula dengan
perumusan program kerja organisasi, yang disusun setahun
sekali (sesuai dengan periode kepengurusan} dan melibatkan
semua pengurus. Setiap item program kerja dibahas dan
didiskusikan, dan diputuskan secara demokratis. Bahkan,
pengurus OPPM bukan saja harus mempertahankan program
kerja yang mereka canangkan, tetapi juga menuai kritik yang
tajam dari peserta Musyawarah Kerja (Muker).”

Pesantren Gontor dan
Pembaruan Pendidikan

Telah ditegaskan bahwa salah satu kekuatan Pesantren Gontor
adalah bahwa ia menjadi trend setter perkembangan model
pendidikan Islam yang menggabungkan sistem pesantren dan
madrasah. Dari sisi kurikulum, kurikulum KMI banyak diadopsi
oleh pondok alumni yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia.
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Darisisi pola pembinaan santri, model disiplin dan kegiatan yang
ada di Pondok Modern Gontor juga diadopsi oleh banyak pe-
santren. Untuk menyebut beberapa adalah pola pembinaan
bahasa Arab dan Inggris yang dipraktikkan sehari-hari, latihan
pramuka, dan latihan berpidato dalam tiga bahasa {Arab, Inggris
dan Indonesia).

Hingga saat ini, Pesantren Gontor mempunyai sembilan
cabang di beberapa tempat. Berikut ini adalah daflar pondok
modern cabang Gonlor: (1) Pondok Modern Darussalam Gontor
11, Madusari, Siman, Ponorogo, Jawa Timur; (2) Pondok Modern
Gontor III “Darul Ma'rifat”, Sumbercangking, Gurah, Kediri, Jawa
Timur; (3) Pondok Modem Gontor V “Darul Muttagin”, Kaligung,
Rogojampi, Banyuwangi, Jawa Timur; (4) Pondok Modern Gontor
VI “Darul Qiyam”, Gadingsari, Mangunsari, Sawangan,
Magelang, Jawa Tengah; (5) Pondok Modern Gontor VII
“Riyadatul Mujahidin”, Pudahoa, Landono, Konawe Selatan,
Sulawesi Tenggara; (6) Pondok Modern Darussalam Gontor Putri
I (Gontor IV), Sambirejo, Mantingan, Ngawi, Jawa Timur; (7)
Pondok Modern Darussalam Gontor Putri I, Sambirejo,
Mantingan, Ngawi, Jawa Timur; (8) Pondok Modern Darussalam
Gontor PutriIIl, Karangbanyu, Widodaren, Ngawi, Jawa Timur;
dan (9) Pondok Modern Darussalam Gontor PutriIV, Lamomea,
Konda, Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara. |

Pesantren Gontor juga mempunyai jaringan kuat dengan
pondok-pondok alumni yang tersebar di seluruh wilayah di
Indonesia. Perbedaan antara pondok cabang dengan pondok
alumni adalah sebagai berikut: Pondok Cabang sepenuhnya di
bawah kendali dan administrasi Pondok Modem Gontor Induk.
Semua guru-guru dikirim dari Pondok Modern Gontor. Pimpinan
Pondok Modern Gontor menempatkan seorang pengasuh yang
bertanggung awab atas kelancaran aktivitas santri di Pondok
Cabang. Aktivitas dan kurikulumnya sama persis dengan yang
ada di Pondok Modern Gontor. Sementara itu, pondok alumni
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adalah pondok pesantren yang didirikan atau dikelola oleh
alumni Pondok Modern Gontor. Meskipun tidak selamanya
menerapkan sistem KML, kebanyakan pondok alumni ini meng-
adopsi sistem KMI, terutama sebagian kurikulum dan kegiatan
santri. Saat ini, pondok alumni berjumlah 179 (Nur Hadi [hsan
dan M. Akrimul Hakim 2004: 91-96). Sebagai bentuk dukungan
terhadap pondok-pondok alumni tersebut, pimpinan Pondok
Modern Gontor biasanya mengirimkan alumni baru untuk
menjadi tenaga pengajar di pondok-pondok alumni yang mem-
butuhkan. Masa waktu mengajar di pondok-pondok alumni
tersebut dihitung sebagai masa pengabdian alumni.?

Demikianlah, berdasarkan data dari sekretariat pondok pada
2004 Pondok Modern Gontor mengirimkan 195 alumni untuk
menjadi tenaga pengajar di pondok-pondok alumni. Sebagai
wadah silaturrahmi guna menyebarkan ide-ide dan gagasan-
gagasan, serta sharing pengalaman dan informasi, pimpinan
Pondok Modemn Gontor mengadakan Silaturrahmi Kiai Alumni
Pondok Modern Gontor yang diadakan secara reguler. Selain
melalui pondok-pondok cabang dan pondok-pondok alumni,
Pondok Modern Gontor juga memperkuat jaringannya melalui
Ikatan Alumni Pondok Modern (IKPM) yang tersebar di seluruh’
wilayah Indonesia. Saat ini, jumlah IKPM mencapai 85 cabang
IKPM. IKPM ini menjadi wadah bagi berkumpulnya alumni
pondok untuk saling tukar informasi. Tidak jarang juga melalui
IKPM masalah-masalah yang dihadapi oleh Pondok Pesantren
Gontor dibahas dan dicari solusinya.

Di samping semua poin di atas, hal penting lain dari kebera-
daan Pesantren Gontor adalah fakta bahwa ia memulai satu
proses pembaruan pendidikan Islam. Khusus di Jawa Timur,
proses tersebut tampak pada perubahan pesantren dengan meng-
adopsi sistem klasikal dalam proses pembelajarannya. Salah
satunya yang sangat penting untuk dibahas di sini adalah
Pesantren Lirboyo. Perlu ditegaskan, pemilihan Pesantren Lirboyo
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di sini bukan tanpa alasan kuat. Terutama di kalangan Muslim
tradisional yang berbasis di pesantren, Pesantren Lirboyo memi-
liki posisi sentral seperti halnya Pesantren Tebuireng di Jombang.
Sementara itu, pembahasan tentang pesantren ini relatif sedikit
dibanding Tebuireng,

Pesantren Lirboyo Kediri:
Memperkuat Islam Tradisional

Pesantren Lirboyo, lengkapnya adalah Pondok Pesantren Hida-
yatul Mubtadi'in Lirboyo dibangun pada 1910 oleh K.H. Abdul
Karim, juga dikenal dengan Kiai Manab. Awalnya, sebagaimana
pesantren pada umumnya, Pesantren Lirboyo menyelenggarakan
pendidikan dengan sistem sorogan dan bandongan dengan
penekanan pada penguasaan kitab-kitab kuning dan bahasa
Arab. Dalam perjalanannya, seiring dengan bertambahnya santri,
_sistem ini mulai berubah. Pada 1925, pesantren muwlai menerapkan
sistern klasikal. Demikian juga pesantren ini mengembangkan
kelembagaan pendidikannya, dengan tidak semata-mata meng-
ajarkan ilmu-ilmu keislaman mumni, tetapi mengajarkan apa yang
dikenal dengan ilmu-ilmu umum. Tuntutan ini diakomodir
dengan membuka lembaga pendidikan yang disebut pesantren
unit, yang menyelenggarakan pendidikan sesuai spesialisasinya. -
Semua pesantren unit tersebut berada di bawah naungan Ya-
yasan Pondok Pesantren Lirboyo (Album Pondok Pesantren
Lirboyo 2002: 98-106).°
Dewasa ini, Pesantren Lirboyo menyelenggarakan pendi-
dikannya mulai tingkat Ibtida’iyah hingga Aliyah dengan
kurikulum salafi, yakni hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama
saja yang berdasarkan kitab-kitab kuning. Masing-masing jenjang
pendidikan mempunyai penekanan berbeda. Untuk santri Ibti-
da’iyah, pelajaran ditekankan pada nahwu, sharaf dan figih.
Demikian juga dengan pelajaran di tingkat Tsanawiyah. Hanya
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sajabuku yang digunakan adalah buku yang lebih maju. Di kelas
11 MTs mulai diajarkan ilmu manthig. Sementara itu, pada tingkat
Aliyah, pelajaran ditekankan pada Ushul Figih dan Balaghah."
Untuk santri Ibtidayah, kelas dilaksanakan pada pagi hari,
sementara santri tingkat Tsanawiyah dan Aliyah masuk kelas di
malam hari. Di samping itu, pada sore hari, sesuai dengan jadwal
masing-masing, mereka harus mengikuti musyawarah, semacam
forum diksusi yang membicarakan pelajaran mereka di dalam
kelas. Musyawarah dimaksudkan untuk memperluas pema-
haman terhadap pelajaran. Dalam praktiknya, dalam kegiatan
musyawarah inilah berbagai persoalan kontemporer dibicara-
kan. Dengan demikian, melalui musyawarah inilah para santri
dapat memperluas dan mengembangkan pemikiran keislaman-
nya.'! Para santri dilatih untuk bertukar pikiran seperti yang
terjadi dalam forum bahtsul masa’il NU. Untuk memperkuat
kegiatan ini, di dalam pesantren Lirboyo dibentuk Lajnah Bahtsul
Masa’il yang khusus menangani kegiatan tersebut.

Bahtsul Masa'il sendiri sudah diperkenalkan oleh pesantren
Lirboyo sejak dini, dari mulai tingkat Ibtida’iyah hingga Aliyah.
Kegiatan ini dilaksanakan setiap minggu secara bergiliran dan
diikuti semua perwakilan santri. Untuk siswa tingkat Ibtida’iyah,
kegiatan ini dinamakan Musyawarah Kubra mengingat penge-
tahuan mereka yang masih sangat terbatas. Dalam musyawarah
kubra, siswa Ibtidaiyah biasanya mendiskusikan satu buku
tertentu. Sementara bagi siswa Tsanawiyah dan Aliyah, mereka
sudah dibiasakan untuk melakukan bahtsul masa‘il. Kegiatan
yang dikoordinir oleh LBM ini biasanya diawali dengan nara-
sumber yang menguasai persoalan yang diangkat dalam bahtsul
masa'il. Setelah narasumber menyajikan masalah yang sebenar-
nya, moderator mempersilakan peserta untuk membahas dan
memberikan pendapatnya yang disertai dengan argumennya
masing-masing. Setiap pendapat harus dilengkapi dengan argu-
men yang kuat untuk diadu dengan argumen dari pendapat lain.
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Biasanya, argumen yang diutarakan diambil dari kitab-kitab
kuning yang mereka pelajari. Dh akhir pembahasan, kesimpulan
akhir akan dirumuskan oleh tim perumus, untuk kemudian
disahkan oleh majlis tashhih (majlis pengesahan)."

Materi yang menjadi persoalan dalam bahtsul masa’il
bervariasi. Di samping masalah-masalah keagamaan, ia juga
mencakup masalah-masalah aktual. Biasanya, dalam masalah-
masalah aktual ini, dibahas bagaimana pandangan lslam ter-
hadap masalah tersebut. Salah satu isu yang pernah berkembang
adalah memberikan bantuan kepada non-Muslim yang diakibat-
kan oleh gempa bumi di suatu tempat. Di samping argumen-
argumen universal, dalam bahtsul masa‘il ditemukan jawaban
dengan argumen-argumen keagamaan. Dalam hal ini, bahtsul
masa’il memutuskan bahwa hukum memberikan bantuan kepada
non-Muslim dalam kasus seperti itu adalah halal. Argumennya
diambil dari kitab kuning yang dianggap otoritatif dalam masalah
figih. Dalam hal ini, argumen diangkat dari kitab Ihkam al-Ahkam,
juz I, halaman 235-236. Dalam kitab tersebut diterangkan dua
buah hadis yang bertentangan tentang memberikan hadiah
kepada non-Muslim, yang satu membolehkan dan yang lain tidak
membolehkan. Setelah dijabarkan kedua hadis ini, kemudian
dilihat maksud masing-masing hadis, sampai akhirnya disim-
pulkan bahwa memberikan bantuan kepada non-Muslim adalah
halal (Majelis Musyawarah Pondok Pesantren Lirboyo 2003:
82-84).

Melalui mekanisme ini, para santri sejak dini dilatih untuk
menghargai perbedaan pendapat. Dengan demikian, diharapkan
bahwa para santri bisa bersikap toleran terhadap pendapat lain,
sejauh didukung dengan argumen-argumen yang kuat. Perbe-
daan pendapat dalam tingkat wacana ini pada gilirannya diha-
rapkan dapat mempengaruhi sikap dan perilaku santri terhadap
perbedaan yang ada di lingkungan mereka.
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Sebagai lembaga pendidikan Islam dengan jumlah santri
yang banyak, Pesantren Lirboyo tidak dapat melepaskan diri
dari keterlibatannya di bidang sosial-politik. Dalam hal ini,
sejalan dengan afiliasinya dengan NU, Pesantren Lirboyo aktif
mendu-kung Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) pada pemilu
1999. Mereka juga mendukung Abdurrahman Wahid sebagai
Presiden RL Oleh karena itu, ketika ada usaha-usaha dari
kelompok-kelompok tertentu untuk menggulingkan Abdur-
rahman Wahid, pesantren ini mengajak para santri melakukan
istighatsah (berdzikir dan berdo’a) setiap malam di masjid
pondok. Pada pemilu 2004, setelah Abdurrahman Wahid
diputuskan tidak bisa ikut dalam bursa pencalonan presiden,
pesantren secara kelembagaan tidak terlibat dalam proses du-
kung mendukung partai tertentu, dan kalaupun ada dukungan
ini bersifat individual dan tidak melibatkan lembaga.”

Bagaimana pesantren Lirboyo membangun jaringan dalam
rangka mengembangkan misi dakwahnya? Alumni pesantren
mempunyai andil yang cukup besar dalam hal ini. Selain kembali
ke masyarakat dengan memimpin pesantren, sebagian alumni
pesantren juga banyak berkiprah di dalam ormas NU. Bahkan
sebagian besar pengurus cabang NU alumni pesantren ini. Oleh
karena itu, tidak jarang pesantren ini memanfaatkan jaringan
alumninya yang duduk di NU untuk mendukung misinya
seperti yang terlihat dalam 3 muktamar NU terakhir. Selain
pesantren ini juga mempunyai tiga pondok cabang di Malang,
Kediri dan Majalengka.

Pesantren Persatuan Islam (PERSIS) Bangil

Bangil atau Kabupaten Pasuruan secara umum dijuluki sebagai
kota santri. Menurut data statistik yang dikeluarkan oleh Badan
Pusat Statistik Kabupaten Pasuruan, 99% penduduk Kabupaten
Pasuruan beragama Islam. Dan secara kultural, paham keagama-
an mayoritas masyarakat Muslim ini berafiliasi kepada NU.



Pendidikan Islam di Jawa Timur 87

Sisanya terbagi ke dalam berbagai ormas, seperti Muham-
madiyah, Persis, bahkan Syi'ah. Karena mayoritas berafiliasi
kepada NU inilah, maka bertahannya pesantren Persis sejak
berdirinya hingga sekarang menjadi menarik untuk ditulis.

Pesantren Persis didirikan oleh seorang pembaru Islam dan
pendiri Persis, Ahmad Hassan, yang hijrah dari Bandung ke
Bangil pada 1931. Dalam perjalanan sejarahnya, pesantren ini
terganggu oleh masa pendudukan Jepang hingga proses pendi-
dikannya sempat terhenti pada tahun 1941. Baru setelah kemer-
dekaan, pesantrem Persis ini dibuka kembali pada tahun 1951.
Sekarang kepemimpinan pesantren Persis dipegang oleh generasi
keempat. Generasi kedua dipimpin oleh Abdul Qadir Hassan
(1957-1984), generasi ketiga dipimpin oleh Gazhie Abdul Qadir
dan Hud Abdullah Musa (1984-2002) dan sekarang dipimpin
oleh Luthfie Abdulah Ismail {2002-sekarang) (Pesantren Persatuan
Islam Persis Bangil 2004: 4-6).

Berdirinya pesantren Persis merupakan respons terhadap
keprihatinan pendidikan umat Islam pada masa itu. Pada tahun
1930-an, umnat Islam menghadapi pilihan pahit dalam bidang
pendidikan. Di satu sisi, umat Islam banyak yang menyekolahkan
anak-anaknya ke sekolah-sekolah umum (sekular) yang didiri-
kan pemerintah Belanda. Pada kenyataannya, alumni dari
sekolah-sekolah sekular inilah yang mengendalikan peme-
rintahan di kemudian hari. Di sisi lain, lembaga pendidikan Islam
tradisional yang ada dalam bentuk pesantren terjebak dalam
taklid, fanatisme mazhab, praktik-praktik bid‘ah, khurafat dan
takhayul. Dalam kondisi demikianlah pesantren Persis muncul.
Sejalan dengan gagasan dan agenda pembaruan Islam, alternatif
yang ditawarkan oleh Pesantren Persis adalah berpikir bebas,
tidak bermazhab, dan kembali kepada Alquran dan Hadis.

Pada awalnya, sistem pendidikan yang berlangsung di pe-
santren Persis adalah pesantren murni, dengan jenjang pendi-
dikan 6 tahun, setara dengan tingkat MTs dan MA. Bahkan pada
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periode awal, program pendidikan menggunakan sistem
angkatan, di mana pesantren Persis tidak menerima santri baru
sebelum santri dalam satu angkatan ini menamatkan studi
mereka. Program ini hanya berjalan beberapa angkatan saja,
karena banyaknya minat masyarakat yang ingin menyekolahkan
anak-anaknya ke Persis Bangil. Akhirnya, meskipun masih
menggunakan pola angkatan, Persis Bangil kemudian menerima
santri setiap tahun, tanpa harus menunggu santri satu angkatan
tertentu menyelesaikan studinya.

Dalam perkembangan selanjutnya, sistem pendidikan di
Persis Bangil juga terus mengalami perubahar, yakni dari pesan-
tren murni menjadi MTs dan MA. Perubahan ini terutama
disebabkan karena tuntutan masyarakat yang agar anaknya tidak
mendapatkan kesulitan unfuk mengikuti pendidikan lanjutan di
perguruan tinggi di luar pesantren Persis. Sebelum berubah
menjadi MTs dan MA, santri Persis hanya menerima jjazah dari
pesantren Bangil, dan jjazah ini dapat dipergunakan untuk
melanjutkan studinya di perguruan tinggi. Namun, sejalan
dengan perubahan kebijakan pendidikan tinggi di Indonesia, di
mana perguruan tinggi (terutama perguruan tinggi negeri) yang
tidak lagi menerima lulusan pesantren murni yang tidak
mempunyai jjazah persamaan negeri, maka pesantren Persis pun
mengubah sistem pendidikannya dari pesantren murni menjadi
madrasah.

Meski demikian, pengurus Pesantren Persis berusaha bahwa
perubahan sistem kelembagaan di atas tidak menghilangkan ciri
khas pesantren. Dan untuk itu mereka memodifikasi kurikulum
MTs dan MA. Terhadap pelajaran-pelajatan umum, tidak ada
perbedaan antara MTs dan MA di Persis dengan di madrasah-
madrasah lain. Perbedaan yang cukup mencolok terdapat dalam
muatan pelajaran agama dan bahasa. Memang nomenklatur mata
pelajaran sama dengan di madrasah, tetapi muatannya lebih
mendalam dan harus memenuhi standard pesantren Persis.
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Beberapa mata pelajaran seperti bahasa Arab, nahwu, sharaf,
hadis, musthalah al-hadis, figih, ushul figih, agidah, akhlak dan
lain-lain mendapat perhatian yang besar. Untuk menjamin bahwa
pelajaran-pelajaran di atas memenuhi standard pesantren, maka
pelajaran-pelajaran tersebut diasuh oleh ustadz-ustadz senior dan
berasal dari kalangan Persis. Hal ini berbeda dengan mata pela-
jaran umum yang boleh saja diasuh oleh guru-guru yang bukan
jebolan pesantren Persis.

Cara lainnya adalah matrikulasi yang ditujukan khusus
kepada santri lulusan MTs luar Persis dan ingin masuk ke MA di
pesantren Persis. Sebagai konsekuensi dari perubahan sistem
kelembagaan pendidikan di Persis, MA Persis juga menerima
lulusan MTs dari luar. Namun, bagi santri jenis ini, mereka harus
mengikuti program matrikulasi selama satu tahun di kelas
khusus. Tujuan dari program matrikulasi ini adalah agar santri
yang berasal dari luar Persis ini memiliki pengetahuan agama
dan kemampuan bahasa setara dengan lulusan MTs Persis.
Untuk kepentingan ini, mata pelajaran yang diajarkan di pro-
gram takhasus hanya pelajaran-pelajaran agama dan keba-
hasaan.

Jika perubahan kelembagaan di atas dimaksudkan agar pesan-
tren Persis tetap diminati oleh masyarakat, maka bagaimana
respons masyarakat terhadap pesantren ini? Atau tepatnya,
bagaimana minat masyarakat terhadap pesantren ini? Sebagai-
mana diakui oleh pimpinan pesantren Persis sendiri, Ustadz
Luthfie Abdullah Ismail, minat masyarakat terhadap Persis
fluktuatif bahkan cenderung menurun jika dibandingkan dengan
kondisi ketika pesantren ini menjalankan program pendi-
dikannya dalam bentuk pesantren murni. Menurunnya jumlah
santri ini dise-babkan oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah
ketidak-pahaman orang tua terhadap misi peantren Persis. Orang
tua pada awalnya sering kali tidak memahami misi Persis seperti
dijelaskan di atas, yakni berpegang teguh kepada Alquran dan
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Hadis. Banyak orang tua baru menyadari hal tersebut ketika
anaknya sudah masuk ke dalam pesantren.

Dalam keadaan seperti ini, maka bisa terjadi dua kemung-
kinan. Pertama adalah orang tua tidak bisa menerima perubahan
sikap keberagamaan anaknya yang kaku dan pada gilirannya
memaksa anaknya untuk keluar. Kemungkinan kedua adalah
anaknya bisa menjelaskan kepada anaknya dan bahkan dapat
mempengaruhi orang tuanya.' Pada kemungkinan kedua inilah
yang mengakibatkan menurunnya minat masyarakat terhadap
pesantren ini. Hal ini dimungkinkan karena orang tua yang tidak
setuju bisa mempengaruhi orang tua calon santri lain. Faktor lain
adalah faktor sosial keagamaan. Seperti telah dijelaskan, mayoritas
Muslim Bangil dan Pasuruan secara umum berafiliasi kepada
NU. Oleh karena itu, dapat dipahami jika sikap Persis yang kaku
dan tanpa kompromi terhadap tradisi-tradisi keagamaan yang
dianggapnya sudah menyimpang dari ajaran asli Islam menjadi
salah satu penyebab utama dari menurunnya jumlah santri
pesantrenini.

Jaringan Pesantren:
Memperkuat Kecenderungan Salafi

Pesantren Persis memiliki jaringan sangat kuat khususnya
dengan negara Timur Tengah, tempat sebagian guru-guru dan
kader-kader pesantren menimba ilmu agama. Tidak kurang
dari enam pengajar utama di pesantren ini adalah lulusan
perguruan tinggi di Timur Tengah, seperti Jami’ah al-Baghdad
Irak, Institut Dakwah Islamiyyah Libya, dan Jami’ah al-Imam,
Riyadh, Saudi Arabia dan Jami’ah Ibn Sa’ud, Madinah, Saudi
Arabia. Meskipun jaringan ini secara kelembagaan tidak pernah
terjalin secara resmi, kerja sama individual masih tetap berjalan,
terutama dalam bentuk pengiriman beberapa santri tamatan
Persis untuk studi lebih lanjut di sana. Hanya saja, dengan
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perguruan tinggi di Saudi Arabia sudah lama terhenti karena
Persis dianggap bukan lagi satu aliran dengan maintream Islam
diSaudi Arabia, yakni paham Islam salaf. Hal ini terutama karena
Persis tidak mengajarkan santrinya untuk memelihara (meman-
jangkan)jenggot dan tidak mengharamkan rokok.”

Selain dengan beberapa negara Timur Tengah, Persis juga
mempunyai jaringan yang semi resmi dengan Lembaga IImu
Pengetahun Islam dan Arab (LIPIA), sebuah perguruan tinggi
yang didukung sepenuhnya oleh pemerintah Saudi Arabia di
Jakarta. Perguruan tinggi yang ini salah satu tempat favorit bagi
alumni Persis untuk melanjutkan studi mereka. Tidak kurang
dari empat pengajar inti di pesantren Persis adalah lulusan LIPIA.
Dan salah satunya adalah Ja’far Umar Thalib, pemimpin dan
panglima Lasykar Jihad. Jaringan intelektual ini tampaknya ikut
memperkuat citra pesantren Persis yang kaku dan rigid dalam
memahami ajaran Islam.

Kecenderungan ini tampak terutama dalam respons kalangan
Pesantren Persis terhadap isu-isu kontemporer, seperti demokrasi,
gender, HAM. Sebagaimana bisa diduga, pandangan pesantren
Persis dalam hal ini sangat ekstrem. Pesantren ini berpendapat
bahwa semua ide-ide tersebut berasal dari Barat yang bertujuan
untuk membuat keimanan seseorang menjadi ragu-ragu (fasykik
al-iman}. Ini sesuai dengan hadis nabi bahwa di dalam diri
manusia terdapat bagian yang terpenting, yakni hati. Bila hati ini
bersih maka pikiran seseorang juga menjadi bersih. Dalam pan-
dangan Persis, hati inilah yang menjadi bidikan Barat, agar umat
Islam menjadi ragu-ragu terhadap kebenaran Islam. Semua itu
bertujuan untuk mendangkalkan agidah Islam’¢.

Isu demokrasi adalah satu contoh penting untuk ditampilkan
di sini. Demokrasi yang memegang teguh prinsip kekuasaan
rakyat ditolak oleh Persis, karena dianggap bertentangan dengan
aqidah [slam yang mengajarkan bahwa kekuasaan hanyalah
milik Allah semata. Demokrasi dalam pengertian di atas jelas
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mengandung unsur syirik, karena menyamakan kekuasaan
rakyat dengan kekuasaan Tuhan. Di sinilah letak pendangkalan
akidah yang dilakukan oleh Barat melalui gagasan-gagasan
yang mereka sosialisasikan dengan mengatasnamakan nilai-nilai
universal. Memang, perlu pula ditegaskan bahwa hal ini bukan
berarti Persis menolak mentah-mentah ide demokrasi, karena
di dalam demokrasi juga ada unsur musyawarah yang diakui-
nya sebagai media untuk mencari kesepakatan. Hanya saja,
dalam musyarawah ada batasannya. Tidak semua materi dan
tidak semua orang bisa diajak musyawarah. Sebagai contoh
adalah hudud, ketentuan hukum Aliah yang sudah ada nash di
dalam Alquran. Hudud tidak bisa dimusyawarahkan, karena hal
itu bagian dari wilayah kekuasaan Tuhan. Yang dapat dimusya-
warahkan adalah cabang dari hudud. Begitu pula hukum waris
tidak bisa dijadikan materi musyawarah, karena sudah ada
ketentuan nash yang tegas di dalamnya.”

Bukti bahwa Persis tidak menoclak demokrasi secara membabi
buta adalah kenyataan bahwa Persis juga mengikuti pemilu,
salah satu bentuk paling nyata dari ide demokrasi. Meskipun,
menurut Persts, pemilu hanyalah teknis pelaksanaan demokrasi.
Di samping itu, Persis juga mengikuti pemilu selama masih ada
orang-orang yang bisa diharapkan untuk menjadi pemimpin.
Ketika harapan itu tidak ada, maka bisa saja Persis tidak meng-
ikuti pemilu, seperti dalam pemilihan presiden pada putaran
kedua pada pemiiu presiden tahun 2004.

Yayasan Pesantren Islam (YAPI) Bangil:
Pendidikan Kaum Minoritas Syi‘ah

Ketertarikan penulis mengunjungi pesantren YAPI berasal dari
informasi seorang teman yang mengatakan bahwa di kota Bangil,
yang mayoritas Sunni dan NU, terdapat pesantren Syi‘ah. Ketika
halitu penulis tanyakan kepada pengurus pesantren, pengurus
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pesantren tidak membantahnya. Bahkan ia menjelaskan dengan
gamblang tentang seluk beluk pesantren ini sebagai pesantren
syi‘ah. Dengan demikian, Pesantren YAPI menambah gambaran
tentang perkembangan lembaga pendidikan Islam di Jawa Timur.
Bahkan, melihat kenyataan sosio-demografis keagamaan di
Indonesia—di mana syi‘ah adalah minoritas—keberadaan pesan-
tren ini menjadi penting dibahas. Satu pertanyaan yang segera
muncul adalah bagaimana pesantren ini bisa tetap eksis di tengah-
tengah komunitas Sunni?

Pesantren ini didirikan Husein al-Habsyi, seorang kefurunan
Alawiyyin di Indonesia. Pada awal beririnya pada 1971 pesan-
tren ini terletak di Bondowoso, kemudian pindah ke Bangil pada
18 Juni 1976. Flabib Husein al-Habsyi sendiri mulanya berkecim-
pung dalam dunia politik dan menjadi salah satu tokoh penting
Masyumi samnpai partai ini dilarang Presiden Soekamo. Setelah
malang melintang dalam dunia politik, akhirnya ia memilih
menyiapkan generasi muda bangsa melalui pendidikan. Selama
hidupnya, Husein al-Habsyi melihat pentingnya persatuan umat,
penyamaan langkah dan upaya selitruh umat Islam, toleransi
antara semua pengikut mazhab, dan kebebasan berpikir, sehingga
umat [slam tidak terbelenggu dengan pemikiran yang sempit
(Yayasan Y AP12001: B). Harapan seperti yang menginspirasikan
dirinya mendirikan pesantren YAPL )

Pada awal berdirinya, pendidikan yang diselenggarakan oleh
pesantren ini adalah pesantren murni dengan penekanan pada
pengetahuan agama dan bahasa Arab, di samping beberapa
pelajaran umum, (bahasa Inggris, keterampilan dan perban-
dingan agama). Dalam perkembangannya, sepeninggal Husein
al-Habsyi, generasi penerusnya mengadakan perubahan kelem-
bagaan, dengan mengintegrasikan sistem pendidikan umum ke
dalam pesantren. Jenjang pendidikan yang ada sekarang meliputi
Sekolah Menengah Pertama (SMP) al-Ma’had al-Islami YAPI, dan
Sekolah Menengah Atas (SMA) al-Ma’had al-Islami YAPL
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Perubahan kelembagaan ini diupayakan sedemikian rupa
sehingga pendidikan agama tetap mendapatkan perhatian yang
memadai.

Untuk tujuan tersebut di atas, pada setiap jenjang pendidikan
setiap hari siswa-siswi mengikuti pelajaran diniyah selama 3 jam
pelajaran pertama (jam 07. — 09.15). Dengan demikian, jumlah
jam pelajaran agama selama seminggu berjumlah 18 jam mata
pelajaran, yang terdiri dari 8 jam pelajaran untuk bahasa Arab,
6 jam pelajaran untuk ilmu-ilmu tata bahasa, dan selebihnya
diajarkan pelajaran agama lainnya seperti Alquran, fiqih,
agidah dan lain-lain. Sementara itu pelajaran umum meng-
ambil bagian setelah jam 09.15 hingga jam 15.00. Di samping
itu, pelajaran agama masih ditambah satu jam pelajaran lagi di
malam hari. Dengan demikian, pelajaran agama mengambil
porsi 19 jam pelajaran seminggu.’®

Ide perubahan ini disebabkan gagasan untuk membekali
santri dengan pengetahuan umum. Memang dengan diinteg-
rasikan sekolah umum pada pesantren, secara kuantitas jumlah
pelajaran agama berkurang, karena hanya diajarkan selama 19
jam pelajaran dalam seminggu. Namun, dalam pelajaran agama
ada beberapa pelajaran yang dipadatkan materinya sehingga
secara kualitas, penguasaan materi agama tidak berkurang. Faktor
lain dari perubahan ini dalam rangka memenuhi tuntutan
masyarakat agar anak-anak mereka mendapatkan pelajaran
umum di samping pelajaran agama.’” Hal ini juga terkait dengan
minat siswa-siswi. Bagi siswa-siswi yang mempunyai minat pada
bidang keagamaan, mereka bisa melanjutkan studi mereka di
program takhashshus (spesialisasi) selama setahun setamat dari
SMA. Dalam program ini, mereka bisa mendalami berbagai
pelajaran agama yang tidak mereka dapatkan selama mereka di
SMP atau SMA, dengan penekanan pada figih dan tafsir.

Pesantren YAPI memang sengaja memilih mendirikan sekolah
umum (SMP dan SMA} ketimbang madrasah yang berada di
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bawah Departemen Agama. Dalam pandangan YAPI, pengem-
bangan pendidikan Istam yang pas dengan misi YAPI adalah
sekolah umum yang dikombinasikan dengan pesantren. Bagi
mereka, kurikulum madrasah tidak jelas. Pengetahuan agama
yang diajarkan di madrasah tidak tuntas, sementara pengetahuan
umum hanya sedikit sekali yang diajarkan di madrasah. Untuk
pengetahuan agama, maka kurikulum pesantren yang diajarkan
di pesantren YAPIjauh lebih sempurna ketimbang yang diajarkan
dalam kurikulum madrasah. Oleh karena itu, yang perlu ditam-
bahkan ke dalam kurikulum pesantren adalah kurikulum sekolah
umum yang lebih banyak mengajarkan pengetahuan umum.

Menyangkut Pesantren Y AP ini, seperti telah disinggung di
atas, hal menarik adalah bahwa pesantren ini beraliran Syi‘ah.
Memang, seperti diakui direktur pesantren, paling tidak 50% guru-
guru yang mengajar di pesantren YAPI menganut paham Syi‘ah.
Di pesantren ini juga diajarkan doktrin Syi’ah, di samping Sunni.
Dalam bidang teologi, misalnya, di samping diajarkan aliran
Asy’ariyah, para siswa-siswi juga diajarkan aliran Syi‘ah, dengan
segala alirannya. Kedua mazhab teologi ini kerap disajikan dalam
benhuk perbandingan. Dalam hal ini, wacana keutamaan Ali bin
Abi Thalib sebagai khalifah yang lebih berhak ketimbang ketiga
khalifah sebelumnya juga menjadi satu materi utama yang
diajarkan dengan memberikan bukti-bukti teologis. Demikian
juga dengan figih. Di pesantren ini, mazhab figih yang diajarkan
bukan saja empat mazhab Sunni (Maliki, Hanafi, Hanbali dan
Syafi‘i), tetapi juga mazhab Ja'fari sebagai representasi mazhab
Syi‘ah. Juga dibidang figih, perbedaan mazhab diajarkan secara
komparatif. Mazhab Syafi‘i, misalnya, diajarkan di kelas satu
semester I. Pada semester II, para santri diajarkan figih mazhab
Ja'fari. Isu-isu dalam figih, baik hal-hal yang berkaitan dengan
wacana maupun praktis, seperti puasa, shalat, zakat, dan lain-
lain, diajarkan secara komparatif.®
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Penting ditegaskan, menurut pengurus pesantren, semangat
di balik pengajaran doktrin-doktrin Sy’iah adalah pembekalan
pengetahuan santri tentang doktrin-doktrin agama Islam secara
kaffah, sehingga santri tidak terbelenggu dalam satu mazhab
saja. Dengan bekal pengetahuan yang lebih menyeluruh ini,
santri diharapkan dapat berpikir bebas dengan argumen-argumen
yang lebih kuat.

Bagaimana respons masyarakat terhadap pesantren YAPIini?
Seperti telah disinggung di atas, sebagian masyarakat Bangil
merasa tidak nyaman dengan keberadaan pesantren YAPl yang
beraliran Syi'ah ini. Bahkan sebagian mereka menyangsikan
keislaman Syi’ah.* Di kalangan masyarakat juga terjadi per-
debatan yang cukup hangat tentang praktik-praktik Syi‘ah,
seperti kawin mut'ah dan tagiyah.” Respons ormas Islam yang
ada di Bangil, seperti NU, Muhammadiyah, dan Persis, kurang
bersahabat dan mereka bersatu untuk mengikis pengaruh
pesantren Syi‘ah ini, karena mereka khawatir dengan praktik-
praktik sosial-keagamaan Syi‘ah, terutama kawin mut’ah,
menyebar di kalangan masyarakat.

Lain hanya dengan pihak pesantren. Terhadap penilaian
negatif di atas, pengurus pesantren cenderung tidak memper-
dulikan. Secara diplomatis, direktur pesantren mengatakan
bahwa jika mereka harus merespons tanggapan masyarakat
terus-menerus, kapan mereka bisa berbuat untuk memajukan
generasi muda? Bagi pihak pesantren, biarlah masyarakat sen-
diri yang menilai kebenaran ajaran yang mereka berikan kepada
anak didiknya. Sikapnya seperti ini tampaknya berpengaruh
positif terhadap pesantren. Paling tidak jika dilihat dari minat
masyarakat yang menyekolahkan ke pesantren ini cenderung
bertahan, meskipun mengalami fluktuatif. Ini mengindikasikan
bahwa minat masyarakat terhadap pesantren ini cukup baik.
Dalam tiga tahun terakhir, minat masyarakat cenderung me-
ningkat. Penilaian negatif terhadap pesantren ini tampaknya
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tidak banyak berpengaruh terhadap perkembangan pesantren
ini. Apalagi sebagian besar santri pesantren ini berasal dari
luar Bangil.

Lembaga Pendidikan Islam (LPI) al-Hikmah:
Sekolah Islam Modern di Surabaya

Seperti kota-kota lain di Indonesia, di Jawa Timur dalam beberapa
tahun terakhir ini muncul fenomena baru dalam dunia pen-
didikan Islam, yakni berdirinya sekolah Islam unggulan. Sekolah
ini tumbuh sejalan dengan terbentuknya masyarakat Muslim
kelas menengah di perkotaan. Di Jawa Timur, trend sekolah Islam
ini bisa dilihat antara lain dengan berdimya Lembaga Pendidikan
Islam (LPI) al-Hikmah.

Didirikan sebagai respons terhadap kebutuhan pendidikan
Islam di alam modem, LPI al-Hikmah tampil sebagai sekolah elit,
dan diarahkan untuk menjaring terutama anak-anak dari
kalangan kelas menengah di Surabaya. Menurut kepala SMP al-
Hikmah, model pendidikan Islam tradisional dalam bentuk
madrasah atau pesantren sudah banyak yang menggarap.
Sementara itu, di perkotaan besar seperti Surabaya, semakin
banyak kaum Muslim yang ingin memberikan pendidikan ter-
baik kepada anak-anak mereka, tetapi juga memiliki landasan
keagamaan. Selama ini, mereka menyekolahkan anak-anak
mereka ke sekolah-sekolah favorit, yang umumnya dimiliki
kelompok non-Muslim. Atas dasar itulah konsep sekolah Islam
modern lahir.? Dan dalam kerangka inilah LPI) al-Hikmah di
Surabaya berdiri.

LPlal-Hikmah menyelenggarakan pendidikan mulai tingkat
Kelompok Bermain, TK, SD dan SMP. Tingkat SMA direncanakan
bediri tahun depan. Secara khusus, tujuan pendidikan LPI al-
Hikmah adalah “menyiapkan generasi Muslim yang utuh, yakni
generasi yang senantiasa memadukan antara iman, ilmu dan amal
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nyata yang mulia dalam seluruh aspek kehidupan sebagai
perwujudan hamba Allah yang sekaligus hamba-Nya yang
membawa berkah bagi alam semesta” (Pamplet al-Hikmah).
Dalam pengamatan penulis, implementasi dari konsep integrasi
antara iman, ilmu dan amal terlihat benar dalam kehidupan siswa
dan guru dalam kampus SMP al-Hikmah.

Konsep pendidikan yang dijalankan di SMP al-Hikmah
sebenarnya adalah konsep “effective school”, yakni bagaimana
menciptakan lingkungan yang efektif bagi anak didik. Sebagai
konsekuensinya, anak-anak didik diberi waktu lebih banyak di
lingkungan sekolah. Perpanjangan waktu inilah yang kemudian
disebut full-day school (sekolah sepanjang hari), karena siswa
menghabiskan waktunya di sekolah hampir sepanjang hari, dari
pagi hari hingga jam 16.00. Dengan demikian, diharapkan bahwa
lingkungan luar sekolah tidak banyak mempengaruhi pada
peserta didik. Di samping itu, konsep full-day school ini juga men-
jadikan orang tua tidak merasa khawatir meninggalkan anak-
anak mereka selama jam kerja. Pagi hari mereka berangkat
bersamaan dengan jam anak masuk sekolah, dan pulang
bersamaan dengan waktu mereka pulang ketja.* Keuntungan
lain yang didapatkan oleh keluarga adalah tetap terjaganya
komunikasi dalam keluarga, yang justru hilang bila anak-anak
mereka sekolah ke pesantren atau sekolah yang menerapkan
sistern asrama {boarding school).

Bersamaan dengan itu, SMP al-Hikmah juga menawarkan
keunggulan tertentu kepada masyarakat, yakni mendidik siswa
berakhlakul karimah dan berprestasi akademik secara maksimal.
Dari sini, al-Hikmah tampil dengan sejumlah konsep unggulan
seperti jaminan mutu (quality assurance), yang dirumuskan dalam
beberapa poin berikut: pertama, siswa-siswi dapat membaca
Alquran dengan baik dengan standar Madinah, dan kedua, siswa-
siswa dapat menghafal Juz ‘Amma dengan baik. Keunggulan
yang kedua ini merupakan modal untuk berdakwah, seperti
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siswa bisa menjadi imam shalat di masjid-masjid, dan lain-lain.
Ketiga, siswa-siswi menguasai, menerjemahkan dan menafsirkan
juz pertama dari Alquran, kerena menurut penelitian, juz pertama
memuat 70% dari kandungan Alquran. Keempat, siswa-siswi
mampu menguasai bahasa Arab untuk dapat memahami Alquran
dan hadis. Kelima, siswa-siswi menguasai bahasa Inggris dengan
skor TOEFL minimal 400.

Di samping jaminan mutu, al-Hikmah juga mempunyai
keunggulan lain. Dalam bidang keseniaan, misalnya, setiap siswa-
siswi diharuskan menguasai dan memainkan satu alat musik.
Setiap siswa-siswi mampu membuat karya itmiah dan mempre-
sentasikannya, yang menjadi salah satu syarat kenaikan kelas
siswa dari kelas II ke kelas IIL.

Untuk menjamin pencapaian keunggulan tersebut di atas, al-
Hikmah memadukan kurikulum Diknas dan kurikulum al-
Hikmah. Penerapan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan
sehari-hari dikemas sedemikian rupa sehingga siswa-siswa tidak
merasa jenuh. Siswa-siswa memulai pelajarannya dengan
membaca Alquran setiap hari yang dibimbing oleh wali kelas.
Demikian juga dengan praktik shalat dhuha, shalat Dhuhur dan
Ashar berjama’ah dan lain-lain. Nuansa keislaman tidak hanya
ditujukan kepada anak didik, tetapi juga kepada seluruh guru- .
guru dan karyawan al-Hikmah. Setiap pagi, para guru juga diwa-
jibkan membaca Alquran yang kemudian disambung dengan
evaluasi kerja selama 10 menit.

Berdasarkan keunggulan-keunggulan yang ditawarkan
itulah, SMP al-Hikmah berani menawarkan produknya dengan
harga yang cukup mahal. Sebagai gambaran, di samping me-
lalui mekanisme tes yang selektif, orang tua harus membayar
Rp 8.000.000,- sebagai uang masuk, dan Rp. 650.000,-/bulan
untuk SPP. Biaya-biaya tersebut belum termasuk makan siang
siswa. Namun demikian, biaya mahal yang dibebankan kepada
orang tua, tampaknya cukup seimbang dengan keunggulan-
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keunggulan yang dijaminkan oleh SMP al-Hikmah. Hal ini
terbukti dengan prestasi yang diraih SMP al-Hikmah. Tahun 2004,
lulusan SMP al-Hikmah menempati peringkat pertama tinggat
Provinsi Jawa Timur untuk kategori sekolah tingkat SMP Swasta.
Bila digabungkan antara SMP Swasta dan Negeri di provinsi
yang sama, SMP al-Hikmah menempati peringkat ke 7. Ini berarti
SMP al-Hikmah Surabaya sudah dapat menyaingi sekolah-
sekolah Kristen unggulan seperti SMP St. Maria, SMP Petra, dan
lain-tain, Sebuah prestasi yang patut dibanggakan apalagi sebagai
pendatang baru.

Madrasah dan Sekolah Umum

Satu pertanyaan penting yang perlu diangkat di sin adalah,
bagaimana minat masyarakat terhadap lembaga pendidikan
Islam? Kita tidak mempunyai data yang cukup terperinci yang
menggambarkan naik-turunnya jumlah santri di Provinsi Jawa
Timur. Namun demikian, dapat dipastikan bahwa animo masya-
rakat untuk memasukkan anak-anaknya menjadi santri di pesan-
tren tetap tinggi. Hampir tidak terdengar bahwa pesantren
membubarkan diri karena kekurangan santri. Bagaimana dengan
respons masyarakat Jawa Timur terhadap madrasah? Penjelasan
berikut ini akan melihat bagaimana kondisi madrasah di provinsi
tersebut. Dan untuk itu kita mulai dengan menampilkan data
statistik di bawah ini.

Jumlah Madrasah dan Siswa di Jawa Timur

Tahun Ajaran 2002/2003
Jumlah Madrasah MI MTs MA
dan Siswa Negeri | Swasta | Negeri | Swasta [ Negeri | Swasla
Jumtah Madrasah 138 7.195 178 1.966 82 716
Jumlah Siswa 24547 | 990953 | 96.060 | 301.117 | 53298 | 97.841

amber: diolah darl, BPS Propinsi Jawa Tionur, Jowa Timur delunr Angka 2062, h. 74-75.
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Jumlah Madrasah dan Siswa di Jawa Timur

Tahun Ajaran 2003/2004
Jumnlah Madrasah MI MTs MA
dan Siswa Negeri | Swasla | Negeri | Swasla | Negeri | Swasta
Jurnlah Madrasah 143 7.497 180 2123 83 816
Jumlah Siswa 31513 986.129 | 91.276 | 309.576 | 51.990 | 104.626
Sumber: dialah Earl, BFS Propinsi Jawa Tunur, Jmor Ty dalam Angka 2003, 1. 7476

Berdasarkan dua tabel di atas, tampak bahwa jumlah Mad-
rasah Ibtida‘iyah (MI) baik negeri maupun swasta meningkat dari
7.333 pada 2002/2003 menjadi 7.460 pada tahun berikutnya.
Peningkatan ini juga diikuti oleh bertambahnya jumlah siswa
pada M, yakni dari 1.015.500 siswa pada 2002/2003 menjadi
1.017.642 pada tahun berikutnya. Ini berarti ada peningkatan
siswa MI sebanyak 0.02%. Hal lain yang perlu dicermati dari
data di atas adalah kenyataan bahwa jumlah madrasah yang
dikelola oleh masyarakat (madrasah swasta) jauh lebih banyak
ketimbang jumlah madrasah negeri. Madrasah ibtida’iyah
Negeri (MIN) pada tahun ajaran 2002/2003, misalnya, hanya
138(2%) jika dibandingkan dengan jumlah Madrasah Ibtida‘iyah
Swasta (MIS) pada tahun yang sama. Demikian juga yang terjadi
pada Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah, dengan
perbandingan prosentase yang lebih banyak. _

Untuk mengetahui seberapa besar amino masyarakat Jawa
Timur terhadap madrasah, maka kita harus membandingkan data
madrasah dengan data sekolah umum. Dengan merujuk kepada
sumber yang sama, kita mendapatkan data sekolah umum sebagai
berikut:

Jurnlah Sekolah dan Siswa pada Sekolah Umum

Tahun Ajaran 2002/2003
Jumlah Sekolah
dan Siswa 5D SMP SMA SMK
Jumlah Sekolah 2121 2916 1.032 807
Jumlah Siswa 3.295.782 1.029.095 423.888 361.771
Sumber: diolah dari, BPS Propinsi lawa Tinwr, Jauw Tinuir dalant Angha 2002, 1. 7073
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Perbandingan antara data siswa Ml dan SD memperlihatkan
bahwa jumlah siswa MI pada tahun 2002/ 2003 hanya sekitar
30% dari jumlah siswa SD. Jumlah ini sebanding dengan jumlah
MI dan SD. Sementara itu, pada tingkat Sekolah Menengah
Pertama, jumlah siswa Madrasah Tsanawiyah sekitar 38,5% jika
dibandingkan dengan jumlah murid Sekolah Menengah Pertama.
Berbeda dengan kedua jenjang pendidikan sebelumnya, pada
Sekolah Tingkat Menengah Atas, sekolah umum terbagi ke
dalam dua kelompok, yakni sekolah menengah umum dan
sekolah kejuruan. Sementara itu, pada madrasah pembagian
seperti ini tidak ada. Jika dibandingkan jumlah siswa madrasah
dan sékolah umum, maka jumlah siswa pada Madrasah Aliyah
hanya 19%. Sementara itu data jumlah siswa madrasah dan
sekolah umum pada tahun ajaran 2003/2004, didapatkan data
sebagai berikul:

Jumlah Sekolah dan Siswa pada Sekolah Umum

Tahun Ajaran 2003/2004
Jumiah Sekolah
dan Siswa SD SMP SMA SMK
Jumlah Sekolah 21.084 2909 1.064 811
Jumlah Siswa 3.280.783 1.070.262 427531 116.634
Sumber: diolah dari, BPS Propinsi Jawa Timur, Jauv Tinur At Angha 2003, h. 7073

Jika dibandingkan jumlah siswa madrasah dan siswa sekolah,
data tersebut di atas menunjukkan hal-hal berikut. Pada tahun
2003/2004, jumnlah siswa MI sekitar 31% dari jumlah siswa SD;
sementara itu jumlah siswa MTs sekitar 34,5% dari jumlah siswa
SMP. Pada tingkat sekolah menengah atas, jumlah siswa MA
hanya sekitar 18,5% saja dari jumlah siswa SMA dan SMK.

Disayangkan bahwa data-data sekolah umum tidak dirinci
dengan status sekolah, apakah negeri atau swasta. Data ini
sebenarnya sangat diperlukan untuk mengetahui tingkat
partisipasi masyarakat dalam pendidikan umum. Sebab, seperti
dapat dilihat dalam data madrasah di atas, madrasah swasta
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jauh lebih besar ketimbang madrasah negeri. Ini artinya, tingkat
partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan
sangat tinggi. Pertanyaan yang kemudian muncul adalah apakah
partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan
umurm juga tinggi seperti yang terjadi dalam madrasah?

Satu hal lagi yang perlu dipertimbangkan dari data-data di
atas adalah mengaitkan data di atas dengan tingkat Angka
Partisipasi Sekolah (APS). APS adalah “ukuran untuk melihat
seberapa banyak penduduk usia sekolah yang sudah meman-
faatkan fasilitas pendidikan yang ada dilihat dari penduduk yang
masih sekolah pada usia sekolah tertentu”.® Berdasarkan hasil
sensus penduduk nasional tahun 2003, APS untuk penduduk
usia 7-12 tahun (usia SD) sekitar 97,18%, APS untuk penduduk
usia 13-15 tahun (usia SMP) sekitar 81,99%, APS untuk penduduk
usia 16-18 tahun (usia SMA) sekitar 52%.% Jika dikaitkan dengan
data siswa madrasah di atas, daya serap madrasah terhadap
penduduk usia sekolah pada masing-masing jenjang pendidikan
adalah sebagai berikut. Pada usia sekolah dasar, daya serap
madrasah mencapai 25% dari jumlah penduduk usia SD yang
berjumlah 3.924.135 anak. Sementara itu, pada tingkat MTs, daya
serap madrasah mencapai 22% dari jumlah penduduk usia SMP
yang berjumlah 1.799.750 anak. Pada tingkat SMA, daya serap
MA hanya mencapai 8% dari jumlah penduduk usia SMA yang ‘
berjumlah 1.886.224 anak. Mempertimbangkan angka-angka ini,
maka pada tingkat SD dan SMP, daya serap madrasah masih
cukup signifikan. Sementara pada tingkat SMA, daya serap
madrasah sangat kecil.

Penutup

Apa yang telah disajikan di atas hanya menggambarkan bebe-
rapa varian dari beberapa lembaga pendidikan Islam di Jawa
Timur. Varian-varian ini bisa dijadikan kecenderungan umun
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dari lembaga pendidikan yang setiap varian mempunyai ciri
khas dan keunggulan masing-masing yang selalu ingin diper-
tahankan. Permasalahan umum yang dihadapi oleh lembaga
pendidikan ini adalah bagaimana mereka bisa beradaptasi
dengan perkembangan dan tuntutan zaman seraya tetap mem-
pertahankan keunggulannya selama ini.

Catatan

'Wawancara dengan Ust. Al Sarkowi, Wakil Direktur KMI, 24
Februari 2005.

Wawancara dengan Ust. Ali Sarkowi, 24 Februari 2005.

YWawancara dengan Ust. Syarif Abadi, pengajar senior figih, 24
Februari 2005.

“Wawancara dengan Ust. Abdurrahim Ahmad, 5.Pd.l., pengajar
mata pelajaran al-Adyan, 23 Februari 2005.

SWawancara dengan Ust. Abdurrahim Ahmad, S.Pd.L.,23 Februari
2005.

¢Wawancara dengan Ust. Abdurrahim Ahmad, 23 Pebruari 2005.

"Wawancara dengan Pengurus Harian OPPM (Ketua, Sekretaris
dan Bagian Keamanan) periode 2004-2005, 23 Februari 2005.

%Salah satu syarat untuk mengambil ijazah KMl adalah pengabdian
masyarakat selama minimal 1 tahur. Pengabdian ini bisa mengambil
berbagai bentuk, sesuai dengan kondisi di lapangan. Umumnya,
alumni Pondok Modemn melakukan pengabdian dengan cara mengajar
di lembaga-lembaga pendidikan, seperti pondok-pondok alumni.

9Beberapa pesantren unit adalah Pondok Pesantren Haji Mahrus,
Pondok Pesantren Haji Mahrus Putra, Pondok Pesantren Haji Ya'qub,
Pondok Pesantren Putri Hidayatul Mubtadi'at, Pondok Pesantren Putri
Hidayatul Mubtadi‘at Alquraniyyah, Pondok Pesantren Putri Tahfidz
Alquran, Pondok Pesantren al-Risalah, Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi’ien Anak Tahap Remaja.

wWawancara dengan Ust. Abdul Muis, pengurus pesantren
Lirboyo, Kediri, 26 Februari 2005.

"Wawancara dengan Ust. Sonhaji, pengurus pesantren Lirboyo,
Kediri, 26 Februari 2005.

“Wawancara dengan Ust. Darul Azka, pengurus Lajnah Bahtsul
Masa'il (LBM), Kediri, 26 Februari 2005.
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*Beberapa pesantren unit adalah Pondok Pesantren Haji Mahrus,
Pondok Pesantren Haji Mahrus Putra, Pondok Pesantren Haji Ya'qub,
Pondok Pesantren Putri Hidayatul Mubtadi‘at, Pondok Pesantren Pulri
Hidayatul Mubtadi'at Alquraniyyah, Pondok Pesantren Putri Tahfidz
Alquran, Pondok Pesantren al-Risalah, Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi‘ien Anak Tahap Remaja.

wWawancara dengan Ust. Abdul Muis, pengurus pesantren
Lirboyo, Kediri, 26 Februari 2005.

UWawancara dengan Ust. Sonhaji, pengurus pesantren Lirboyo,
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?Wawancara dengan Ust. Darul Azka, pengurus Lajnah Bahtsul
Masa‘il {LBM), Kediri, 26 Februari 2005.
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PWawancara dengan Ust. Khairul Anam, Lirboyo, 26 Februari 2005.

“Wawancara dengan Ustadz Luttfie Abdullah Ismail, pimpinan
Pesantren Persis Bangil, 11 Juni 2005.

“Wawancara dengan Ust. Luthfie Abdullah Ismail dan Ust. Umar
Fanani (Ust. Senior), Bangil, 11 Juni 2005.

"Wawancara dengan Ust. Umar Fanani, Bangil, 11 Juni 2005,

"Wawancara dengan Ust. Umar Fanani, Bangil, 11 Juni 2005.

“"Wawancara dengan Ust. Ali Umar, direktur pesantren YAPI,
Bangil, 12 juni 2005.

"Wawancara dengan Ust. Ali Umar, Bangil, 12 Juni 2005.

PWawancara dengan Ust. Ali Umar, Bangil, 12 Juni 2005,

"Wawancara dengan Bapak H. Chafidzon, tokoh masyarakat
Bangil, 11 Juni 2005.

ZKetika isu ini penulis tanyakan kepada direktur pesantren, Ust.
Ali Umar, secara diplomatis ia menyatakan bahwa praktik-praktik
itu tidak diajarkan di dalam pesantren. Jika hal itu dilakukan oleh
individu-individu di luar pesantren, maka hal itu di luar wewe-
nangnya. Wawancara dengan Ust. Ali Umar, Bangil, 12 Juni 2005.
Jawaban seperti ini dianggap oleh banyak tokoh masyarakat Bangil
sebagai taqiyah, salah satu doktrin Syi'ah yang diperbolehkan.
Wawancara dengan Bapak H. Chafidzon, Bangil, 11 Juni 2005.

PBerdasarkan analisis kebutuhan pasar, menurut Drs. Edi Kuntjoro,
di Surabaya terdapat sekitar 20.000 Muslim kelas menengah ke atas
yang membutuhkan sekolah Islam modern. Sekarang baru ada 7
sekolah Islam sejenis dan baru menyerap sekitar 10% saja. Oleh karena
itu, jika muncul lagi 10 sekolah sejenis, kelompok Muslim kelas ini
masih bisa terserap. Wawancara dengan Kepala SMP al-Hikmah, Drs. .
Edi Kuntjoro, Surabaya, 13 juni 2005.

HWawancara dengan Drs. Edi Kuntjoro, Surabaya, 13 Juni 2005,

*Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Timur, Hasil Sitrvei Sosial
Ekonomi Nasional Talun 2003 Provinsi fawa Tinaur, hlm. 28.

*Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Timur, Hasil Survei Sosial
Ekonomi, him. 28.
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Merumuskan Modernitas:
Kecenderungan dan Perkembangan
Pesantren di Jawa Tengah

Jajang Jahroni

“Mengapa kitn harus mengikuti orang lingiung, wong kita sendiri yakin
dengan kurikulum kitn. Mereka kan selalu berubah-ubah, selalu mencari
bentuk, pola.” (K.H. Imam Zarkasyi, dituturkan oleh K.H. Wahyuddin,
pengasuh Pondok al-Mukmin Ngruki, Sukoharjo Jawa Tengah)

Tulisan ini membeatasi objek kajiannya pada empat pesantren:
dua di Kabupaten Sukoharjo, yaitu Pondok Pesantren Modemrn
Islam (PPMI) Assalam di desa Pabelan, Kartasura, dan Pondok
~ Pesantren Islam Al-Mukmin di Ngruki, Cemani; dua di Kota-
madya Surakarta, Pesantren Al-Muayyad di JI. KH. Samanhudi
64 Mangkuyudan, dan Pesantran Tai’'mirul Islam di J1. KH.
Samanhudi 20 Tegalsari. Baik Sukoharjo maupun Surakarta
masuk ke dalam bekas wilayah Karesidenan Surakarta. Kare-
sidenan ini meliputi kodya Surakarta sendiri, Sukoharjo, Wono-
giri, Karanganyar, Klaten, Boyolali dan Sragen.

Menyangkut kehidupan Islam dan budaya Jawa, Surakarta,
juga disebut Solo, adalah kota penting selain Yogyakarta. Di kota
initerletak dua kerajaan, yaitu Kasunanan dan Mangkunegaran.
Kedua kerajaan ini adalah pecahan dari Kerajaan Islam Mataram,
yang pada 1755—akibat pemberontakan Pangeran Mangku-
bumi—pecah menjadi dua (Surakarta dan Yogyakarta), dan
selanjutnya pada 1757 masing-masing pecah menjadi dua

kerajaan.
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Dengan demikian, Surakarta merupakan salah satu pusat
kebudayaan Jawa yang paling penting di samping Yogyakarta.
Hingga saat ini tradisi dan adat istiadat keraton masih dilestari-
kan dan menjadi indentitas budaya masyarakat. Keraton
merupakan simbol kota Solo yang paling penting. Bangunan-
bangunan bersejarah yang ada di kota Solo sekarang menjadi
tempat pariwisata yang didatangi tidak saja oleh turis domestik,
namun juga turis mancanegara.

Masyarakat Solo mayoritas beragama Islam. Namun di sini
pun jumizh orang Kristen dan Katholik cukup banyak. Sejumlah
gereja tampak menghiasi sudut-sudut kota. Setiap saat lonceng
gereja terdengar mengalun bersama suara azan. Besamya jumlah
penganut agama Kristen dan Katholik di Solo berhubungan
dengan upaya missionaris Belanda yang menjadikan kota ini
sebagai basis penyebaran Kristen di Jawa. Solo merupakan kota
yang bercirikan multikultural. Disana ada Islam, Kristen, Katho-
lik, dan juga kejawen. Berbeda dengan daerah-daerah lainnya di
Jawa, tradisi kejawen di Solo masih sangat kental. Menurut
informasi di kota Solo saja tercatat lebih dati seratus perkum-
pulan kebatinan dan kejawen. Kentalnya tradisi ini salah satunya
disebabkan oleh kenyataan bahwa keraton masih melestarikan
tradisi-tradisi tersebut.

Islam dan Fragmentasi Sosial

Islam di Solo memiliki tingkat fragmentasi yang sangat tinggi.
Hal ini karena Islam berhadapan dengan tradisi kebatinan yang
miasih dipegang teguh oleh sebagian masyarakat dengan keraton
sebagai pusatnya. Dalam sejarah, pada satu saat kelompok santri
dan kelompok abangan bertemu dan bekerja sama, namun pada
saat yang lain mereka berpisah bahkan saling bermusuhan.
Karena itu, Islam di Solo memiliki sejarah yang relatif berbeda
misainya dengan Yogyakarta, di mana konflik sosial yang terjadi
di masyarakat bisa diredam.
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D3iSolo, konflik yang terjadi di masyarakat sering kali menye-
babkan fragmentasi dan friksi sosial yang dalam. Pada masa
penjajahan, Sblomenjadi pusat gerakan Islam yang cukup penting
melawan Belanda. Ini terutama terjadi pada tahun-tahun pertama
Sarekat Islam pada awal abad ke-20. Haji Samanhudi sendiri,
pendiri Sarekat Dagang Islam (SDI) dan H.O.S. Cokroaminoto,
pendiri Sarekat Islam (SI), memiliki pengaruh kuat di tengah
masyarakat Solo. Seorang tokoh lainnya yang juga memiliki akar
yang kuat di kota ini adalah Raden Mas Tirto Adisuryo, salah
seorang tokoh penting dalam pergerakan bumi putra.

Pada saat S muncul, banyak kalangan Islam, umumnya pe-
dagang batik, mendukung organisasi ini. Mereka seakan mene-
mukan wadah yang dapat menyuarakan dan memperjuangkan
aspirasi mereka di tengah himpitan penjajah dan mafia dagang
Tionghoa. Namun tidak lama kemudian muncul Darsong, se-
orang marxis yang menyelinap masuk ke dalam SI dan menye-
barkan paham komunis. Akibatnya, SI pecah menjadi dua, SI
Merah dan SI Putih. Perpecahan SI pada mulanya terjadi di
Semarang, tempat di mana Darsono aktif menjadi anggota SI.
Namun 5[ Solo pun terkena dampaknya sehingga perpecahan di
tubuh SI tidak dapat dihindarkan. Anggota SI yang santri masuk
ke SI Putih, sedangkan anggota SI yang abangan masuk ke SI
Merah. ‘

Mengenai pertemuan atau perkawinan antara komunisme-
marxisme dengan Islam, Solo adalah tempatnya. Haji Misbach
bisa disebut sebagai orang pertama yang mempertemukan atau
mengawinkan Islam dengan komunisme, sebuah ide yang tentu
saja mendapat perlawanan dari tokoh Islam lain. Haji Misbach
adalah aktivis CSI (Central Sarikat Islam) dan anak buiah H.O.S.
Cokroaminoto. Ia anak seorang pedagang batik berasal dari
Kauman Surakarta. Namanya pertama kali muncul ketika ada
polemik antara Martodharsono, seorang guru dan mantan
pimpinan Sl, dan Cokroaminoto, di mana yang pertama—karena
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tulisannya dalam Djawi Hiswara—dianggap melecehkan Islam.
Untuk menghadapi pelecehan seperti ini, Cokroaminoto bahkan
mendirikan kelompok para militer yang bernama Tentara Kan-
jeng Nabi Muhammad (TKNM) dan menyuruh Misbach me-
nanggapi tulisan tersebut. Dari sinilah, tulisan-tulisannya yang
kritis dan tajam, nama Misbach mulai dikenal di pentas
pergerakan Indonesia. Misbach percaya bahwa Islam menolak
paham kapitalisme yang dianggapnya menyengsarakan rakyat
banyak. Karena itu ia memobilisasi masyarakat untuk melaku-
kan perlawanan terhadap Belanda. Menjelang hari peringatan
Ratu Wilhelmina pada 1923, Misbach dituduh mendalangi
sejumlah aksi radikal. Ia kemudian ditangkap dan diasingkan di
Manokwari sampai meninggalnya pada 1926.

Radikalisme tampaknya sudah menjadi bagian dari masya-
rakat Solo pada saat itu. Konflik antarkelompok masyarakat—
Islam versus abangan, santri versus priyai, Islam versus komunis,
modernis versus tradisionalis—merupakan fenomena biasa.
Takashi Shiraisi (1990) menyebut masa-masa tersebut “an age in
motion” yang pada waktu selanjutnya mengakibatkan masya-
rakat Solo semakin terfragmentasi.

Pada pascakemerdekaan, Muhammadiyah memiliki penga-
ruh yang cukup luas di Solo. Pada pemiiu 1955, kelompok
Muhammadiyah mendukung Masyumi. Mayoritas masyarakat
Solo dari kelompok abangan dan priyayi memberikan suaranya
pada PNI dan sebagian PKL Kehadiran Masyumi, PN, dan PKl
di Solo semakin memperumit bentuk dan model konflik yang
terjadi. Sementara itu, NU dapat dibilang terlambat dalam
mendapatkan pengaruh di masyarakat. K.H. Abdul Razak, pim-
pinan Pesantren Al-Muayyad Mangkuyudan yang berafiliasi ke
NU, menuturkan bahwa pada tahun-tersebut, sikap kelompok
lain, baik Muhammadiyah maupun PNI apalagi PKI, begitu
buruk terhadap orang-orang NU.!
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Kelompok modernis lainnya yang juga hadir di Solo adalah
al-Irshad, sebuah organisasi yang didominasi kaum Hadhrami.
Mereka bahkan pada awal 1960-an mendirikan sebuah uni-
versitas yang diberi nama Universitas al-Irshad. Namun, kemu-
dian universitas int bubar. Abu Bakar Ba’asyir, pimpinan Pesan-
tren Ngruki, adalah mantan aktivis al-Irshad, sebelum akhirnya
membentuk kelompok sendiri bersarna Abduliah Sungkar. Jadi,
Solo paling tidak diramaikan oleh tiga organisasi besar Islam,
yaitu Muhammadiyah, NU, dan al-Irshad. Mereka berupaya
melakukan dakwah Islam sesuai dengan cara dan gayanya ma-
sing-masing. Muhammadiyah berdakwah lewat pendidikan.
Sementara itu dakwah al-Irshad lebih bersifat ke dalam. NU
berkutat dengan model pesantrennya.

Dapat dipastikan bahwa tiga kekuatan Islam ini bersaing satu
sama lain dan bergerak dari arah pinggir mengepung pusat kota
yang masih dikuasai keraton (kejawen), gereja dan lembaga-
lembaga pendidikan Kristen dan Katholik. Jadi, ibarat makan
bubur panas, orang memulainya dari pinggir lalu ke tengah. Teori
“bubur panas” ini dapat menjelaskan mengapa sejumlah pesan-
tren yang ada di Surakarta berada di pinggiran kota. Sejumlah
tokoh pesantren yang menjadi objek penelitian ini membenar-
kan adanya motif persaingan ini, di samping kewajiban untuk
mendakwahkan Islam. Mereka beranggapan bahwa kegiatan
missionaris yang setiap saat mengancam masyarakat Muslim
harus dihadapi dengan membentengi iman mereka. Salah salunya
adalah dengan lembaga pendidikan pesantren.

Pertarungan ini sering kali melahirkan ironi tersendiri. Ironi
yang paling besar di Solo, menurut Ustadz Samadi, pengajar di
Pondok Ta'mirul Islam, adalah ketika begitu banyak orang bicara
halal-haram bahkan jihad, sementara sebagian orang lain masih
percaya dengan keramatnya Kiai Slamet, kerbau milik keraton
yang kotorannya diperebutkan pada peringatan 10 Muharram,
Tak satu pun kelompok Islam yang sanggup menembus keraton.
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Namun akhir-akhir ini NU tampak semakin dekat dengan
keraton. Dengan gaya kulturalnya, para kiai NU sering diun-
dang ke keraton sekadar untuk menyampaikan pengajian
agama. Pada saat yang lain mereka diminta pendapatnya tentang
berbagai hal yang berkaitan dengan agama. Ini jelas merupakan
poin tersen-diri bagi NU.

Cikal Bakal dan Perkembangan Awal

Pesantren bukanlah lembaga pendidikan asing di Solo. Tercatat
pesantren pertama yang pernah didirikan di kota ini adalah
Pesantren Mambaul Ulum Surakarta. Pesantren ini didirikan oleh
R. Adipati Sosrodiningrat pada permulaan abad ke-20. Pada
zamannya pesantren ini terkenal dan berpengaruh, melahirkan
para ulama dan kiai yang kemudian meneruskan tradisi pen-
didikan ala pesantren diSolo dan sekitarnya. K.H. Imam Zarkasyi,
pendiri Pondok Modern Gontor, pernah menyantri di sini
sebelum melanjutkan pelajarannya di Sumatra Thawalib di
bawah bimbingan tokoh modemis Islam Mahmud Yunus. Tokoh
Islam lain yang juga pernah belajar di Mambaul Ulum adalah
Munawwir Syadzali, mantan Menteri Agama RI.

Akan tetapisayang pesantren yang cukup legendaris tersebut
akhirnya merosot bahkan bisa dikatakan hilang. Penyebab
hilangnya tidak hanya berkaitan dengan tidak adanya generasi
penerus yang siap meneruskan pesantren, namun juga dukungan
sosial-budaya yang minim dari masyarakat Surakarta yang
memilik kultur relatif terbelah, santri versus abangan. Pesantren
ini tidak berhasil mengembangkan jaringan dan sumber daya
yang dapat mendukung keberadaannya. Di area bekas pesantren
sekarang berdiri STAIMUS (Sekolah Tinggi Agama Islam Mam-
baul Ulum Surakarta), sebuah perguruan tinggi yang tidak terlalu
berpengaruh.

Perlu diketahui bahwa Pesantren Mambaul Ulum menerap-
kan sistem pendidikan modern dari sisi kurikulum—meski
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pengajian kitab kuning masih dipertahankan—dan penjenjangan
formal (klasikal), serta mengajarkan berbagai kecakapan kepada
para santri termasuk kecakapan berbahasa Arab. Padaawal abad
ke-20, salah satu agenda pendidikan Islam yang sangat penting
adalah bagaimana merumuskan modernitas tanpa kehilangan
semangat dan moral Islam. Prinsip ini dijewantahkan dalam
kurikulum berupa pemberian kecakapan bahasa, ilmu-ilmu
umum, dan kepanduan, di samping tentu saja ilmu-ilmu Islam
tradisional. Dapat dipastikan bahwa Mambaul Ulum banyak
mengilhami K.H. Imam Zarkasyi dalam membangun Pesantren
Gontor, sebuah model pesantren modern yang mempengaruhi
perkembangan pesantren di Tanah Air pada masa kemudian.
Dengan demikian Mambaul Ulum sebenarnya telah meletakkan
dasar yang sangat penting dalam mengembangkan apa yang
disebut “pesantren modern”.

Mendefinisikan “Pesantren Modem”

Pesantren modern merupakan salah satu agenda yang sangat
penting dalam sejarah pendidikan Islam Indonesia. Isu ini
pertama kali muncul pada permulaan abad ke-20, seiring dengan
modernisasi dan perubahan sosial di masyarakat Muslim Indo-
nesia. Pengertian pesantren modern dikontraskan dengan
pesantren tradisional yang identik dengan kejumudan berpikir
dan sistem pendidikan yang tidak efektif. Salah satu orang yang
paling berjasa dalam merumuskan konsep pesantren modemn
di Indonesia adalah K.H. Imam Zarkasyi, pendiri Pondok Modermn
Gontor. Dalam pandangannya, pesantren harus menerapkan
kebebasan berpikir, manajemen efektif dan efisien, dan penge-
nalan santri terhadap modernitas.?

Sikap yang tunduk secaramembabi buta (taklid) pada mazhab
tertentu sering kali mengakibatkan hilangnya kebebasan ber-
pikir. Gontor sejak awal menyatakan tidak terlalu mementing-
kan mazhab tertentu dalam pelaksanaan ibadah keagamaan.
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Meskipun fiqih yang diajarkan kepada para santri adalah figih
Mazhab Syafi'i, namun santri ditekankan untuk tidak terjebak
dalam khilafiyah. Untuk menghindari hal ini, sudah sejak lama
Gontor mengajarkan figih perbandingan kepada para santrinya.
Kitab yang menjadi rujukan untuk pelajaran ini adalah Bidayatul
Mujtahid karangan Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, atau
yang terkenal dengan sebutan [bn Rusyd.

Sementara itu, manajeman yang efektif dan efisien diter-
jerahkan bahwa pesantren harus memiliki sistem administrasi
dan keuangan yang baik, transparan, dan dapat dipertanggung-
jawabkan. Lebih lanjut sistem manajemen pesantren modern
diwujudkan dengan mengembangkan sistem kepemimpinan
pesantren. Untuk masalah ini, Gontor sejak awal menggagas apa
yang disebut ‘badan wakaf,’ lembaga tertinggi dalam pesantren
di mana setiap persoalan dibicarakan dan diputuskan. Dibawah
badan wakaf terdapat badan pelaksana yang terlibat dalam
urusan hari per hari pesantren. Meski pada umumnya orang
yang terlibat dalam lembaga ini berasal dari keluarga tertentu—
di Gontor misalnya didominasi oleh Bani Zarkasyi—sistem ini
bekerja dengan efektif. Salah satu sebabnya adalah, dalam setiap
kepengurusan badan wakaf, sejumlah orang luar, biasanya
alumni, dilibatkan sehingga birokrasi menjadi lebih impersonal
dan muncul apa yang dalam demokrasi modern disebut “check
and balance”.

Inilah salah satu aspek penting yang membedakan Gontor
dengan pesantren tradisional lain yang masih bertahan dengan
manajeman keluarga kiai. Memang, penting pula ditegaskan di
sinibahwa manajeman keluarga, seperti terlihat dalam pesantren-
pesantren tradisional, merupakan “ruh” pesantren yang
- menggerakkan seluruh unsur pesantren. Hubungan santri-kiai
selalu dibungkus dengan bahasa-bahasa pahala dan keberkahan.
Bila ditelisik lebih jauh, di dalamnya terdapat apa yang disebut
“relasi-kuasa”. Sulit mencari sebuah pesantren tanpa adanya
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relasi-kuasa ini, bahkan di pesantren Gontor pun. Bedanya
adalah, partisipasi orang-orang luar baik di badan wakaf maupun
lembaga pelaksana menjadi penyeimbang atas otoritas kiai yang
terkadang berlebihan.

Sementara pengenalan santri terhadap modernitas diwujud-
kan dengan cara membekali santri kecakapan bahasa Inggris dan
Arab, kepanduan, keterampilan, musik, dan olahraga—satu hal
yang pada waktu itu tidak dilakukan di pesantren. Pengakuan
akan pentingnya nilai-nilai modern disimbolkan dengan mem-
biasakan para saniri mengenakan jas dan dasi. Mengenai masalah
ini sempat muncul di lingkungan Muslim tradisional perdebatan
yang cukup hangat mengenai bagaimana hukumnya memakai
dasi, jas, dan pantalon {celana panjang); apakah itu tidak termasuk
kategori “tasyabbuh”. Sebuah hadis menyebutkan “barang siapa
meniru-niru sebuah kelompok {tasyabbaha), maka ia termasuk
kelompok tersebut. Konteks perdebatan ini adalah, pada awal
abad ke-20, mengenakan dasi, jas, dan pantalon dianggap
kebiasaan orang Belanda yang kafir. Sementara itu kalangan
pribumi mengenakan sarung, peci, blangkon, dan sejenisnya
(Mobini-Kesheh 1999). Akibatnya, masyarakat Muslim tradi-
sional umumnya menolak mengenakan pakaian-pakaian ter-
sebut. Dengan demikian keputusan Gontor dan kelompok
Islam modernis untuk mewajibkan santri dan para muridnya
mengenai pakaian-pakaian tersebut merupakan langkah
berani.

Sementara itu, untuk memenuhi kebutuhan pengetahuan
agama dan umum, Gontor menciptakan kurikulum di mana ilmu
agama dan ilmu umum diajarkan kepada santri. Para pendiri
Gontor membuat sendiri buku-buku pelajaran yang dibutuhkan,
baik pelajaran agama maupun pelajaran umum. Di sini
sebenarnya visi integrasi ilmu umum dan ilmu agama mulai
dibangun. Dengan kata lain, pesantren bukanlah lembaga
pendidikan yang anti ilmu-ilmu umum, namun berkeyakinan
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bahwa kedua ilmu itu merupakan satu kesatuan dan sebagai
perwujudan dari semangat peradaban Islam.

Tak pelak konsep pesantren modern yang digagas oleh K.H.
Imam Zarkasyi ini menjadi cetak biru bagi perkembangan
pesantren modern selanjuinya. Murid-muridnya yang tersebar
di seluruh Nusantara menciptakan pesantren persis seperti yang
digagas sang kiai. Pada periode 1970-80-an, beberapa alumni
Gontor mendirikan pesantren di tempat masing-masing. Di
Banten berdiri Pesantren Daar El-Qalam Gintung Balaraja, di
Madura Pesantren Al-Amin Prenduan Sumenep, di jawa Tengah
Pesantren Pabelan, dan banyak lagi. Pesantren-pesantren ini
sering kali disebut “pesantren alumni,” (maksudnya alumni
Gontor), generasi kedua yang juga turut mempengaruhi model
pesantren modern pada perkembangan berikutnya.

Guruy, Santri, dan Disiplin Pesaniren

Ada tiga pesantren alumni Gontor di Surakarta yang menjadi
objek kajian penelitian ini: Pondok Pesantren Modern Islam
(PPMI) Assalaam terletak di Pabelan Kartasura Sukoharjo, Pondok
Pesantren Islam Al-Mukmin di Ngruki Cemani Sukoharjo, dan
Pesantren Tai'mirul Istam terletak di JI. Tegalsari, Surakarta.

Dua pesantren pertama, Assalaam dan Ngruki, memiliki
hubungan historis yang cukup erat. Pada mulanya Pesantren
Assalaam merupakan bagian dari Ngruki. Pada awal 1980-an,
ketika Ngruki baru berdiri, pesantren ini kebanjiran murid yang
membuat para pengurus memutuskan untuk mencari lokasi baru
agar murid yang ingin belajar dapat tertampung. Dipilihlah
sebuah lokasi di desa Pabelan Kartasura, tempat di mana Assa-
laam sekarang berlokasi. Jadi pada awalnya Assalaam merupakan
filial Ngruki. Segala kebutuhan menyangkut tenaga guru disiap-
kan oleh Ngruki.

Dalam perkembangannya, pesantren yang berdiri pada 7
Agustus 1982 ini berkembang sangat pesat. Sekarang tercatat
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sekitar 2000 lebih santri yang belajar di pondok ini. Sementara itu
Ngruki sendiri hanya memiliki sekitar 1500 santri. Cikal bakal
Assalaam berasal dari MDA (Madrasah Diniyah Awaliyah) yang
diselenggarakan pada sore hari. Kemudian pada 1982, atas
permintaan masyarakat sekitar, didirikan Madrasah Tsanawiyah
yang menggunakan sistem asrama. Pada saat itu sebenarnya
sistem pondok pesantren mulai diberlakukan, di mana siswa
pada sore dan malam hari diberi pelajaran tambahan yang diambil
dari kurikulum pesantren. Tahap yang penting dari perkem-
bangan Assalaam adalah ketika pondok ini menerima tanah
wakaf yang cukup luas dari keluarga Bapak Abdullah Marzuki,
pengusaha percetakan PT Tiga Serangkai Solo, seluas 2,845 m2.
Kini areal yang dimiliki Assalaam seluas 10.223 ha, 5,6 merupa-
kanwakaf.

Pada mulanya tenaga guru di Assalaam didatangkan dari
Pondok Ngruki dan sebagian alumni Gontor yang ingin mencari
pengalaman sebagai ustadz. Namun, setelah Assalaam mela-
hirkan lulusan, tenaga guru dipenuhi secara mandiri. Guru-guru
mata pelajaran terutama ilmu-ilmu eksakta berasal dari
universitas-universitas yang ada di Surakarta seperti UNS
(Universitas Negeri Surakarta). Mereka dapat diterima di sana
setelah melewati berbagai prosedur yang intinya mengukur
kesiapan dan pemahaman mereka akan misi dan visi pondok.

Bila prosedur ini dapat dilewati, guru baru boleh mengajar. Di*

samping kualitas ilmu, pertimbangan lainnya dalam merekrut
guru adalah moral. Sebagai sebuah lembaga pendidikan yang
menitikberatkan pada proses, tidak semata-mata input dan
output, Assalaam sering kali memilih, bila harus, pertimbangan
moral daripada pengetahuan. Ini karena dampaknya sangat
besar pada anak didik.

Sementara itu di Ngruki tenaga guru dicukupi oleh para
alumni sendiri. Setelah menyelesaikan pendidikannya, para
santri diwajibkan melakukan pengabdian (wiyata bhakt) selama
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satu tahun di pondok-pondok yang telah ditentukan. Ini
sebenarnya dimaksudkan, di samping latihan mengamaikan
ilmu, untuk melatih kepekaan sosial mereka. Sering kali setelah
melakukan wiyata bhakti, santri memutuskan melakukan
pengabdian beberapa tahun lagi. Keputusan ini jelas mengun-
tungkan pesantren yang memang membutuhkan tenaga mereka.
Sementara untuk guru bidang umum, Ngruki mengambil dari
sarjana-sarjana perguruan tinggi umum yang ada di Surakarta.
Kebutuhan ini diatasi berkat adanya alumni yang mendalami
bidang-bidang tertentu di universitas-universitas tersebut.

Model penerimaan santri baik di Assalaam maupun Ngruki
sama, yaitu lewat serangkaian tes, mulai dari tes lisan, tes tertulis,
sampai tes kejiwaan. Dalam tes lisan calon santri diuji dalam hal
kecakapan membaca Alquran dan menulis Arab. Dalam tes
tertulis, calon santri diuji dalam hal penguasaan pengetahuan
agama dan umum. Sementara tes kejiwaan menguji motivasidan
kesediaan santri untuk belajar di pesantren tersebut. Santri-santri
yang motivasinya tidak terlalu kuat tersingkir dari proses seleksi.
Hanya santri yang memiliki motivasi tinggi yang dapat belajar di
kedua pesantren tersebut. Untuk urusan penerimaan santri,
Ngruki terkesan lebih hati-hati. Mereka tidak mau menerima
santri “buangan,” santri yang tidak lulus di pesantren lain. Untuk
menghindari hal itu, mereka selalu menyelenggarakan peneri-
maan santri lebih awal dibanding pesantren-pesantren lain yang
ada di Surakarta.

Jumlah santri yang diterima di kedua pesantren tersebut
tergantung pada tempat yang tersedia. Di Assalaam, sanixi yang
diterima bisa mencapai 500 orang setiap tahun ajarannya.
Assalaam memang sedang giat membangun. Daya tampung
pesantren ditingkatkan terus dari tahun ke tahun. Sementara
itu Ngruki cenderung menerima santri baru dalam jumlah yang
tetap. Tidak ada pembangunan fisik baru yang dilaksanakan di
pesantren ini. Tampaknya pesantren ini tengah prihatin.
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Pemberitaan media massa yang terus memojokkannya membuat
jumlah santri secara keseluruhan cenderung merosot, meski tidak
terlalu signifikan. Sementara tingkat drop-out di kedua pesantren
relatif rendah, antara 5 sampai 10%. Biasanya faktornya adalah
ekonomi orang tua dan proses penyesuaian si santri yang lambat
sehingga menghadapi masalah lain.

Pondok alumni lainnya yang menjadi objek penelitian adalah
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam, terletak di K.H. Samanhudi
20 Tegalsari Surakarta. Pimpinan pondok ini, K.H. Naharussurur,
adalah seorang alumni Gontor dan kiai yang cukup populer di
Surakarta. Menurut penuturan Samadi, seorang pengajar di
pesantren tersebut yang juga lulusan Gontor, setiap hari Kiai
Nahar berkeliling dari satu majelis ke majelis lain untuk ceramah.
Tampak bahwa Ta'mirul Islam sangat bergantung pada sosok
Kiai Nahar.

Bila melihat bangunan fisiknya, tampak pesantren ini
merupakan kelanjutan dari pesantren lama. Menurut informasi
yang diperoleh, sebelum Ta'mirul Islam berdiri, terdapat sejumlah
bangunan yang digunakan untuk pengajian yang diasuh oleh
Kiai Asy’ari, mertua Kiai Nahar, pedagang batik dan ulama yang
cukup disegani. Kiai Nahar menganggap bahwa model pengajian
yang dikembangkan oleh mertuanya—mirip dengan pesantren
tradisional tersebut—sudah ketinggalan zaman. Apalagi pesan-
tren ini memang terletak di tengah kota. Keterbatasan lahan dan
dana membuat pesantren ini sulit berkembang.

Pada 1980-an, Kiai Nahar mengubah sistem pesantren dari
sistem pengajian tradisional menjadi sistem KMI. Strategi yang
dilakukan Kiai Nahar ini cukup berhasil. Masyarakat Tegalsari
dan Laweyan banyak yang bisa bersekolah di SD dan SMP.
Sementara itu, perlahan mulai banyak santri yang datang ke
pesantren ini. Jumlah santri saat ini tercatat sekitar 600 orang.
Dibanding Ngruki dan Assalaam, Ta'mirul Islam terbilang kecil.
Santri yang belajar di sini berasal dari masyarakat kelas bawah.
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Ta'mirul Islam memadukan sistem KMI dengan sistern Depag
dan Diknas sehingga santri dapat melanjutkan ke jenjang pen-
didikan yang lebih tinggi tanpa mengalami kesulitan. Pada satu
sisi, cara ini bermanfaat dalam menarik para santri untuk belajar.
Namun pada sisi lain, beban pelajaran yang harus dipelajari santri
menjadi dua kalilipat. Mereka harus mempelajari kurikulum KMI
dan kurikulum nasional sekaligus. Hal ini selanjutnya menimbul-
kan persoalan baru, bagaimana menyediakan guru-guru di
bidang umum, dan bagaimana pula menggajinya. Periu diketahui
bahwa pesantren memungut biaya yang sangal rendah dari para
santri. Uang masuk pesantren Rp 750.000,-. Sementara itu uang
bulanan Rp 180.000,-. Jumiah uang sebesar ini sebenarmya sangat
minim, apalagi untuk menggaji guru dengan bayaran yang layak.?

Ustadz Samadi menceritakan, pertama kali datang di pesan-
tren tersebut ia hanya mendapat uang sabun sebesar Rp 7000,-
danuang bulanan Rp 60.000,-. Uang ini jelas sangat kecil. Namun
ia pun mengerti bahwa menjadi guru di pesantren artinya ia harus
siap melarat. la menikmati saja kehidupan pesantren apa adanya,
karena di balik semua kekurangan itu ia sebenamya mendapat-
kan banyak hal. Salah satunya adalah ia mendapatkan kenik-
matan dalam menjalankan ibadah. Sebelumnya perasaan ini tidak
pernah ia miliki. Memang pengurus pesantren ini, termasuk Kiai
Nahar, adalah para pengamal tasawuf. Samadi sendiri sudah
beberapa tahun ini menjadi pengamal tarekat Nagsyabandiyah
Qadiriyah yang berpusat di Pesantren Popongan di Klaten Jawa
Tengah.

Sangat menarik bahwa Pesantren Ta'mirul Islam, meski
bersifat modern, memiliki kultur keagamaan yang lebih dekat
dengan NU. Kedekatannya dengan NU bukan tanpa alasan. NU
dianggap paling cocok untuk masyarakat Surakarta yang
pluralistik-sinkretik. Ia mencontohkan, agar bisa bertahan
pesantren sering kali harus memenuhi undangan tahlilan, sela-
matan, khataman dari masyarakat. Kalau tidak, hubungan
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pesantren dengan masyarakat akan menjauh. Di samping itu,
dakwah NU juga dinilai dapat diterima keraton dan masyarakat
Surakarta pada umumnya, satu hal yang tidak bisa dilakukan
oleh Muhammadiyah atau kelompok Islam lainnya yang
cenderung puritan. “Bagaimana mungkin Muhammadiyah atau
Persis bisa mendakwahi keraton, datang ke peringatan 10 Suro
saja tidak mau.” Sekarang ini di keraton ada kelompok bahtsul
masail, sebuah kelompok diskusi khas NU yang membahas
masalah-masalah aktual di masyarakat.

Disamping itu, Ta’mirul Islam juga menerima guru dan ustadz
dengan latar belakang yang berbeda-beda. Umumnya guru
pesantren memang berasal dari Gontor. Namun di sana juga ada
guru dengan latar belakang pesantren NU, sekolah Muham-
madiyah, Persis, Salafi, Ikhwanul Muslimin, dan lain sebagainya.
Kebebasan beragama merupakan hal yang terus diupayakan di
pesantren ini. Kebebasan ini misalnya terlihat dalam hal tata cara
shalat. Ada santri yang membaca qunut, ada juga yang tidak.
Pesantren tidak mengurusi apalagi mengkritik praktik seperti itu.
Dengan Bidayatul Mujtahid, orang paham mengapa perbedaan
pendapat terjadi.

Lain halnya di Ngruki dan Assalaam, di mana praktik
keagamaan cenderung diseragamkan meski tidak berarti
kebebasan berpendapat dilarang. Selama hal tersebut dilakukan
dengan penuh tanggung jawab dan memiliki pendasarannya
dalam Alquran dan al-Sunnah, pihak pesantren tidak pernah
keberatan. Penyeragaman dibutuhkan untuk pendidikan. Tanpa
penyeragaman, pendidikan sulit dilakukan. Contohnya, dalam
hal shalat subuh—dji sini setiap waktu santri diwajibkan melak-
sanakan shalat jama’ah di masjid—mereka tidak mengangkat
tangan membaca qunut. Namun di luar pesantren, semua terserah.

Memakai jilbab merupakan kewajiban bagi santriwati, meski
praktiknya berbeda. Di Assalaam dan Ta'mirul Islam, jilbab yang
dikenakan adalah jilbab pendek, sedikit di bawah dada. Semen-
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tara di Ngruki, jilbab lebih panjang dan lebih longgar, sampai di
bawah pinggang. Orang menyebutnya jilbab panjang, seperti
jilbabnya orang-orang KAMMI. Ketika ditanya mengapa mengena-
kan jilbab seperti ini, mereka mengatakan bahwa jilbab pendek
betum begitu aman, bahkan terkadang memperlihatkan lekuk-lekuk
tubuh. Karena itu sejak sepuluh tahun terakhir, para ustadzah
memprakarsaijilbab panjang yang dipadu dengan pakaian yang
jugalonggar.

Baik di Assalaam, Ngruki, maupun Ta'mirul Islam terjadi
pemisahan gender. Santri putra dan putri belajar dan bergaul di
tempat yang terpisah. Hanya pada waktu-wakitt tertentu mereka
dipertemukan. Untuk urusan keputrian, Ngruki bahkan memi-
liki buku khusus yang berjudul Materi Pelajaran Kewanitaan. Di
situ tertulis bahwa buku itu dikarang pengasuh pondok, meski
kemungkinan besar buku tersebut ditulis oleh Ustadz Abu Bakar
Ba’asyir sendiri. Buku itu tidak jauh berbeda dengan Ugqud al-
Lajin fi Hagigat al-Zaujain, kitab yang membahas masalah
peremuan yang dipakai di pesantren-pesantren NU.

Pemisahan gender lainnya terjadi pada kesempatan ustadz
dan ustadzah dalam hal mengajar. Ustadz boleh mengajar di
kelas putri, namun tidak sebaliknya. Ustadzah tidak mengajar di
kelas-kelas putra. Ketika ditanya alasan di balik peraturan in,
mereka menjawab bahwa perempuan cenderung emosional dan
mengundang fitnah. Karena itu dibuatlah peraturan ini. Di salah
satu dinding di pesantren tertulis, “Palingkanlah pandanganmu
dari wanita, karena dalam diri wanita terdapat iblis.”

Pure Gontor dan Non-Pure Gontor

Assalaam merupakan pesantren yang paling besar di Surakarta.
Keberhasilan ini tidak saja disebabkan pesantren ini secara
konsisten menerapkan konsep “pondok modern” seperti digagas
K.H. Imam Zarkasyi, namun juga berhasil mengembangkan
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sejumlah ide untuk memenuhi tuntutan pragmatis. Tuntutan int
antara lain terjadi pada masalah kurikulum dan penjenjangan.
Meskipun masih menggunakan kurikulum Gontor, ia juga
menerapkan kurikulum nasional buatan Depag dan Diknas.
Sementara pada aspek penjenjangan, pesantren ini membuat
jenjang tsanawiyah (3 tahun), aliyah (3 tahun), SMU (3 tahun).
Lulusan SLTP yang ingin masuk pesantren harus terlebih dahulu
mengikuti kelas takhassusiyyah (khusus) selama satu tahun
sebelum masuk ke kelas 4. Jadi mereka tidak perlu mengorban-
kan waktu lebih lama lagi untuk menyelesaikan pendidikannya.
Dengan penjenjangan ini, para santri dapat belajar di Assalaam
tanpa khawatir tidak bisa melakukan exit pada transisi tsana-
wiyah-aliyah, dan untuk meneruskan jenjang pendidikan
selanjutnya di perguruan tinggi.

Penjenjangan ini sebenarnya sudah keluar dari pakem Gontor
yang menerapkan sistem KMI (Kulliyat al-Mu’allimin al-
Islamiyyah). Dalam sistem KM]I, tingkat tsanawiyah dan aliyah
merupakan satu kesatuan dan tidak ada transisi pada tahun ke-
3 dan 4. Sistem ini masih dipertahankan di Gontor sampai
sekarang. Sementara mengenai kurikulum, Gontor masih
menerapkan kurikulum yang disusun oleh K.H. Imam Zarkasyi
puluhan tahun lalu. Banyak pimpinan pondok alumni yang
mengkritik kurikulum Gontor yang dianggapnya sudah

ketinggalan zaman. Nurcholish Madjid sendiri, intelektual.

Indonesia yang paling terkemuka yang juga alumni Gontor,
sangat kritis dengan almamatemya. Alih-alih menjadi gerbong
modernisasi pesantren, Gontor kini seakan terpenjara dengan
konsep “modem”-nya-—salah satu aspeknya terlukiskan dalam
kurikulum—yang sudah ketinggalan zaman.

Sementara itu, dalam pandangan K.H. Imam Zarkasyi,
kurikulum harus baku, standar, kalau perlu tidak perlu diubah-
ubah. Ia sering mengkritik kebijakan pemerintah yang sering
sekali mengubah dan mengganti kurikulum nasional. Menu-
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rutnya, sikap ini—seperti dikutip dalam awal tulisan ini-—adalah
sikap orang linglung dan tidak perlu diikuti. Bila seorang pen-
didik yakin bahwa kurikulum yang dibuatnya dapat bekerja
dengan baik, maka ia harus pakai kurikulum tersebut. Namun
tentu saja ucapan K.H. Imam Zarkasyi ini tidak perlu disalah-
pahami. Ja menghadapi konteks zaman yang berbeda. Pada
waktu itu lang-kahnya untuk memodernisir pesantren sudah
tepat. Namun pertanyaannya sekarang, apakah kurikulum yang
dulu ia buat masih sesuai dengan situasi sekarang. Pertanyaan
ini penting dan sering menjadi bahan perdebatan di lingkungan
pesantren alumni. Sebagian menganggap bahwa kurikulum
- Gontor yang dulu dirumuskan oleh K.H. Imam Zarkasyi harus
disesuaikan dengan tuntutan zaman yang terus berubah.

Banyaknya pesantren alumni yang melanggar pakem pen-
jenjangan dan kurikulum sebenarnya sudah menjadi fenomena
umum. Mereka beralasan bahwa penerapan kurikulum dan
penjenjangan model Gontor menyebabkan minimnya jumlah
santri yang masuk. ljazah pesantren tidak diterima di perguruan
tinggi umum. Padahal banyak santri yang ingin melanjutkan ke
perguruan tinggi. Faktor jjazah sering kali memaksa Gontor dan
pesantren alumni “kucing-kucingan” dengan pemerintah. Pada
waktu lalu, ketika Gontor belum disetarakan dengan SMU,
masalah ijazah diakali dengan cara si santri yang ingin kuliah di
perguruan tinggi mendaftar di aliyah atau SMU selama waktu
tertentu agar ia bisa ikut ujian dan punya fjazah.

Tindakan ini jelas tidak jujur karena mengajari anak didik
untuk berbohong. Untuk mengatasi masalah ini, sebagian
pesantren alumni terang-terangan menerapkan jenjang
pendidikan tsanawiyah-aliyah. Mereka berpendapat bahwa
jjazah dibutuhkan agar santri dapat melanjutkan ke perguruan
tinggi. Pada periode 1980-an, satu persatu pesantren alumni
Gontor membuka diri dengan cara mengadopsi kurikulum
nasional, di samping kurikulum KMI yang dipertahankan.
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Keputusan ini bukan tanpa masalah. Meski mengadopsi kuri-
kulum nasional, penekanan tetap diberikan kepada kurikulum
KMI yang merupakan jati diri pesantren. Sering kali pelajaran
umum baru diberikan menjelang ujian nasional dan itu pun
dipadatkan. Dengan kata lain, meski pesantren menggunakan
kurikulum nasional, itu hanya “akal-akalan” agar santri dapat
mengikuti ujian persamaan.

Sementara itu sebagian kecil pesantren masih mengikuti
pakem Gontor. Karena itu kemudian muncul istilah pure Gontor
dan non-pure Gontor. Pure Gontor artinya pesantren tersebut
menerapkan pakem dan tradisi Gontor apa adanya. Sementara
non-pure Gontor, di samping mengadopsi kurikulum Gontor,
mereka juga menggunakan kurikulum nasional dan mandiri.
Salah satu pesantren yang termasuk kategori non-ptre Gontor
adalah Pondok Islam Al-Mukmin Ngruki. Dalam penjenjangan
al-Mukmin menerapkan tsanawiyah, aliyah, dan ma'had ‘aly
(tsanawiyah + aliyah + 1 tahun). Tingkat ini dibuat untuk meme-
nuhi tenaga guru di masyarakat. Pertu diketahui bahwa Gontor
pada mulanya didirikan untuk memenuhi kebutuhan guru yang
ketika itu sangat dibutuhkan masyarakat.

Istilah pure Gontor dan non-pure Gontor tidak sekadar
menunjukkan adanya varian dalam memahami visi dan misi

“pondok modern,” namun juga terkadang menunjukkan adanya

konflik antara pesantren alumni dan Gontor. Di satu sisi, Gontor
ingin agar pesantren alumni berkiblat ke Gontor, sementara di
sisi lain pesantren alumni ingin melakukan modifikasi dan
penyesuaian dengan tuntutan yang ada di masyarakat. Terka-
dang konflik yang terjadi lebih rumit dari sekadar masalah
kurikulum dan penjenjangan. Pesantren Al-Zaitun yang terletak
di Indramayu Jawa Barat dapat dikategorikan pesantren alumni.
Panji Gumilang A.S., pimpinan al-Zaitun, adalah murid K.H.
Imam Zarkasyi. Baru berdiri beberapa tahun, pesantren ini
mengalami perkembangan yang luar biasa sehingga menim-
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bulkan berita yang tidak sedap di masyarakatdan kecemburuan
dari berbagai pihak. Menurut informasi yang berhasil dihimpun,
hubungan Gontor dan Zaitun tidak begitu harmonis, karena
keduanya berebut pengaruh.

Pada sisi lain, istilah ini juga menyiratkan kritik tajam yang
dilakukan pesantren-pesantren alumni terhadap Gontor. Banyak
kiai yang berpendapat bahwasalah satu kelemahan dalam sistem
pendidikan Gontor adalah minimnya pendidikan akidah yang
ditanamkan kepada para santri, sehingga santri mengalami
disorientasi dalam hidupnya. K.H. Khalil Ridwan, pengasuh
Pondok Pesantren Al-Husnayain Pasar Rebo Jakarta dan mantan
ketua BKSPP (Badan Kerja sama antar-Pondok Pesantren), dalam
berbagai kesempatan sering mengemukakan masalah ini. Kritik
Ridwan banyak didukung oleh teman-teman sealumninya. K.H.
Naharussurur mendirikan Ta'mirul Islam pada awal 1980-an
justru ingin memperbaiki kualitas pendidikan akidah. Karena
itu sejak awal ia mengembangkan kurikulum sendiri.

Sementara itu, pondok-pondok lainnya banyak menggunakan
buku-buku agidah Mazhab Wahabi yang diberikan secara cuma-
cuma oleh pemerintah Arab Saudi. Ngruki menggunakan buku-
buku ini yang dianggapnya lebih mudah dan praktis, namun
efektif. Dalam pandangan sejumlah alumni Gontor yang sekarang
memimpin berbagai pesantren di tanah air, “kesalahan” Gontor
tidak perlu diulangi, karena itu bagi mereka tidak penting apakah
masih pure Gontor atau tidak.*

Kembali ke Kitab Kuning

Dalam dua dekade terakhir, terjadi kecenderungan yang menarik
di lingkungan pesantren alumni Gontor. Kecenderungan ini
terlihat dalam pemberian pengajian kitab-kitab kuning yang kerap
dilakukan di pesantren-pesantren NU. Di Ta’mirul Islam, santri-
santri belajar kitab kuning, satu pengajian yang khas NU.
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Meskipun kitab-kitab yang dikaji masih terbatas, ini merupakan
indikasi adanya kecenderungan yang cukup penting yang terjadi
di lingkungan pesantren modem. Setelah sekian lama “menge-
sampingkan” kitab kuning, sekarang mereka merasa kurang
dengan apa yang mereka miliki. Keahlian bahasa yang dulu sering
dibanggakan sekarang tidak lagi menjadi sesuatu yang eksklusif.
Sekarang keahlian itu dapat didapatkan dengan mudah di luar
pesantren, lewat lembaga kursus misalnya. Sementara itu
masyarakat masih menganggap bahwa otoritas keagamaan
didapatkan sejauhmana orang memiliki pengetahuan agama.
Tampaknya kitab kuning yang merupakan khasanah keilmuan
Islam tradisional tidak bisa dikesampingkan begitu saja, karena
tanpanya sulit seseorang merniliki otoritas keagamaan.
Pesantren Ngruki dan Assalaam memberikan pengajian kitab
kuning yang merupakan bagian dari pelajaran pesantren. Di
kedua pesantren ini, dikaji sejumlah kitab di antaranya Tafsir
Ibnu Katsir dan Tafsir al-Maraghi. Sementara di bidang hadis, dikaji
Bulughul Maram. Di bidang fiqih kitab Bidayatul Mujtahid karya
Ibnu Rusyd merupakan kitab favorit. Kitab ini berisikan figih
perbandingan antarmazhab dan menjelaskan mengapa perbe-
daan pendapat terjadi dalam figih. Manfaat dari kitab ini diyakini
dapat menumbuhkan sikap penghargaan dan penghormatan
pada pendapat orang lain. Ke depan, pesantren alumni yang

menyelenggarakan kitab kuning diperkirakan semakin banyak.

Kitab-kitabnya pun akan semakin beragam. Tidak saja kitab-kitab
kuning yang sudah lama mereka kenal seperti Bidayatul Mujtahid
dan Bulughul Maram, namun juga kitab-kitab lainnya di bidang
figih, tauhid, tafsir, dan hadis.

Ngruki, Prototipe Pondok Radikal

Pondok Al-Mukmin Ngruki memiliki hubungan yang tidak
bagus dengan Gontor. Bukan semata Ngruki sudah lama mene-
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rapkan pola penjenjangan dan kurikulum sendiri, namun karena
pesantren ini dikaitkan dengan isu terorisme yang dalam
beberapa tahun terakhir menerpa tanah air. Dalam artikelnya,
Sidney Jones tidak hanya menyebut Abu Bakar Ba'asyir, alumni
Gontor tahun 1960-an, sebagai amir Jama’ah Islamiyah—sayap
Al-Qaida di Asia Tenggara yang dianggap oleh Amerika Serikat
bertanggung jawab atas serangkaian aksi teror di wilayah ini—
tapi juga merunut jaringan terorisme dengan beberapa tokoh
Islam yang kebetulan alumni Gontor. Terlepas dari benar atau
tidak teori Jones di atas, yang jelas Gontor terkena getahnya.

Pada dasamya Ngruki tidak jauh berbeda dengan Assalaam.
Namun, sejak awal beberapa tokoh pendiri pondok ini, yaitu
Abdullah Sungkar dan Abu Bakar Ba'asyir, memiliki pandangan
keislaman yang radikal. Kedua orang ini, misalnya, menolak
Pancasila sebagai satu-satunya asas. Akibatnya mereka harus
menghindari kejaran pihak berwajib dengan hijjrah ke Malaysia
pada awal 1980-an. Pandangan mereka jelas berpengaruh ter-
hadap anak didik mereka. Karena itu, pesaniren yang diasuhnya
mengalami pasang surut. Pada awal 1990-an, pondok ini luma-
yan terkenal. Banyak orang tua yang ingin menyantrenkan anak-
anaknya disana.

Pada sisi lain, sering keluar-masuknya penjara sejumlah
pimpinan pesaritren ini juga memberi efek psikologis tersendiri
pada santri Ngruki. Pada tahap tertentu, santri cenderung anti-
negara dan menolak budaya-budaya populer terutama yang
datang dari Barat. Di lingkungan pondok Ngruki, simbol-simbol
negara seperti bendera atau upacara-upacara di mana lagu-lagu
nasional dikumandangkan jarang ditemukan. Ini tentu mem-
pengaruhi proses penanaman nilai-nilai kebangsaan pada santri.

Radikalisme Ngruki juga terbentuk lewat alumninya yang
belajar di berbagai universitas di Pakistan pada dasawarsa 1980-
an, di mana pada saat yang sama Uni Sovyet tengah menginvasi
Afghanistan. Hal ini memungkinkan mereka untuk mengalami
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“perang sebenarnya” melawan Uni Sovyet. Ini sebenarnya tidak
terjadi pada alumni Ngruki saja, namun juga pada pelajar Indo-
nesia yang ketika it ada di sana. Bumi Afghanistan adalah bumi
jihad. Wacana jihad yang sebelumnya sering didiskusikan
sekarang di depan mata. Sekarang tinggal tergantung mereka,
berani atau tidak. Tidak jelas berapa jumlah pelajar Indonesia
yang memanfaatkan “kesempatan emas” ini. Yang jelas, alumni
Afghanistan ini—setelah perang usai—menyebar di berbagai
negara, mengira perang belum usai dan semangat jihad melawan
kekafiran harus terus dikobarkan (Roy 2002}. Fathurrahman al-
Ghazi adalah santri Ngruki yang kemungkinan besar menye-
berang ke Afghanistan. Ia dituduh melakukan serangkaian aksi
teror di Filipina sebelum akhimya tewas.

Ketika dihadapkan dengan fakta-faklta ini, Ustadz Wahyud-
din, salah seorang pengasuh Pondok Ngruki, tidak mengelak
bahwa ada alumni yang menyeberang ke Afghanistan dan se-
lanjuinya dituduh melakukan tindakan teroris. Namun itu me-
nurutnya adalah tanggung jawab mereka sendiri, tidak perlu
dikait-kaitkan dengan Ngruki. Ketika pelajaran mereka di Ngruki
usai, ketika itu pula tanggung jawab dikembalikan kepada orang
lua masing-masing. Jawaban ini jelas terlalu sederhana dan
terkesan menghindari tanggung jawab.

Kalau diteliti lebih jauh, radikalisme Ngruki bersumber pada
sejumlah buku pelajaran di pondok tersebut. Perlu diketahui °
bahwa, di samping menggunakan buku-buku terbitan Gontor,
Abu Bakar Ba‘asyir menulis beberapa buku yang kemudian
dijadikan buku ajar di sana. Buku inilah yang kemudian men-
transmisikan ide-ide [slam radikal atau fundamentalis kepada
para santri Ngruki.

“Kita harus menyusun barisan tentara yang rapi ... Kita wajib

mempersiapkan kekuatan persenjataan... Berjihad melawan

setan-setan manusia wajib dilaksanakan dengan sungguh-
sungguh dengan kesediaan untuk berkorban baik harta
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maupun jiwa. Dalam melaksanakan jihad, seorang mujahid

hanya punya tekad dua saja, yaitu menang atau mati syahid.”™

Inti fundamentalisme Ba‘asyir berlandaskan al-walaa (kese-
tiaan) dan al-baraa (membebaskan diri), sebuah doktrin sunni yang
dibangun oleh Ibn Taimiyyah. “Al-Waln adalah kepada siapa kita
harus loyal, dan al-baraa adalah kepada siapa kita harus berlepas
diri.” Dalam praktik, doktrin ini bisa menjadi kekuatan untuk
melawan berbagai bentuk kekuasaan yang dianggap tidak sesuai
dengan Istam. “Menerima Pancasila termasuk amaliyatuttakfir,
pekerjaan yang membawa pada kekufuran.” Santri-santri Ngru ki
cenderung menolak bentuk-bentuk budaya populer apalagi yang
berasal dari Barat. “Saya belum pernah makan di Kentucky Fried
Chicken. Dan insya Allah tidak akan pernah”, demikian seorang
santri Ngruki berujar.®

Al-Muayyad, Pesantren NU

Pesantren al-Muayyad adalah salah satu pesantren NU yang
cukup besar di kota Surakarta. Pesantren ini didirikan pada 1930
oleh K.H. Abdul Mannan. Pada awalnya pesantren ini bercorak
tasawuf, dalam arti pesantren mengadakan kegiatan amalan
tarekat, tidak mengajarkan ilmu-ilmu agama secara teratur.
Setelah diserahkan kepada K.H. Ahmad Umar, putra K.H. Abdul
Mannan, pesantren al-Muayyad mulai mengadakan pengajian
Alquran dan kitab kuning secara teratur. Pada 1939 didirikan
Madrasah Diniyah di lingkungan pesantren. Sampai sekarang
madrasah tersebut masih ada. Kemudian pada 1975, didirikan
lagi Madrasah Tsanawiyah dan SMP Islam al-Muayyad dengan
kurikulum Depag dan Diknas.

Seperti pada umumnya pesantren NU, Al-Muayyad menga-
jarkan kitab kuning kepada para santri di samping pendidikan
formal yang diberikan di kelas. Saat ini terdapat sekitar 900 santri
yang datang dari berbagai daerah di Indonesia. Al-Muayyad
menetapkan peraturan bahwa setiap santri yang belajar di
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pesantren harus belajar di salah satu sekolah formal yang ada.
Tidak ada santri yang datang ke sana hanya untuk mengaji. Hal
ini karena, di samping harus memiliki pengetahuan agama, santri
harus memiliki bukti pendidikan formal berupa ijjazah untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi, yang pada
gilirannya menyebabkan santri mengalami kesulitan ketika
kembali ke masyarakat. Meskidemikian, tidak berarti pendidikan
harus diidentikkan dengan mencari jjazah. Dalam pandangan
K.H. Abdul Razaq, pimpinan al-Muayyad, ijazah hanyalah
sekadar wasilah, tanpanya seorang santri tidak bisa kuliah di
perguruan tinggi. Tujuan utama pendidikan adalah membentuk
manusia yang berilmu pengetahuan dan berakhlakul karimah.

Pilihan untuk membuka sekolah dengan menggunakan
kurikulum nasional merupakan satu keharusan yang diambil
oleh pesantren. Tanpa keberanian untuk menyesuaikan dengan
perubahan dan tuntutan yang ada, menurut kiai yang pernah
belajar di Pesantren Krapyak ini, pesantren akan kehilangan
relevansinya dan akan ditinggalkan masyarakat. Karenaitu, Al-
Muayyad sejak awal sudah melakukan pilihan tersebut. Pesan-
tren justru dapat memainkan peran lebih besar bila senantiasa
menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang ada. Tak
dapat dibayangkan saat ini, misalnya, pesantren hanya mem-
berikan pengajian.

Di lingkungan pesantren NU, akomodasi pada tuntutan °
seperti itu sudah dilakukan sejak tahun 1960 dan 1970-an. Pada
saat itu, berbeda dengan Pesantren Gontor yang menolak kuri-
kulum nasional, pesantren-pesantren NUjustru bertindak seba-
liknya. Mereka menerima kurikulum nasional sebagai upaya
untuk mengintegrasikan pesantren ke dalam sistem pendidikan
nasional. Memang dengan menggunakan kurikulum nasional
beban belajar santri menjadi lebih berat. Namun ini tidak berarti
kualitas pendidikan merosot. Masalah kualitas tergantung
bagaimana strategi dan metode pembelajaran diberlakukan.
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Al-Muayyad menyiasati padatnya kurikulum dengan
memberlakukan metode belajar mandiri dan belajar siswa aktif
(student active learning}—sebuah metode yang sebenarnya sudah
lama dipraktikkan di pesantren. Santri mempelajari pelajaran-
pelajaran tertentu secara mandiri. Pertemuan atau konsultasi
dengan guru dilakukan bila terdapat kesulitan. Pelajaran-pela-
jaran seperti ini tidak perlu diberikan di kelas. Hanya pelajaran
yang membutuhkan bimbingan guru yang diberikan di kelas. Di
samping itu, padatnya kurikulumjuga bisa diatasi dengan meng-
gabungkan beberapa mata pelajaran yang pada dasarmya mem-
bahas masalah yang sama. Dengan demikian, santri dan guru
tetap masih punya cukup waktu untuk mempelajari pelajaran-
pelajaran yang memerlukan tatap muka. Memang masalah lain
muncul. Metode belajar mandiri dan siswa aktif membutuhkan
perpustakaan yang memadai. Tanpa perpustakaan metode ini
tidak akan mencapai hasil maksimal. Disinilah masalahnya. Al-
Muayyad belum memiliki perpustakaan yang memenuhi standar.
Namun, dengan kreativitas santri, seperti pengadaan forum
diskusi, bahtsul masail, masalah-masalah seperti ini dapat diatasi.

Al-Muayyad mengajarkan secara formal ideologi NU kepada
para santri. Materi ini tercakup dalam pelajaran Ke-NU-an.
Pelajaran ini sebenarnya berisikan pengenalan terhadap NU:
sejarah, tokoh, tradisi, dan akidah Islamiyah yang dianut.
Pemberian materi ini, di samping untuk mencetak kader-kader
NU yang handal di masa depan, juga untuk membentuk iden-
titas kelompok. Pembentukan identitas kelompok diperlukan agar
NU tetap memiliki dukungan yang solid dari para anggotanya.
Tanpa proses ini sering kali kader-kader NU yang telah dipupuk
dari bawah digunakan oleh kelompok-kelompok lain yang
terkadang justru merugikan NU sendiri. Untuk mengatasi hal
ini, tokoh-tokoh NU kemudian menggagas pelajaran ini. Di sini
identitas NU ditegaskan kembali dan ditanamkan kepada para
santri secara sistematis.
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Tidak ada keterangan pasti kapan sebenarnya pelajaran ke-
NU-an mulai diberikan kepada para santri NU. Ada yang
berpendapat bahwa pelajaran ini diberikan untuk mengimbangi
kelompok Muhammadiyah yang getol membentuk kader-
kadernya. Di lingkungan sekolah Muhammadiyah, dari SD
sampai perguruan tinggi, terdapat pelajaran ke-Muhammadiyah-
an. Pelajaran ini adalah pengenalan kepada cita-cita dan
perjuangan Muhammadiyah. Menurut sejumlah sumber, dulu
sewaktu konflik antara Muhammadiyah dan NU sedang
meruncing, sering kali orang Muhamamdiyah memancing
amarah orang-orang NU dengan mempersoalkan amal ibadah
mereka yang dianggap bid’ah. Orang NU yang pada waktu itu
tidak pandai berdebat setelah mengalami gesekan-gesekan
seperti ini kemudian mulai belajar debat. Dari sinilah sebenamya
materi ke-NU-an bermula.

Disamping ke-NU-an, materi lain yang berhubungan dengan
pembentukan identitas adalah Aswaja (Ahlussunnah wal
Jama’ah). Perlu diketahui bahwa NU mengklaim sebagai
kelompok Ahlussunnah wal Jama‘ah atau Sunni. Teologi Sunni
versi NU adalah teologi yang dibangun oleh Abu Hasan al-Asy’ari
(Asy‘ariyah) dan Abu Mansur al-Maturidi (Maturidiyah). Al-
Asy'ari dan al-Maturidi adalah dua teolog Islam yang mencoba
mengatasi ekstrimitas Jabbariyah (predestination) dan Qaddariyah
(frecwill). Moderasi Asy’ariyah dan Maturidiyah menyebabkan
banyak orang berpendapat bahwa teologi semacam inilah yang
dikembangkan oleh nabi dan para sahabat (Ahulussunnah wal
Jama'ah). Aswaja tidaklah identik dengan NU. Kelompok-
kelompok Islam lainnya seperti Muhammadiyah dan Persis
pun—kalau ditelusiri—berteologi Asy’ariyah dan Maturidiyah.
Hanya saja, selama ini NU yang paling rajin mengklaim sebagai
pengikut Asy‘ariyah dan Maturidyah.

Pesantren-pesantren NU biasanya dikelola secara keke-
luargaan. Manajemen yang digunakan masih tradisional. Tidak
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ada pembagian tugas dan pemisahan wewenang antara pimpinan
pesantren dan para ustadz. Pimpinan pesantren biasanya di-
pegang oleh seorang kiai, yang sekaligu pemilik pesantren. Kiai
mengendalikan pesantren baik menyangkut masalah keuangan,
pengajaran, dan pembinaan. Meskipun terkadang ada yayasan,
biasanya personilnya diisi oleh keluarga kiai: anak, menantu,
adik, dan seterusnya. Manajemen al-Muayyad tidak jauh
dari gambaran di atas. Di sana ada kiai, anak, menantu yang
terlibat dalam kepengurusan pesantren. Akibatnya pesantren
ini tampak stagnan. Beberapa bangunannya tampak kumuh dan
kurang terawat.

Berbeda dengan pesantren NU, pesantren modern memiliki
sistem kepemimpinan dan administrasi yang jelas dan rapi. Dt
pondok modern biasanya ada apa yang disebut yayasan. Ya-
yasan adalah lembaga tertinggi yang Imenguasai pesantren.
Personil yayasan tidak bersifat kekeluargaan seperti halnya di
pesantren NU, namun terdiri atas orang-orang yang dianggap
sanggup memegang amanat. Dibawah yayasan terdapatbadan
pelaksana yang mengepalai direktorat-direktorat. Pola ke-
pemimpinan seperti ini membuat kinerja pesantren modern
maksimal. Dana yang masuk dikelola sesuai dengan rencana
induk. Meski demikian konflik tetap saja tefjadi di lingkungan
pesantren modern. Sering kali pesantren, meski telah dipagari
dengan badan wakaf atau yayasan, hanya dikuasai oleh kelu-
arga dari kiai tertentu saja. Sementara keluarga dari kiai yang
lain cenderung disisihkan. Akibatnya konflik terbuka pun sering
terjadi.

Pluralisme, Demokrasi, dan Civic Values

Pada dasarnya baik Assalaam, Ngruki, Ta'mirul Islam, maupun
al-Muayyad memberi kebebasan kepada para ustadz dan santri
untuk memiliki cara pandang atau ideologi keagamaan tertentu.
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Pesantren tidak peduli apakah seorang ustadz atau santri me-
miliki latar belakang NU, Muhammadiyah, atau Persis. Yang
jelas ustadz dan santri harus memahami visi dan misj pesantren.
Di samping itu kebebasan harus dibarengi dengan sikap
tanggung jawab dan memiliki pendasaran yang jelas dalam
Alquran dan al-Sunnah.

Secara formal perilaku ibadah keagamaan yang dikem-
bangkan di pesantren—seperti masyarakat Muslim Indonesia
pada urmumnya—banyak dipengaruhi oleh Mazhab Syafi’i.
Namun harus dicatat di sini bahwa mereka tidak eksklusif
menggunakan Mazhab Syafi'i dalam seluruh perilaku keagama-
annya. Merekajuga menggunakan pendapat atau gaul dari mazhah
lain, atau bahkan menggunakan ijtihad mereka sendiri.
Pendekatan mazhab tertentu dalam melaksanakan ibadah
keagamaan memang sudah tidak populer lagi di kalangan
Muslim Indonesia termasuk di pesantren. Beberapa mazhab
dapat dicampuradukkan dalam melaksanakan ibadah (talfig)
asal dibarengi dengan niat baik dan tanggungjawab kepada Allah.
Bahkan ada kecenderungan sekarang orang tidak lagi berpikir
dalam kerangka mazhab. Mereka melaksanakan ibadah begitu
saja tanpa mengetahui mazhab apa yang digunakan.

Temuan ini sebenamya menegaskan pendapat orang selama
ini yang menyebutkan bahwa batasan ideologis antara kelompok-
kelompok Islam di masyarakat semakin kabur. Sekarang tahlil—
tradisi yang biasa dilakukan oleh orang NU—tidak mesti harus
dilakukan oleh orang NU. Orang Muhammadiyah pun banyak
yang melaksanakan tahlil. Demikian pula dengan kebiasaan
melaksanakan shalat tarawih delapan rakaat tidak mesti orang
Muhammadiyah. Orang NU pun banyak yang melakukan
tarawih delapan rakaat. Ini membuktikan bahwa batasan antar
NU dan Muhammadiyah semakin kabur. Demikian puladengan
orang Persis misalnya, banyak orang Persis yang melakukan
amaliyah keagamaan seperti orang NU.
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Kecenderungan untuk berkelompok berdasarkan kesamaan
ideologis masih terlihat di pesantren-pesantren yang dikunjungi.
Di Al-Muayyad, misalnya, pesantren ini sebenarnya tidak
mensyaratkan guru yang mengajar di sana harus NU. Namun
sering kali orang-orang non-NU yang mengajar di sana meng-
alami kesulitan sendiri, kikuk, dan sebagainya. Akhirnya mereka
keluar dari pesantren. Di Ngruki juga berlaku fenomena seperti
itu. Orang-orang dengan latar belakang NU yang kental kemung-
kinan besar tidak bisa menyesuaikan dengan metode pendidikan
ala Ngruki yang serba formil. Fenvimena ini mungkin sulit terjadi
pada tahun 1960 dan 70-an ketika batas-batas antarkelompok
Islam belgitu tajam. Pada saat itu ada cara khusus untuk
mengidentifikasi kelompok dan ideologi seseorang. Ketika
seseorang melamar untuk menjadi guru di sebuah sekolah atau
pesantren, di belakang pimpinan biasanya bertanya pada orang
yang membawanya minna aw minhum (ia dari kelompok kita atau
mereka).

Berdasarkan data-data di atas, pesantren sebenamya bukan
lembaga pendidikan yang eksklusif. Ia dapat berhubungan
dengan siapa saja dan dari kelompok mana saja. Memang tingkat
" inklusivitas antarpesantren berbeda-beda. Namun secara umum
mereka dapat menerima perbedaan (pluralisme). Pesantren al-
Muayyad dapat dikatakan yang paling inklusif di antara empat
pesantren yang dikunjungi. Mereka tidak saja dekat dengan
kelompok Ngruki dan Assalaam yang sama-sama Islam, tapi
mereka juga berhubungan dengan kelompok Kristen, Katolik, dan
kebatinan yang banyak bertebaran di Surakarta. Di samping itu
pesantren ini juga cukup dekat dengan keraton.

Inklusivisme dan pluralisme al-Muayyad dapat dilihat dari
media yang dibaca di pesantren ini. Sejak tahun 1970-an, K.H.
Abdul Razaq sudah berlangganan Kompas, harian terbesar di
Indonesia yang dimiliki kelompok Kristen. Kiai ini bukan tidak
tahu siapa pemilik harian tersebut, namun dibanding media
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lainnya, menurutnya, Kompas memang yang paling baik. la
sendiri terkadang membaca harian-harian milik kelompok Islam.
Namun lagi-lagi ia beralih ke Kompas. la sering mengatakan
kepada para santrinya, bahwa untuk membaca sebuah koran
tidak perlu melihat siapa pemiliknya. Lihat saja apa yang di-
sajikan oleh koran tersebut. Kritiknya terhadap sejurnlah media
Islam adalah, media-media Islam yang ada terlalu ideologis
sehingga mereka hanya bisa dibaca untuk kalangan tertentu.
Padahal dalam bisnis, pendekatan ideologis tidak perlu. Inilah
kemudian yang menye-babkan media-media Islam kalah
bersaing dengan media-media lain.”

Berbeda dengan al-Muayyad, Ngruki dan Assalaam tidak
memiliki kedekatan dengan keraton, Kristen, dan kelompok
kebatinan. Mereka hanya bergaul dengan kelompok-kelompok
Islam yang sehaluan. Mereka mengaku dekat dengan HMI
(Himpunan Mahasiswa Islam), Muhammadiyah, dan juga NU.
Anak-anak HMI sering mengadakan daurah {diskusi) bersama
dengan keluarga pondok. Menyikapi sejumlah isu kontemporer
seperti inklusivisme dan pluralisme, Ngruki mengaku tidak
terlalu pusing. Isu-isu ini dianggap tidak memiliki relevansi
dengan proses pendidikan yang ada. “Kalau setiap isu kita
tanggapi, habis waktu kita untuk mengurus anak-anak.”

Pesantren modem seperti Ngruki, Assalaam, dan Ta'mirul
Islam, cendenung menolak kehadiran tenaga sukarela yang berasal
dari luar apalagi kalau beragama Kristen. Ini karena dianggap
dapat mengganggu sistem kerja pesantren yang sudah tertata
rapi. Di samping itu juga ada kekhawatiran bahwa kehadiran
mereka sebenamya tidak ada manfaatnya, dan—pada tingkat
tertentu—mengganggu. Dulu pernah ada seorang asing datang
ke Ngruki dan bermaksud menjadi sukarelawan di sana.
Pesantren secara formil tidak menolak kehadirannya. Namun
pesantren mengharuskan yang bersangkutan untuk mentaati
peraturan yang berlaku. Sikap pesantren yang dirasakan kaku
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tersebut akhirnya membuat si sukarelawan hanya bisa bertahan
beberapa hari saja.

Ini berbeda dengan pesantren-pesantren NU. Di lingkungan
pesantren NU, kehadiran sukarelawan asing merupakan hal
yang biasa. Bahkan mereka dapat berbaur dengan santri. Al-
Muayyad sendiri pernah menerima seorang sukarelawan asal
Amerika. la sebenarnya seorang peneliti. Namun ia menawarkan
diri untuk memberikan materi-materi tertentu untuk para santri.
Pihak pesantren setuju dengan tawaran tersebut. Menurut K.H.
Abdul Razaq, proses pengenalan budaya lain penting, agar santri
tahu bahwa mereka hidup dilingkungan yang majemuk.

Demokrasi merupakan isu yang cukup hangat dibicarakan di
lingkungan pesantren. Meski demokrasi dipandang sebagai
sebuah konsep Barat, namun sebagian kalangan menerima
demokrasi sebagai sebuah cara hidup masyarakat modern. Dapat
dikatakan bahwa kaum Muslim pada umumnya sedang berada
di simpang jalan, antara menerima demokrasi atau mencari
rumusan lain yang betul-betul bersumber dari tradisi Islam.
Sementara yang lain berpendapat bahwa sebagai sebuah konsep
yang meliputi, Islam sebenarnya tidak membutiuhkan demokrasi.
Namun perkembangan yang menarik adalah ada upaya untuk
memperternukan Islam dengan demokrasi.

Ajaran [slam tentang persamaan (musqwat), persaudaraan
(ukhiawat), keadilan {‘adl}, dan musyawarah {musyawarat) adalah
nilai-nilai Islam yang oleh banyak orang dipandang memiliki
semnangat yang kurang lebih sama dengan demokrasi. Semangat
Islam mungkin tidak persis sama dengan demokrasi, di mana
setiap orang memiliki hak suara (one man one vote). Ini karena
pada dasarnya orang memiliki integritas dan kualitas yang
berbeda. “Bagaimana mungkin seorang ulama disamakan dengan
seorang pelacur. Kan tidak sama. Jadi kalaupun demokrasi, kita
menmilih demokrasi tidak langsung di mana aspirasi masyarakat
disuarakan oleh lembaga ahl al-halli wal ‘agd.”
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Penutup

Sebagai sebuah lembaga pendidikan, pesantren telah me-
mainkan peran penting dalam mencetak kader-kader bangsa.
Hal ini bisa dilihat dalam banyaknya lulusan pesantren yang
berperan aktif di bidang sosial kemasyarakatan. Tak terhitung
berapa ulama dan kiai yang lahir dari pesantren. Demikian pula
halnya dengan ustadz, ustadzah, muallim, guru, penceramah,
dan pimpinan masyarakat yang memiliki latar belakang
pesantren. Pada perkembangan terakhir, lulusan pesantren
ternyata banyak juga yang berhasil masuk ke dalam jajaran
birokrasi, partai politik, dunia akademis, dan militer. Hal ini
sekali lagi membuktikan bahwa sistem lembaga pendidikan
pesantren cukup handal dan senantiasa mengikuti perkem-
bangan dan tuntutan yang ada di masyarakat.

Pentingnya peran pesantren sebenarnya sebuah kenyataan
yang mudah sekali dipahami. Model pendidikan yang ditawarkan
pesantren—yang menitikberatkan pada pendidikan agama atau
littafagquh fiddin (untuk mempelajari ilmu agama), satu hal yang
tidak diternukan di sekolah-sekolah umum—rmerupakan kebu-
tuhan yang dianggap penting oleh masyarakat. Masyarakat
menganggap bahwa pendidikan agama merupakan persoalan
mutlak yang tidak bisa ditawar-tawar, sehingga meskipun seka-
rang sudah banyak pilihan, di mana orang bisa menyekolahkan
anak-anak mereka, namun pesantren tetap menjadi pilihan
penting. Alasan inilah yang menjadikan pesantren senantiasa
memiliki basis sosial budaya yang sangat kuat di masyarakat.

Perkembangan yang paling menarik dari pesantren adalah,
visi pesantren modem tengah mengalami tantangan yang luar
biasa. Seperti dijelaskan dalam awal tulisan ini, ada kebutuhan
di kalangan pesantren modern untuk mendefinisikan kembali
visi kemodernan pesantren. Visi dan misi pesantren modemn yang
dikembangkan K.H. Imam Zarkasyi tampaknya sudah harus
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dipikirkan kembali agar pesantren modern dapat meningkatkan
terus-menerus perannya di tengah masyarakat. Sementara itu
pesantren ala NU, yang dalam hal ini diwakili oleh Al-Muayyad,
harus banyak belajar di bidang manajemen dan kepemimpinan
pesantren.

Dari pembahasan di atas tampak bahwa pesantren bukanlah
tempat yang eksklusif. Malah sebaliknya pesantren merupakan
lembaga pendidikan yang inklusif yang dapat menerima ide-ide
dari luar selama ide tersebut sejalan dengan misi dan visi pesan-
tren. Memang tingkat inklusivitas pesantren berbeda satu dengan
lainnya. Namun satu hal harus dicatat, seperti banyak dibicara-
kan orang selama ini, bahwa pesantren merupakan tempat
persemaian nilai-nilai civic Islam. Di dalamnya berkembang ide
tentang toleransi, demokrasi, dan civil society.
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Melacak Sifat dan Kecenderungan
Pendidikan Islam di Sulawesi Selatan

Oman Fathurahman

Tidak diragukan lagi, Islam sangat mengakar dalam kehidupan
masyarakat Sulawesi Selatan. Di Makassar, ibu kota Sulawesi
Selatan, misalnya, dari total jumlah penduduk sebanyak
1.067.619 jiwa, sebanyak 921.678 jiwa (86,33%) beragama Islam.
Sisanya memeluk agama lain dengan proporsi yang beragam,
yakni: Katolik sebanyak 43.830 jiwa (4,10%), Protestan 79.022
(7,40%), Hindu 5.999 jiwa (0,56%), dan Budha 17.090 (1,60%).!
Proporsi ini dalam beberapa hal menunjukkan bahwa wilayah
tersebut sangat kental dengan keislamannya.

Hal ini tidak terlalu mengherankan. Secara historis, tidak
kurang dari abad ke- 17 islam telah masuk ke wilayah ini. Di
antara tokoh terkemuka yang dianggap paling berjasa
menyebarkan Islam di Sulawesi Selatan adalah Shaikh Yusuf ‘
Makassar (Tudjimah 1987; Hamid 1994; Lubis 1999). Selain
sebagai pendakwah Islam, Syaikh Yusuf Makassar dikenal
sebagai penulis produktif yang telah menghasilkan puluhan
kitab keagamaan, baik yang ditulisnya ketika di Makassar,
maupun di luar Makassar, termasuk ketika hidup dalam
pembuangan di Srilanka dan Cape Town Afrika Selatan
(Azra 1994).

Seperti halnya di wilayah-wilayah lain di Indonesia, perkem-
bangan Islam di Sulawesi Selatan tidak bisa dipahami ter-
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lepas dari lembaga-lembaga pendidikan Islam, yang berfungsi
sebagai pusat transmisi ajaran keislaman. Lembaga pendidikan
Islam ini terintegrasi dengan aspek pendidikan tradisional lokal
yang sudah sedemikian mengakar dan diwariskan secara turun
temurun oleh nenek moyang masyarakat Makassar. Dalam hal
ini, orang Makassar memiliki kebiasaan menggunakan cerita
rakyat (follkdore) sebagai alat pendidikan dan pengajaran guna
mewariskan sejumlah nilai dan norma sosial kepada generasi
berikutnya. Setelah Islam menyebar dan mengakar dalam kehi-
dupan masyarakat, tradisi belajar-mengajar pun semakin
terlembagakan melalui lembaga-lembaga pendidikan dan
pengajaran seperti pesantren dan madrasah.

Tulisan ini akan memberikan gambaran tentang sejumlah
model lembaga pendidikan Islam yang berkembang di Sulawest
Selatan. Pembahasan terutama akan difekusksan pada sejumiah
lembaga pendidikan Islam yang memiliki pengaruh kuat di
masyarakat. Dengan demikian, pembahasan lembaga-lembaga
pendidikan Islam ini akan ditempatkan dalam konteks sifat dan
kecenderungan Islam yang berkembang di masyarakat Sulawesi
Selatan. Lembaga pendidikan Islam yang akan dibahas adalah
Pesantren As’adiyah Sengkang, Pesantren Darud Dakwah Wal
Irsyad Mangkoso, Pesantren Modern Pendidikan Alquran
IMMIM Tamalanrea, dan Pesantren Darul Istiqomah Maros.

Madrasatul Arabiyatul Islamiyah (MAI):
Cikal Bakal Pesantren As’adiyah

Megahnya Masjid Agung Pesantren As’adiyah di Kota Sengkang,
Wajo, membuat imajinasi melayang ke sebuah kota besar dengan
kehidupan masyarakatnya yang kosmopolit. Namun, itu ternyata
hanya imajinasi. Pesantren As’adiyah, terletak sekitar 200 KM
dari pusat kota Makassar, jauh dari bayangan sebagai sebuah
kota besar. Jalan menuju ke pesantren yang berdiri pada 1930 ini
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juga tergolong tidak ramai, meski tidak dapat dikatakan sepi
sama sekali. Bukit-bukit tinggi dengan tumbuh-tumbuhan masih
hijau yang dilalui selama perjalanan menuju Kota Sengkang,
sedikit menghibur rasa penat dan jenuh ketika menempuh waktu
3,5 jam perjalanan darat dari Kota Makassar ke Sengkang,

D kota inilah, K.H. Muhammad As’ad mendirikan lembaga
pendidikan Islam pertama kali pada 1930-an, yang kemudian
menjadi Pesantren As’adiyah sebagaimana diketahui saat ini.
K.H. Muhammad As’ad memiliki silsilah keluarga dengan para
ulama besar Wajo abad ke-19. Ayahnya, Abd. Rasyid, adalah
seorang ulama dan putra dari Guru Teru, seorang ulama yang
pernah menjadi penasthat agama Raja Akil Ali (1859-1885), Raja
Wajo ke-43. Setelah terjadi kekacauan akibat perang saudara di
kerajaan Wajo, Guru Teru memilih Mekkah sebagai tempat
pelarian diri dan keluarganya. Di Mekkah inilah, Guru Teru
bertemu dengan sejawatnya, Abd. Rahman, sesama ulama Bugjs
yang sudah lama menetap di sana. Untuk mempererat tali
persaudaraan, Abd. Rahman kemudian menikahkan putrinya,
Sitti Salehah, dengan Abd. Rasyid, putra Guru Teru. Dari pa-
sangan inilah lahir seorang anak yang kelak dikenal sebagai K.H.
Muhammad As’ad, anak kedelapan dari sembilan bersaudara.

Pendidikan awal keagamaan K.H. Muhammad As'ad diper-
oleh dari ayahnya sendiri, sebelum akhirnya ia melanjutkan
pelajaran lanjutan dengan sejumlah ulama di Qararah, sebuah
perkampungan orang Bugis di Mekkah. Melalui lingkungan
keagamaan yang sangat kondusif inilah K.H. Muhammad As’ad
berkembang menjadi seorang alim yang menguasai berbagai
bidang keilmuan Islam, dan karenanya memiliki bekal yang
cukup untuk merintis sebuah lembaga pendidikan Islam yang
berkembang menjadi As’adiyah sekarang ini.

Penting dicatat, Muhammad As’ad mendirikan lembaga
pendidikan pertama kali pada 1930-an merupakan respons
terhadap sekolah Istam modem yang diperkenalkan Muham-
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madiyah, yang mulai berkembang di Sengkang, Muhammadi-
yah mulai tumbuh di Sulawesi Selatan pada 1926 atas prakarsa
H. Mansyur al-Yamani, seorang saudagar Arab Surabaya dan
pernah tinggal di Yogyakarta.® Dua tahun kemudian, pada 1928,
pengaruh Muhammadiyah sampai ke Wajo, dan memperoleh
dukungan masyarakat. Maka, satu tahun setelah itu, tepatnya
pada 1929, konferensi Muhammadiyah pertama se-Sulawesi
Selatan diselenggarakan di Sengkang.

Muhammadiyah sendiri memang memberikan perhatian
khusus terhadap pola keagamaan masyarakat Wajo saat itu.
Sebagai organisasi pembaru, Muhammadiyah menganggap
banyak sikap dan perilaku keberagamaan masyarakat Wajo
termasuk kategori bid'ah dan khurafat. Mereka masih mengikuti
kepercayaan nenek moyang, seperti memelihara saukang (tempat
pemujaan roh nenek moyang), atau tradisi adongkokeng (ke-
percayaan bahwa pada waktu-waktu tertentu roh nenek moyang
dapat menjelma kepada anak cucu yang menyebabkan anak
tersebut sakit). Seperti di wilayah lain di Indonesia, Muham-
madiyah cenderung tidak kompromis, dan berusaha, bahkan
dengan cara keras, untuk menghapuskan kepercayaan dan praktik
keagamaan tersebut. '

Demikianlah yang terjadi di Wajo. Akibatnya, seperti halnya
di wilayah lain di Indonesia, Muslim di Sengkang terbagi ke
dalam dua aliran keagamaan, tradisionalis dan modernis. Dan
tarik menarik dan rebutan pengaruh juga terjadi di antara kedua
kelompok tersebut. Ketika pengaruh Islam modernis yang di-
propagandakan para tokoh Muhammadiyah mulai menguat,
tokoh-tokoh Muslim setempat yang menganut paham tradisional
berusaha keras merapatkan barisan dengan mendirikan lembaga
pendidikan Islam yang berhaluan tradisional sesuai dengan
paham keagamaan yang mereka anut.

Dalarn konteks inilah peran Muharmmad As’ad menjadi sangat
signifikan. Atas dorongan sejumlah ulama di Wajo, Muhammad
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As’ad yang sebelumnya mukim dan belajar Islam di Mekkah, pada
1930 merintis lembaga pendidikan Islam tradisional, yang menjadi
cikal bakal munculnya Pesantren As’adiyyah. Inisiatif Muham-
mad As’ad mendapat dukungan dari pihak Matoa Wajo* dan para
kerabatnya, yang sejak awal menganggap lembaga pendidikan
Muhammadiyah cenderung tidak akomodatif terhadap budaya
lokal (Rama 2003: 105). Dalam pandangan Raja Wajo, apa yang
dilakukan Muhammad As’ad akan dapat mengimbangi kecen-
derungan Islam modernis yang dikembangkan Muharmmadiyah,
dandiharapkan akan dapat lebih akomodatif serta membina secara
bertahap kebiasaan masyarakat yang dianggap belum sejalan
dengan nilai-nilai agama tersebut.

Maka, pada bulan Mei 1930 berdiri sebuah lembaga pen-
didikan Islam tradisional atas rintisan Muhammad As’ad, yang
diberi nama Madrasatul Arabiyatul Islamiyah (MAI). Tentu saja,
pada awalnya, bentuk lernbaga pendidikan MAI ini hanya terdiri
dari pendidikan informal, yakni pesantren, dengan 100%
kurikulum agama dan sepenuhnya ditentukan Muhammad
As’ad, seperti tafsir, hadis, tauhid, figih, akhlak, tasawuf, dan
bahasa Arab. Jumlah santri yang belajar pun masih sangat
terbatas. '

Dalam bentuknya sebagai pesantren, metode pembelajaran
yang diterapkan di MAI mengadopsi sistem pengajian yang
sebelumnya telah diselenggarakan oleh sejumlah ulama lokal,
yakni metode mangaji tudang (sistem halagah), di mana seorang
guru mengadakan pengajian agama di rumahnya, dan diikuti
oleh sejumlah orang, baik yang datang dari Sengkang sendiri
maupun dari kampung lainnya di daerah Wajo. Begitu pula seperti
sebuah pengajian tradisional pada umumnya, dalam mangaji
tudang tidak ada tanya jawab antara guru dan murid. Guru
membacakan dan menjelaskan isi kitab yang dikaji, dan murid
mendengarkan. Di pesantren-pesantren di Jawa, model pengajian
seperti ini dikenal dengan sebutan bandongan (lihat Dhofier 1985).
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Demikianlah, melalui Madrasatul Arabiyatul Islamiyah ini,
Muhammad As’ad menyelenggarakan pengajian dua kali sehari,
yakni setelah shalat Magrib hingga shalat Isya, dan setefah shalat
Subuh hingga sekitar pukul 07.00 pagi. Baru pada 1931, Mad-
rasatul Arabiyatul Islamiyah menyelenggarakan pendidikan
formal dalam dua jenjang, yakni Madrasah [btidaiyah (MI/SD)
dan Madrasah Tsanawiyah (MTs/SLTP). Di samping itu, ada
juga kelas khusus pengkaderan ulama yang terdiri dari santri-
santri senjor dan dianggap potensial menjadi penerus pesantren.

Kurikulum yang diajarkan saat itu memang masih terbalas
hanya pelajaran agama. Komposisi pelajaran agama yang demikian
ini setidaknya dapat dilihat dari dua perspektif; pertama,
Muhammad As’ad dituntut situasi keberagamaan masyarakat
Sengkang saat itu untuk mengajarkan pengetahuan agama seluas-
luasnya. Seperti telah dikemukakan, pada masa itu, kehidupan
sosial keagamaan masyarakat Sengkang Wajo masih jauh dari
norma-norma Islam, sehingga Muhammad As’ad merasa perlu
memaksimalkan pengajaran keilmuan keagamaan. Kedug, secara
umum di Indonesia pada masa itu, lembaga pendidikan Islam
tradisional cenderung menolak mata pelajaran yang diajarkan di

" sekolah umum, khususnya yang didirikan Pemerintah Kolonial
{Steenbrink 1986).

Perubahan kurikulum dan orientasi pendidikan di Madra-
satul Arabiyatul Islamiyah mulai terjadi pada 1953, setahun
setelah Muhammad As’ad wafat. Atas inisiatif pimpinan baru,
Daud Ismail, Madrasatul Arabiyatul Islamiyah berubah nama
menjadi Pesantren As’adiyah. Jelas, nama ini dinisbatkan kepada
Muhammad As’ad, sebagai bentuk penghormatan dan dalam
rangka mengenang namanya sebagai pendiri lembaga pendi-
dikan Islam ini.
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Pesantren As’adiyah: Menabur Benih
Pendidikan Islam Inklusif

Selain mengganti nama MAI menjadi Pesantren As’adiyah, hal
pertama yang dilakukan Daud Ismail adalah memodernisasi
manajemen organisasi, struktur kelembagaan, dan orientasi
kurikulum pesantren. Saat sebagai MAI, lembaga ini bisa
dikatakan milik pribadi Muhammad As’ad. Semua kebijakan,
termasuk menentukan kurikulum pengajaran, dilakukan
sepenuhinya oleh Muhammad As’ad. Memang, hal seperti ini
sangat lumrah pada sebuah lembaga pendidikan Islam
tradisional, yang lebih berwujud sebagai bentuk pelembagaan
dari pendidikan dan pengajaran kiai. Karena itu, kecenderungan
sang kiai dengan sendirinya juga menjadi kecenderungan
pesantren, dan tetap berpengaruh pada pertumbuhan dan
perkembangan pesantren bersangkutan.® Baru setelah figur “kiai
sepuh” wafat, mulai terjadi perubahan, meski mungkin tidak
secara radikal.

Hal demikian pula yang terjadi pada Pesantren As’adiyah.
Di bawah kepemimpinan Daud Ismail, pengelolaan pesantren
tidak lagi di bawah monopoli sang kiai, tapi diorganisasi melahzi
sebuah yayasan yang dibentuk, di mana mekanisme kerjanya
diatur melalui Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga
(AD/ART) yang ditetapkan dan ditinjau kembali setiap muk-
tamar dilaksanakan. Bahkan, berbeda dengan pesantren umum-
nya, struktur kelembagaan Pesantren As'adiyah terdiri dari
Pengurus Besar (PB) yang merupakan pimpinan tertinggi di
Pesantren. Di bawah PB ini kemudian ada Yayasan Pesantren
Asg’adiyah yang mengoordinasi mekanisme pembelajaran, baik
di sekolah atau madrasah yang ada, maupun di pesantren-
pesantren.”

Tampaknya, pimpinan Pesantren As’adiyyah generasi kedua
sangat menyadari bahwa tantangan pendidikan pada era pasca-
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Muhammad As’ad berbeda dari tantangan pada awal berdirinya
pada 1930-an. Jika pada masa kolonial ada tarik-menarik yang
dilandasi dengan semangat ideologis antara sekolah agama dan
sekolah umum, yang mengakibatkan adanya pemisahan secara
dikotomis kurikulum agama dan umum, maka pada pasca-
Kemerdekaan, tantangannya adalah bagaimana memikirkan agar
lulusan-tulusan lembaga pendidikan Islam juga dapat berkom-
petisi dengan lulusan-fulusan sekolah umum, sehingga memiliki
akses yang sama terhadap kesempatan pendidikan yang difasi-
litasi pemerintah.

Untuk itu, pada masa ini Pesantren As’adiyyah mulai
membuka jenis sekolah baru, yakni Madrasah Menengah Per-
tama (MMP) pada 1956, dan Madrasah Menengah Atas (MMA)
pada 1959. Berbeda dengan Madrasah Ibtidaiyah dan Madrasah
Tsanawiyah yang telah berdiri sebelumnya, komposisi kuri-
kutum MMP dan MMA adalah 60% pelajaran agama dan 40%
pelajaran umum. Sementara kurikulum MI dan MTs 100% pela-
jaran agama. Beberapa mata pelajaran umum yang diberikan,
antara lain Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Ekonomi, Geografi,
Matematika, [lmu Pengetahuan Alam, dan lain-lain.®

Kecenderungan untuk mengembangkan jenis pesantren
yang terbuka dan mengakomodasi kurikulum pengetahuan
umum ini berlanjut terus hingga periode kepengurusan
Pesantren As’adiyah berikutnya. Pada masa kepemimpinan
M. Yunus Martan (1961-1986) misalnya, didirikan Pendidikan
Guru Agama 6 tahun dengan komposisi kurikulum 50%
agama dan 50% umum, sebuah komposisi yang mengisyarat-
kan adanya apresiasi dan akomodasi terhadap pengetahuan
non-agama. Pada masa ini pula jumlah lembaga pendidikan
di Pesantren As’adiyah bertambah dengan dibukanya Seko-
lah Taman Kanak-kanak (TK), Sekeclah Dasar As’adiyah
(SDA), dan Perguruan Tinggi Islam As’adiyah (PTIA).?
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Kecenderungan ini terus berlanjut pada masa-masa kepe-
mimpinan berikutnya, yakni masa Hamzah Badawi (1986~
1988), Abdul Malik Muhammad (1988-2000), dan Prof. Dr.
H.M. Rafii Yunus, MA (2000-sekarang). Bahkan, di bawah
kepemimpinan Rafii Yunus sekarang ini, yang meraih gelar
Ph.D-nya dari Michigan University, Pesantren As'adiyah se-
makin terbuka terhadap dunia luar, terhadap cara pandang
baru yang beragam, kendati dengan tetap mempertahankan
identitasnya sebagai sebuah lembaga pendidikan Islam.

Dalam hal ini, Pesantren As’adiyah merupakan salah satu
representasi jenis pesantren salaf yang bersikap terbuka, dan
senantiasa mencoba mengakomodasi perkembangan baru di
sekelilingnya yang dianggap positif. Adagium al-muhafazah
‘ala al-qadim al-salih wa al-akhdhu bi al-jadid al-aslah (meme-
lihara tradisi lama yang baik, seraya mengakomodasi tradisi
baru yang dianggap lebih baik), kiranya tepat digunakan
untuk menggambarkan sifat dan kecenderungan Pesantren
Islam As’adiyah ini.

Darud Dakwah Wal Irsyad (DDI) Mangkoso:
Mencitrakan Pesantren “Serambi Kairo”

Keberhasilan Pesantren As’adiyah dalam menggabungkan

pendidikan Islam tradisional dan pendidikan umum telah
menjad} inspirasi bagi masyarakat Muslim di wilayah lain di
Sulawesi Selatan. Mereka mendirikan lembaga pendidikan Islam
yang sama. Diawali dari adanya kebutuhan untuk meramaikan
kegiatan keagamaan di Masjid (ta'mir al-masjid), masyarakat
Mangkoso, yang terletak di wilayah Barru, Sulawesi Selatan, pada
sekitar 1938 mengundang salah seorang murid terkemuka di
Pesantren As’adiyah, yakni Abdurrahman Ambo Dalle, untuk
membuka lembaga pendidikan Islam di wilayah ini.
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Memang, Abdurrahman Ambo Dalle adalah murid ke-
percayaan dan bahkan tangan kanan Muhammad As’ad, dalam
mengembangkan lembaga pendidikan Madrasatul Arabiyatul
Isiamiyah (MAI) di Sengkang. Karena itu, awalnya ia tidak
mendapat restu dari Muhammad Asad untuk meninggalkan
Pesantren As'adiyah. Namun, setelah melakukan berbagai pen-
dekatan, Abdurrahman Ambo Dalle akhimya diizinkan pindah
ke Mangkoso. Dan pada 21 Desember 1938 dia mendirikan se-
buah lembaga pendidikan Istam yang diberi nama Madrasatul
Arabiyatul Islamiyah (MAI) Mangkoso.

Sistern pembelajaran di Pesantren MAT Mangkoso mengikuti
Pesantren As’adiyah Sengkang, yakni membuka pengajian tradi-
sional dengan sistem halagah (mangaji tudang) dan menggabung-
kannya dengan sistem pendidikan klasikal modern dalam bentuk
madrasah. Dalam perkembangannya, pada 7 Februari 1947, nama
MAI Mangkoso diubah menjadi Darud Da'wah Wal Irsyad (DDI).
Belakangan, nama Ambo Dalle diimbuhkan di belakang DD],
sehingga lengkapnya menjadi DDI Abdurrahman Ambo Dalle.

Berbeda dengan Muhammad As’ad di Pesantren As’adiyah
Sengkang, Abdurrahman Ambo Dalle tidak memimpin pesaniren
yang didirikannya sampai ia meninggal. Pada tahun 1949, estafet
kepemimpinan dipegang oleh A.G.H.M. Amberi Said (1949-1985),
sebelum akhirnya dipegang oleh anaknya sendiri, A.G.H. M.
Faried Wadjedy, M.A.

Hal yang lain yang membedakan DDI Ambo Dalle dengan
As’adiyah adalah bahwa dalam perkembangan berikutnya, khu-
susnya setelah tampuk pimpinan dipegang Faried Wadjedy (1985-
sekarang), orientasi pendidikan diarahkan pada sistem pembela-
jaran model al-Azhar Kairo, yakni dengan memasukkan “kitab
putih” (kitab yang ditulis para ulama kontemporer) ke dalam
kurikulum pesantren. Hal ini tentu saja merupakan satu terobos-
an dalam tradisi pesantren, yang umumnya menggunakan kitab
kuning sebagai sumber pembelajaran yang diselenggarakan.
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Bergesernya orientasi Pesantren DDI Ambo Dalle ini dapat
dipahami mengingat Faried Wadjedy mendapatkan pendidikan
tingkat sarjana dan magisternya dari Universitas al-Azhar,
Kairo." Lebih dari itu, dia juga sempat memperoleh kursus bahasa
Prancis, Jerman, dan Inggris, serta memiliki pengalaman inter-
nasional karena sering berkunjung ke sejumlah negara di Eropa.
Wajar jika Faried Wadjedy menyadari pentingnya menerapkan
pengetahuan dan wawasan luas serta terbuka, khususnya juga
pengetahuan bahasa asing, kepada para santrinya di Pesantren
DDI. Dia mengembangkan jenis pendidikan yang disebuinya
“Salafiyah Plus”, yakni terdiri dari kajian kitab kuning (klasik},
yang digabungkan dengan kitab putih (kontemporer), kurikulum
Departemen Agama, Kurikulum Departeman Pendidikan
Nasional, bahasa asing (Arab, Inggris), serta berbagai keteram-
pilan ekstra lainnya, seperti pramuka, jurnalistik, kaligrafi, dan
lain-lain. Faried Wadjedy berharap bahwa Pesantren DDI Ambo
Dalle yang kini dipimpinnya bisa menjadi semacam “Serambi
Kairo”, dengan mengakomodasi model pendidikan Islam di Kairo,
yang menurutnya cukup kompetitif dibanding lembaga-lembaga
pendidikan Islam lain.

Kini, dalam usianya yang ke 67, Pesantren DDI Abdurrahman
Ambo Dalle memiliki 4 (empat) tingkatan lembaga pendidikan,
yakni Raudhatul Athfal (TK}), Madrasah Diniyah dan Ibtidaiyah

(SD), Madrasah lddadiyah (tingkat persiapan), Madrasah )

Tsanawiyah (SLTP), Madrasah Aliyah (SMU), dan Sekolah Tinggi
Agama Islam (STAI) sudah terakreditasi, yang membuka Jurusan
Syariah (Hukum} dan Tarbiyah (Pendidikan).

Penting pula dijelaskan bahwa dibukanya Madrasah Iddadi-
yah (tingkat persiapan) di Pesantren DDI dapat dianggap sebagai
suatu yang khas, karena jenjang seperti ini umumnya tidak
terdapat di sebuah lembaga pendidikan. Madrasah Iddadiyah
adalah tingkat persiapan dengan masa belajar selama 1 tahun,
dan harus dilalui oleh setiap santri/siswa yang baru masuk ke
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pesantren. Tujuannya adalah untuk menjembatani kesenjangan
pengetahuan agama yang dimiliki seorang anak sebelum mempe-
Jajari berbagai materi keagamaan di tingkat selanjutnya, khusus-
nya yang berkaitan dengan penguasaan kitab-kitab kuning. Oleh
karenanya, materi pelajaran yang diberikan di Madrasah Idda-
diyah ini umumnya adalah pelajaran agama, seperti Alquran,
Tafsir, Hadis, Akidah Akhlaqg, dan bahasa Arab, ditambah dengan
satu pengetahuan nonagama, yakni bahasa Inggris.

Pesantren Modern Pendidikan Alquran IMMIM:
Minal Masjid ilal Masjid

Pada pertengahan tahun 1960-an, tokoh-tokoh komunis berusaha
menebarkan benih-benih ideologinya ke berbagai lapisan masya-
rakat Indonesia. Partai Komunis Indonesia (PKI) berhasil menan-
capkan pengaruhnya di berbagai wilayah di tanah air, tak
terkecuali di Sulawesi Selatan. Aktivitas PKI mendapat tantangan
keras dari tokoh-tokoh Muslim Sulawesi Selatan karena dianggap
dapat mengganggu keimanan umat Islam.

Konteks sosial politik demikianlah yang antara lain mela-
tarbelakangi lahimya sebuah lembaga pendidikan Islam di
Sulawesi Selatan, yang kelak bernama pesantren Modern Pen-
didikan Alquran IMMIM Tamalanrea, Makassar. Sebelum
menjelma sebagai sebuah pesantren, cikal bakal lembaga ini
adalah sebuah organisasi kemasjidan yang bernama “Ikatan
Masjid Mushalla Indonesia Muttahidah”, disingkat IMMIM.
Organisasi ini berdiri pada 1 Januari 1964 dan berkedudukan di
Ibu Kota Sulawesi Selatan, Makassar.

Organisasi yang digagas oleh tokoh-tokoh Islam lokal seperti
H. Fadeli Luran, Mohammad Daeng Patompo dan Andi Baso
Amir ini sengaja mengambil nama Masjid dan Mushalla sebagai
nama organisasinya. Konon, nama itu terinspirasi oleh strategi
dakwah yang menggunakan masjid dan mushalla sebagai
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benteng pertahanan iman umat Islam. Menurut mereka, di
tengah-tengah tekanan dan rongrongan komunisme, umat Islam
harus diajak dan diyakinkan untuk senantiasa dekat dengan
masjid, dan beraktivitas dari masjid satu ke masjid yang lain
(minal masjid ilal masjid)." Dengan demikian, umat Islam dapat
tetap bersatu dalam bingkai iman dan persaudaraan (ukhuwah
Islamiyyah) yang kokoh, terhindar dari upaya memecah belah
yang dilakukan khususnya oleh Komunis.

Sejak 1966, IMMIM mulai lebih giat mengembangkan aktivitas
dan wilayah dakwahnya dengan berlandaskan pada tujuan
untuk “menghidup-suburkan kemakmuran masjid dan
mushalla dalam arti kata yang seluas-luasnya sesuai dengan
fungsinya sepanjang ajaran Islam...” . Sebagai salah satu upaya
pengembangan misi organisasi, pada 1970, H. Fadeli Luran
menggagas lahimya Yayasan Dana Islamic Centre (YASDIC)
IMMIM, untuk menaungi dan mendukung berbagai aktivitas
IMMIM, khususnya secara finansial.

Dibawah pengelolaan YASDIC inilah lahir pesantren Modern
Pendidikan Alquran IMMIM Tamalanrea, Makassar, yang
menampung siswa dan siswinya secara terpisah, dan membuka
sejumlah unit pendidikan tingkat menengah pertama dan
menengah atas.

Model Pendidikan Islam Unggulan

Dalam sebuah kesempatan upacara bendera yang rutin diadakan
di Pesantren Modemn Pendidikan Alquran IMMIM, semua santri
secara serempak mengucapkan rangkaian kalimat menarik yang
menjadi motto pesantren: “Bersatu dalam ‘aqgidah, toleransi
dalam masalah furu’iyyah dan khilafiyyah”. Motto ini menjadi
menarik jika ditempatkan dalam konteks wacana pesantren pada
umum-nya yang relatif sensitif jika berkaitan dengan persoalan
Sfuru'iyyah dan khilaftyyah.




156  Mencetak Muslim Modern

Dalam kasus Pesantren As‘adiyah, seperti dikemukakan
sebelumnya, persoalan perbedaan pendapat dalam hal praktik
beragama (furu'iyyah dan khilafiyyah) antara Muslim modemnis
dan tradisionalis menjadi salah satu alasan penting mengapa
Pesantren As’adiyah berdiri. Dalam hal ini, sejumlah ulama
tradisionalis merasa “terancam” dengan keberadaan lembaga
pendidikan modem Muhammadiyah, karena dianggap mem-
propagandakan model pemahaman keagamaan berbeda, meski
hanya menyangkut persoalan fury’iyyah dan khilafiyyah.

Dalam konteks yang lebih makro, mulai awal hingga
pertengahan paruh kedua abad ke-20, hampir semua wilayah di
Indonesia sedang terjadi pergesekan antara sesama Muslim
akibat perbedaan pendapat dalam hal furu’iyyah dan khilafiyyah,
sehingga sering kali terjadi clash antara Muslim tradisionalis yang
berafiliasi ke NU, dengan Muslim modemnis yang banyak ber-
afiliasi pada Muhammadiyah. Akibatnya, tidak jarang orang
desa menyebut adanya “agama Muhammadiyah” dan “agama

Oleh karenanya, motto Pesantren IMMIM untuk bersikap
toleran terhadap sesama Muslim yang berbeda pendapat dalam
hal beragama menjadi satu poin penting untuk mengembangkan
sebuah lembaga pendidikan Islam di tengah komunitas yang
heterogen seperti Indonesia.

Berbeda dengan Pesantren As’adiyah dan Darud Dakwah
Wal Irsyad, Pesantren Modem Pendidikan Alquran IMMIM
terletak di pusat kota Makassar. Label “modern” juga sangat
melekat pada lembaga pendidikan Islam yang berdiri pada 1975
ini. Sesuai dengan predikat modern yang disandangnya,
pesantren IMMIM memperlihatkan sifat dan kecenderungan
yang relatif berbeda dengan pesantren tradisional semisal
Pesantren As’adiyah dan DDI Mangkoso. Jika di Pesantren
As’adiyah kitab kuning menjadi menu utama kurikulumnya,
maka tidak demikian halnya di Pesantren IMMIM. Mata
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pelajaran agama memang tetap ada, akan tetapi sumber-sumber
yang digunakan lebih banyak bersumber pada kitab-kitab putih
(kontemporer).

Selain itu, tambahan nama “Pendidikan Alquran” juga
mengindikasikan satu kecenderungan umum di kalangan Muslim
modernis untuk menjadikan Alquran, dan juga hadis nabi,
sebagai sumber otoritatif dalam Islam. Kecenderungan ini antara
lain menyebabkan sumber-sumber klasik Islam, atau kitab-kitab
kuning, tidak memperoleh apresiasi yang tinggi. Melalui label
“Pendidikan Alquran” pula Pesantren IMMIM merumuskan
bahwa:

“segala ilmu dan pengajaran yang dikembangkan, diperdalam,
dan dikaji di pesantren ini semuanya berpijak dan berdasar pada
ajaran dan tuntunan Alquran, sehingga out prit yang dihasilkan
oleh Pesantren IMMIM diharapkan dapat menjadi insan-insan
qur'ani di tengah-tengah masyarakat di mana pun mereka
berada, dan profesi apa pun yang disandangnya”.”

Kendati demikian, dibanding dengan lembaga-lembaga
pendidikan Islam modern semisal Pondok Modern Gontor,
Pesantren IMMIM tetap memperlihatkan citranya sebagai
lembaga pendidikan Islam tradisional, khususnya dalam hal
kegiatan pengajian di pesantren.

Adanya pengaruh pendidikan Islam tradisional ini dapat
dilacak dari sejarah awal berdirinya Pesantren IMMIM. Saat itu,
pendiri Pesantren IMMIM, H. Fadeli Luran, merasa prihatin
dengan kondisi lembaga pendidikan pesantren. Di satu sisi,
pesantren harus tetap dipertahankan, karena sudah teniji sebagai
lembaga pendidikan Islam tertua yang efektif mentransmisikan
berbagai tradisi keilmuan Islam. Namun, di sisi lain, pesantren
kurang siap menghadapi berbagai tantangan dan kemajuan
zaman, karena masih dikelola secara tradisional. Oleh karenanya,
didasarkan pada keinginan untuk melestarikan sistem pendi-
dikan pesantren di satu sisi, dan membawa pesantren menjadi
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lembaga pendidikan yang kompetitif di sisi lain, maka pada 1
Muharram 1395 H/ 14 Januari 1975 M berdiri “Pesantren Modern
Pendidikan Alquran IMMIM” dengan tujuan “mendidik sumber
daya manusia untuk menyiapkan calon ulama intelek atau intelek
ulama”.4

Secara kelembagaan, Pesantren IMMIM tidak berafiliasi
kepada salah sati ormas keagamaan tertentu, melainkan dikelola
sebuah Yayasan Pendidikan bernama YASDIC. Pengurus
Yayasan mengangkat seorang Direktur yang membawahi para
pimpinan unit pendidikan, seperti Kepala Sekolah, Kepala
Kepesantrenan, Kepala Kekampusan, Kepala Urusan Tata Usaha,
dan unit penting lain.

Hingga saat ini, lembaga pendidikan yang dikelola Pesantren
IMMIM terdiri dari dua jenjang pendidikan, Sekolah Lanjutan
Tingkat Pertama (SLTP) dan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas
(SLTA). Santri yang mondok dan belajar di Pesantren IMMIM
hanya akan tinggal selama 6 tahun. Ini relatif berbeda dengan
model pendidikan di Pesantren As’adiyah Sengkang atau DDI
Mangkoso, di mana seorang santri bisa belajar lebih dari 6 tahun,
karena jenjang pendidikan lebih banyak, termasuk jenjang
pendidikan kader ulama yang tidak ditemukan di model
pesantren modem seperti Pesantren IMMIM. Selain itu, Pesantren
IMMIM tidak berafiliasi ke Departemen Agama (Depag), tapi ke
Departernen Pendidikan Nasional (Diknas). Model ini baru
berjalan sejak 1994. Sebelumnya, Pesantren IMMIM berafiliasi ke
dua kementerian, dengan menyelenggarakan dua model lembaga
pendidikan, SLTP dan MTs serta SLTA dan MA.

Pilihan untuk berafiliasi ke kementerian Diknas diakui pim-
pinan pesantren sebagai upaya menyiapkan akses pendidikan
lanjutan lebih luas bagi santri-santrinya setelah lulus dari Pesan-
tren IMMIM. Menurut A.G.H. Muhammad Ahmad, mantan
Direktur Pesantren IMMIM (1975-1977), dengan berafiliast ke
Diknas santri-santri lulusan Pesantren IMMIM lebih diarahkan
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untuk masuk ke perguruan tinggi umum, tidak lagi ke perguruan
tinggi agama seperti IAIN, karena dasar-dasar pendidikan agama
sudah cukup selama belajar di pesantren.

Tentu saja, pilihan itu bukan tanpa kosekuensi. Pesantren
IMMIM harus melakukan berbagai pembaruan menyangkut
komponen kelembagaan, organisasi, kurikulum, metodologi
pengajaran, dan komposisi pengajar. Khusus berkaitan dengan
kurikulum, mulai 1997 telah dirumuskan model kurikulum yang,
mengacu pada kurikulum Diknas, disebut 100% materi umum
dan 100% materi agama. Selain itu, juga ada kurikulum kepesan-
trenan.

Berikut adalah kurikulum Pesantren IMMIM pada tahun
ajaran 2000/2001. Kurikulum Kepesantrenan: (1) Pendidikan
Agama: (Alquran/Tajwid, Tafsir/ Hadis, Akidah/Akhlak, Figih,
Usul Figih, Sejarah Islam; (2) Bahasa Arab (Muhadasah/Hiwar,
Mutalaah /Qiraah, Nahwu Sharaf, Insya, Mahfuzat, Khat/Imla,
Balaghah); (3) Muatan Lokal (Komputer, Elektro, Kedirgantara-
an. Sementara kurikulum Diknas adalah: (2) Pendidikan Umnum
(PPKN, Bahasa Indonesia, Matematika, Fisika, Biologi, Kimia,
Geografi, Ekonomi, Sejarah Nasional/Umum, Bahasa Inggris,
KTK /Seni, Penjaskes, Sosiologi, Antropologi, Tata Negara).

Penting dikemukakan bahwa Pesantren IMMIM berke-
inginan memadukan pesantren tradisional dengan pesantren
modern, kendati aspek modernitas lebih menonjol. Hal int
terlihat antara lain dari komposisi tenaga pengajar yang sebagian
berasal dari Pondok Modem Gontor dan sebagian lagi berasal
dari pesan-tren-pesantren tradisional di Sulawesi Selatan.

Dari segi latarbelakang pendidikan formal, para pengajar
sangat heterogen, sehingga hal itu membuat Pesantren IMMIM
bersifat terbuka. Beberapa merupakan alumni dari Universitas
al-Azhar Kairo, Mesir, sebagian lagi dari UIN Jakarta, IAIN
Makassar, IAIN Yogyakarta, Universitas Hasanuddin (Unhas})
Makassar, IKIP Makassar, STIEM Makassar, dan sebagian lagi
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dari Pesantren IMMIM sendiri. Umumnya, tenaga pengajar ini
mengampu mata pelajaran sesuai dengan disiplin keilmuan
mereka. Hingga kini, komposisi tenaga pengajar di Pesantren
IMMIM terdiri dari 1 orang berlatar pendidikan Doktor (S3), 20
orang magister (52}, 92 orang sarjana (S1), dan 4 orang non-
sarjana.

Untuk wilayah Sulawesi Selatan, Pesantren IMMIM tergolong
besar dan banyak diminati masyarakat, bahkan di luar Sulawesi,
seperti Kalimantan, Maluku, Gorontalo, DKI1 Jakarta, Papua, dan
Nusa Tenggara Barat (NTB).” Hal ini menunjukkan bahwa model
pendidikan Islam yang diterapkan IMMIM mendapat simpati
dan apresiasi dari berbagai kalangan Muslim di Indonesia.
Apalagi, dari segi finansial, Pesantren IMMIM tidak hanya
mengandalkan pemasukan dari orang tua siswa, tapi juga dari
hasil keuntungan sejumlah usaha yang dikelola Pesantren,
seperti Koperasi, Wartel, Toko Santri, dan sejumiah usaha lain.
Selain itu, Pesantren juga membuka kerja sama dengan sejumlah
pengusaha yang umumnya adalah alumni Pesantren IMMIM.
Dengan cara demikian, Pesantren IMMIM dapat menekan
besarnya biaya pendidikan sehingga dapat terjangkau oleh
masyarakat dari berbagai kalangan.'® '

Lebih dari itu, animo masyarakat yang demikian besar untuk
menyekolahkan anak-anaknya di Pesantren IMMIM juga
didorong sejumlah prestasi yang dicapainya. Pada 2004, tidak
kurang dari 10 santri mendapatkan fasilitas bebas tes masuk ke
Universitas Hasanuddin dan Universitas Negeri Makassar.
Sebelumnya, pada 2003, 5 orang santri IMMIM yang berprestasi
juga dinyatakan bebas tes Sipenmaru {Seleksi Penerimaan
Mahasiswa Baru) nasional. Beberapa alumni Pesantren IMMIM
bahkan ada yang berkesempatan kuliah di Amerika Serikat.
Dengan berbagai prestasi tersebut, Pesantren IMMIM pada 2003
mendapatkan penghargaan dari Departemen Agama sebagai
"Pesantren Berprestasi”.”
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Dalam hal penerapan “manajemen modern” untuk menge-
lola sebuah lembaga pendidikan Islam, Pesantren IMMIM
merupakan salah satu yang terdepan di Sulawesi Selatan. Salah
satu upaya “quality control” terhadap proses belajar-mengajar
adalah dengan membentuk sebuah organisasi yang disebut Wali
Thalib. Anggota Wali Thalib terdiri dari sejumlah ustadz yang
masing-masing diberi tanggung jawab mengasuh, membina, dan
memonitor prestasi siswa tertentu sejak mulai masuk pesantren
sampai lulus. Khusus untuk mendampingi santri-santri baru,
juga disediakan Ibu Asuh yang bertugas membimbing mereka
agar dapat segera menyesuaikan dengan sistem pembelajaran
di pesantren.

Akhirnya, tentu saja “tidak ada gading yang tak retak”,
barang kali pepatah itu pun patut dikemukakan dalam konteks
Pesantren IMMIM ini. Jika dari satu perspektif Pesantren IMMIM
mampu menjadi sebuah contoh pesantren modern unggulan,
namun tidak demikian halnya kalau dilihat dari perspektif lain.
Dari segi transmisi pengetahuan keilmuan Islam klasik misalnya,
jelas Pesantren IMMIM relatif tertinggal dibanding pesantren
tradisional semisal Pesantren As’adiyah Sengkang atau Pesan-
tren DDI Mangkoso, karena kurikulumnya memang tidak
menyertakan khazanah literatur kitab kuning secara maksimal.
Kalau pun ada, hanya seperlunya saja. Ini memang soal pilihan
saja. Setiap lembaga pendidikan tentu berhak untuk memilih dan
menentukan corak dan model pendidikan apa yang akan dikem-
bangkannya.

Pesantren Darul Istiqomah Maros:
Lembaga Pendidikan untuk Dakwah

"Gury yang baik memberi sugesti, bukan dogma,
dan memberi inspirasi kepada siswa didiknya,
agar bisa mengajari dirinya sendiri...

Jika anak diajari dengan kekerasan,
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ia belajar menjadi penjahat,
jika anak diajari dengan kasih sayang,
ia belajar mencintai dirinya sendiri...

Jika anak diajari dengan ketakutan,
ia takkan pernah marndiri,
jika anak diajari untuk bekerja sama,

ia belajar menghargai orang lain...”

Dernikianlah bait-bait syair yang terpampang di pintu depan
Pesantren Darul Istiqomah, yang terletak di Maccopa, Maros, Sula-
wesi Selatan. Kata “Istigomah” diambil sebagai nama pesantren
tentu bukan tanpa alasan kuat. Menurut pimpinan Pesantren,
K.H. Muzakkir Arif, M.A., nama “Istiqgomah”— yang berarti
“kukuh dalam pendirian” atau “konsisten dalam prinsip yang
diyakini kebenarannya”— menjadi visi pesantren yang meme-
gang teguh prinsip-prinsip "agidah Islam. Visi inilah yang dita-
namkan sejak awal kepada seluruh komunitas pesantren, baik
kiai maupun santri, dan disosialisasikan kepada rhasyarakat.

Visi pesantren di atas dirumuskan sejalan dengan kecen-
derungan sosio-budaya dan keagamaan masyarakat sekitar
pesantren, yang memang membutuhkan model pesantren yang
bersikap lurus (Istigomah) terutama dalam menghadapi
tantangan dekadensi moral. Dan Pesantren Darul Istigomah
memang dibangun khusus untuk menjadi sarana dakwah
Islam kepada masyarakat.

Untuk tujuan itu, Pesantren Darul Istigomah menjalin kerja
sama dengan berbagai pihak, tanpa sekat-sekat organisasi dan
kepartaian. Oleh karenanya, beberapa kali pimpinan pesantren
menegaskan bahwa Pesantren Darul Istiqomah sama sekali tidak
berafiliasi kepada salah satu organisasi kemasyarakatan atau
partai politik tertentu, melainkan berdiri di atas semua golongan.

_Lebih dari itu, Pesantren Darul Istigomah juga jauh dari menga-

jarkan kekerasan, seperti tercermin dalam motto pesantren
dalam syair.
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Jika anak diajari dengan kekerasan,

ia belajar menjadi penjahat,

jika anak diajari dengan kasih sayang,

ia belajar mencintai dirinya sendiri...

Hal lain yang penting dicatat adalah, Pesantren Darul
Istiqomah tidak hanya menyelenggarakan pendidikan formal
tapi juga mengadakan pembinaan yang melibatkan masyarakat
umum, khususnya mereka yang bermukim di dalam kompleks
Pesantren. Pembinaan ini dilakukan sendiri oleh pimpinan
pesantren, dengan didasari satu keyakinan bahwa pesantren
merupakan community-based Islamic education institution, sehingga
masyarakat dianggap sebagai komponen stakeholder terpenting
yang dilibatkan dalam proses belajar-mengajar. Sementara materi
yang sering kali disampaikan dalam pengajian kepada masya-
rakat meliputi antara lain pengetahuan dasar keislaman yang
didasarkan pada kitab-kitab klasik yang ditulis para ulama.
Dalam beberapa segi tertentu, penggunaan kitab-kitab klasik
tersebut sesungguhnya mengingatkan pada literatur kitab kuning
yang menjadi kurikulum utama pesantren-pesantren tradisional.

Memang, jika dilihat dari tujuan dan bentuk kegiatannya,
Pesantren Darul Istigomah ini mungkin lebih tepat disebut
sebagai lembaga pembinaan dan dakwah di bidang keagamaan
daripada sebagai lembaga pendidikan formal yang memakai
sistem kelas, meskipun sistem pendidikan Madrasi tetap .
diterapkan. pesantren ini tidak kaku dalam menerapkan materi
dan sumber pengajaran. Semuanya dilihat berdasarkan kebu-
tuhan masyarakat yang akan menerima misi dakwahnya.

Basis Ekonomi Pesantren Darul Istiqomah

Saat Pesantren Darul Istigomah berdiri pada 1970, pendiri
pesantren saat itu K.H. Ahmad Marzuki Hasan, yang juga
mantan Menteri Penerangan kelompok Darul Islam/Tentara
Islam Indonesia (DI/TII), merasakan adanya krisis moral yang
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menimpa masyarakat di Maccopa khususnya, dan di Makassar
umumnya. Selain itu, K.H. Ahmad Marzuki Hasan juga meng-
anggap bahwa dakwah Islam yang dilakukan para muballig tidak
tepat sasaran, bahkan salah arah, sehingga alih-alih membawa
manfaat dakwah Islam itu justru mengakibatkan munculnya
perpecahan di kalangan Muslim sendiri.

Maka, berbekal pengetahuan keislaman yang diperolehnya
semasa mondok di Pesantren Modern Gontor, ditambah dengan
belajar kepada sejumlah ulama di Sulawesi Selatan, K.H. Ahmad
Marzuki Hasan merintis sebuah lembaga pendidikan Islam yang
relatif berbeda dengan lembaga-lembaga pendidikan Islam lain
di wilayah Sulawesi Selatan. Itulah Pesantren Darul Istiqomah.

Selain menekankan prinsip-prinsip keimanan (‘agidat) dalam
keseluruhan pengajaran pesantren, K.H. Ahmad Marzuki Hasan
juga sangat menganjurkan kepada semua santri agar mampu
menghafal Alquran. Kekhususan menghafal Alquran inilah yang
menjadi ciri khas Pesantren Darul Istiqgomah, yang terus berlang-
sung hingga periode-periode berikutnya, ketika estafet kepemim-
pinan pesantren berpindah kepada anaknya H.M. Arif Marzuki,
dan kemudian kepada cucunya Ustadz Muzakkir Arif, M.A.

Hingga usianya yang ke-35 ini, Pesantren Darul Istigomah
kini mengelola pendidikan Islam dalam beberapa jenjang, yakni
Raudatul Atfal (TK), Madrasah Ibtidaiyah (MI}, Madrasah
Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA), dan Kelas Takhas-
sus, yakni kelas setingkat akademi yang mengajarkan kekhususan
menghafal Alquran. Kelas inilah yang membedakan Pesantren
Darul Istiqgomah dengan pesantren-pesantren lain di Sulawesi
Selatan.

Untuk menopang agar pesantren bisa berkembang, pihak
Pesantren Darul Istiqomah tidak hanya mengandaikan dari
biaya pendidikan santri. Apalagi, tidak jarang santri yang belajar
di pesantren ini justru datang dari kalangan tidak mampu. Demi-
kian halnya Pesantren Darul Istigomah juga tidak mengandaikan
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pembiayaan dari sumbangan para donator. Jalan keluar yang
ditempuh oleh pimpinan pesantren adalah dengan memperkuat
basis ekonominya. Dalam hal ini, Pesantren Darul Istiqomah
menyelenggarakan sejumlah usaha kecil yang melibatkan santri
danjuga masyarakat sekitar, seperti jahit-menjahit, perkebunan,
pertanian, peternakan, wartel, rumah sakit bersalin, mini
market, dan lain-lain. Dalam melaksanakan usahanya itu,
Pesantren Darul Istiqomah tidak jarang bekerja sama dengan
sejumlah departemen, seperti Departemen Perindustrian,
Departemen Pertanian, dan pihak-pihak lain yang terkait.

Dalam bidang pertanian, Pesantren Darul Istiqgomah memiliki
sekitar 100 hektar tanaman kelapa sawit, yang pengelolaan dan
pemasarannya bekerja sama dengan mitra-mitra ekonomi di
Jakarta. Jaringan ekonomi pesantren ini juga diperkuat dengan
mitra-mitra ekonomi pesantren Hidayatullah, sebuah pesantren
di Kalimantan yang terkenal dengan kekuatan dan keman-
diriannya dalam berbisnis. Kedekatan Pesantren Darul Istigomah
dengan Pesantren Hidayatullah sendiri dapat dilacak dari
adanya hubungan pertalian darah pendirinya, K.H. Ahmad
Marzuki Hasan, dengan pendiri Pesantren Hidayatullah.

Demikianlah, Pesantren Darul.Istiqomah menceba mene-
kankan kepada santri-santrinya untuk teguh dalam pendirian,
berani bersikap, tidak takut berbeda, hidup mandiri, dan tidak
tergantung kepada orang lain. Inilah kiranya makna dari bait-
bait syair berikut:

Jika anak diajari dengan ketakutan,

ia takkan pernah mandiri,
jika anak diajari untuk bekerja sama,

ia belajar menghargai orang lain...”

Kendati model Pesantren Darul Istiqgomah bukan merupakan
mainstream, Khususnya di wilayah Sulawesi Selatan, pesantren
ini juga memiliki tidak kurang dari 22 cabang yang tersebar di
sebagian daerah Indonesia Timur dan juga di Jakarta. Untuk




166 Mencetak Mustim Modern

menjaga serta menyosialisasikan misi dan visi para pendiri awal
Pesantren, pihak pengelola Pesantren Darul Istiqgomah membuka
usaha penerbitan, khususnya untuk buku-buku yang ditulis para
pimpinan pesantren. Buku-buku ini, selain sebagai bacaan bagi
para guru dan santri pesantren, juga diperuntukkan sebagai
media dakwah kepada khalayak masyarakat luas.

Penutup

Demikianlah beberapa trend lembaga pendidikan Islam yang
berkembang di Sulawesi Selatan hingga saat ini. 5atu hal dapat
disimpulkan adalah bahwa umumnya lembaga-lembaga pendi-
dikan Islam di Sulawesi Selatan berafiliasi kepada organisasi
kemasyarakatan yang muncul dan bersifat lokal. Pesantren
As‘adiyah Sengkang misainya, jelas berafiliasi kepada orga-
nisasi kemasyarakatan As’adiyah sendiri, yang secara kultural
dapat dikategorikan sebagai Islam tradisional semacam NU di
Jawa. Demikian halnya dengan Pesantren Darud Dakwah Wal
Irsyad (DDI) Mangkoso, yang bernaung di bawah organisasi
kemasyarakatan DDI sendiri, dan juga bercorak Islam tradisional.

Berbeda halnya dengan Pesantren As’adiyah dan Pesantren
Darud Dakwah Wal Irsyad (DDI) Mangkoso, Pesantren Modern
Pendidikan IMMIM Makassar menyatakan tidak berafiliasi
kepada salah satu organisasi kemasyarakatan tertentu, kecuali
kalau IMMIM itu sendiri dianggap sebagai ormas. Dari segi sifat
dan kecenderungan beragama komunitasnya, Pesantren IMMIM
juga menunjukkan sifat heterogen, karena berbaur antara kelom-
pok Muslim tradisionalis dan modernis.

Lembaga pendidikan Islam yang jelas-jelas tidak berafiliasi
kepada salah satu ormas apa pun adalah pesantren Darul Isti-
qomah, Maccopa Maros. Pesantren ini sepenuhnya
didedikasikan untuk mengembangkan amanah dakwah Islam
kepada masyarakat Muslim di wilayah sekitar Sulawesi Selatan
khususnya, dan masyarakat luas pada umumnya.
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Memang, bisa jadi lembaga-lembaga pendidikan yang
dikemukakan dalam tulisan ini tidak sepenuhnya mewakili
keberadaan lembaga-lembaga pendidikan Islam di Sulawesi
Selatan secara keseluruhan. Akan tetapi, model-mode! pesantren
seperti inilah yang banyak berkembang hingga saat ini. Wallahu
a’lam bissawab.
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Pesantren di Bali:
Pendidikan Islam di
Daerah Minoritas

Jamhari

Studi tentang pendidikan Islam di Indonesia, terutama mengenai
pesantren dan madrasah, telah banyak dilakukan. Umumnya
studi-studi tersebut meneguhkan fungsi dan peran pesantren dan
madrasah yang sangat besar dan kuat dalam pengembangan
Islam di Indonesia. Sebagai institusi keagamaan, keberadaan
pesantren dan madrasah menjadi lembaga Islam di Indonesia
terpenting dalam mencetak ulama-ulama yang menjadi pewaris
khazanah pemikiran tradisional Islam. Ulama-ulama lulusan
pesantren juga berperan dalam menerjemahkan Islam ke dalam
wilayah sosial-budaya yang melingkupinya. Sementara itu se-
bagai institusi pendidikan, perjalanan panjang pesantren
menunjukkan gambar pesantren yang terus berkembang, bah-
kan berubah, dalam situasi dan kondisi sosial-politik yang selalu .
berubah, Maka tidak mengherankan jika kemudian bentuk dan
warna pesantren dan madrasah di Indonesia sangat beragam.
Beberapa studi menunjukkan betapa pesantren danmadrasah
mempunyai mekanisme yang khas dalam merespons mo-
dernisasi. Anggapan bahwa pesantren dan madrasah tidak
mampu bertarung dengan dunia modem ternyata tidak benar.
Benar bahwa pesantren berusaha untuk mempertahankan
tradisi-tradisi keagamaan mereka, tetapi hal itu tidak berarti
bahwa pesantren tidak mengadopsi perkembangan modern.
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Kemauan pesantren untuk mengadopsi pelajaran-pelajaran
umum dalam pendidikannya menunjukkan adanya fleksibilitas
dalam mengadopsi perkembangan modern.

Sebagai institusi pendidikan, saat ini pesaniren dan madrasah
di Indonesia mengalami perkembangan sangat besar. Per-
kembangan pesantren itu dipengaruhi oleh beberapa hal.
Pertama, dorongan yang muncul dari dalam diri umat Islam
Indonesia untuk meningkatkan mutu pendidikan Islam. Jika
dibanding dengan sekolah umum milik pemerintah dan sekolah
Katolik atau Kristen, mutu pendidikan Islam sangatlah jauh.
Hal itu berdampak pada pengembangan kualitas sumber daya
manusia orang Islam juga sangat lamban. Oleh karena itu, ada
dorongan kuat dalam diri umat Islam Indonesia untuk me-
ningkatkan mutu pendidikan agar dapat mengembangkan
sumber daya manusia yang lebih baik.

Kedua, kebijakan pemerintah dan undang-undang baru yang
mengatur tentang sistem pendidikan nasional juga menjadi
dorongan untuk memperbarui pendidikan Islam di Indonesia.
Usaha modemisasi madrasah yang dicanangkan oleh Depar-
temen Agama pada 1970 untuk memperkenalkan kurikulum
madrasah yang lebih banyak mengajarkan pengajaran ilmu-ilmu
umum membawa perubahan yang besar dalam dunia pendidikan
Islam. Usaha modemisasi madrasah diharapkan dapat mem-
perbaiki pendidikan Islam yang kompatibel dengan perkem-
bangan modernisasi yang dimulai di Indonesia pada saat itu.
Pemerintah memberikan fasilitas untuk mendirikan madrasah
negeri yang mempelopori kurikulum baru. _

Pro dan kontra menyambut inisiatif modernisasi madrasah
tersebut. Mereka yang mendukung kebijakan pemerintah tersebut
menyatakan bahwa sudah saatnya pendidikan Islam dibenahi
dan mempunyai standar yang baku sehingga dapat diukur
perkembangan dan kemajuannya. Di samping itu, pendidikan
Islam yang lebih luas tersebut juga akan membantu mempertuas
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mobilitas umat Islam untuk dapat terjun dalam bidang yang lebih
luas, tidak terbatas pada urusan agama. Sementara itu mereka
yang tidak setuju terhadap modernisasi pendidikan Islam menya-
takan bahwa program itu hanya akan menghilang identitas
pendidikan Islam. Jika pendidikan Islam sama dengan pendi-
dikan yang lain, lalu apa yang menjadi ciri khas dari pendidikan
Islam. Modernisasi pendidikan Islam juga akan berakibat pada
lemahnya pendidikan Islam untuk melahirkan ulama. Karena
pendidikan [slam lebih banyak mengajarkan pendidikan urmum,
orientasi siswa akan tidak lagi pada pendidikan ulama tetapi
pada pendidikan yang lebih umum.

Perdebatan tentang identitas dan ciri khas pendidikan Islam
itu pula yang menjadi pemicu diskusi panjang ketika pada
akhimya tahun 2004 pemerintah Indonesia menyetujui undang-
undang Sisdiknas yang baru. Dalam Sisdiknas yang baru pesan-
tren dan sekolah agama diakui sebagai bagian yang utuh dari
sistem pendidikan nasional Indonesia. Lahirnya Sisdiknas 2004
tersebut dimaknai oleh sebagian umat Islam bahwa pendidikan
agama seperti pesantren diakui menjadi bagian dari sistem
pendidikan nasional. UU Sisdiknas yang baru juga menjamin
status dan kedudukan yang sama antara pendidikan agama dan
pendidikan umum. Tetapi bagi sebagian yang lain UU Sisdiknas
akan melahirkan pendidikan agama yang homogen dan akan
menghilangkan identitas dan karakter keislaman. Akibat dari-
masuknya pendidikan agama ke dalam kerangka pendidikan
nasional, maka pendidikan agama harus mengikuti standar
pendidikan nasional.

Ketiga, faktor penting yang menjadi pendorong perkem-
bangan dalam pendidikan nasional adalah modernisasi dan
globalisasi. Isu tentang demokrasi, civic values, pluralisme dan
multikulturalisme juga menjadi faktor pendorong terjadinya
dinamika di pendidikan Islam. Misalnya saja tentang nilai-nilat
civic education baik tentang pandangan terhadap negara
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ataupun pendidikan kewarganegaraan (citizenship) menjadi
diskusi yang penting dalam pendidikan Islam. Beberapa pe-
santren di Jawa, seperti Pondok Ngruki di Solo, misalnya de-
ngan terang-terangan melarang santrinya untuk menghormat
bendera Merah Putih, karena dianggap memberikan penghor-
matan selain kepada Tuhan yang dikategorikan dosa besar.
Bagaimana sikap itu dapat dijelaskan dalam kerangka pendi-
dikan kewargenegaraan.

Isu tentang pendidikan multikultural juga menjadi bagian
diskusi dalam pengembangan pendidikan Islam dewasa ini.
Gagasan tentang multikultural tersebut bukan saja menyangkut
masalah sikap umat Islam terhadap perbedaan, tetapi lebih dari
itu bagaimana ide-ide multikultural juga menjadi bagian pen-
didikan dalam kurikulum di pesantren dan madrasah.

Tulisan ini ingin melihat perkembangan dan trend pendidikan
Islam di Indonesia dengan perhatian khusus pada Bali di mana
orang Islam menjadi minoritas. Perhatian khusus akan diberikan
kepada corak dan tipe pesantren dan madrasah di Bali. Hal ini
penting untuk melihat perubahan dan perkembangan pendi-
dikan Islam yang pada mulanya sebagai pusat pencetak ulama.
Tulisan ini juga akan melihat bagaimana respons umat Islam
merespons, lewat perubahan di kurikulum pendidikan, terhadap
munculnya gagasan-gagasan baru seperti pendidikan kewar-
ganegaraan, demokrasi dan pluralisme. Pada bagian akhir akan
mencoba melihat pendidikan Islam di Bali dalam perspektif
pendidikan Islam di Indonesia dan kecenderungannya di ke
depan.

Pesantren di Bali:
Pendidikan Islam Kaum Minoritas

Pada awal munculnya, pesantren dibangun sebagai lembaga
pendidikan ulama yang akan mengembangkan ilmu-ilmu
keislaman dan diharapkan ulama-ulama tersebut menyebarkan
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Islam di Indonesia. Studi Dhofier di pesantren Jawa menunjuk-
kan kesuksesan pesantren dalam mencetak ulama-ulama besar
di Jawa. Perkembangan pesantren di Jawa didukung dengan
ikatan alumni pesantren dan jalinan kekerabatan mereka yang
kuat. Dalam perkembangan selanjutnya, pesantren-pesantren
dengan legas menyebut diri mereka sebagai “Lembaga Pendidikan
Guru Islam” (Kulliyah al-Mu’allimin al-Islamiyah) sebagian
lainnya menyebut dengan (Tarbiyah al-Mu’allimin al-Islamiyah).

Di Bali pesantren juga memainkan peranan yang sama, men-
cetak kader-kader ulama untuk mengajarkan Islam di masyara-
kat. Pesantren Mamba‘ul Ulum misalnya, pesantren yang
dianggap tertua di Bali yang masih ada, mengkhususkan pen-
didikannya untuk mencetak ulama-ulama yang tangguh dalam
ilmu keislaman supaya mereka dapat menyebarkan Islam di Bali.
Oleh karena itu, di pesantren Mamba’ul Ulum diajarkan kitab-
kitab dasar keislaman dalam berbagai bidang. Di samping itu,
Mamba’ul Ulum mewajibkan para santrinya untuk hafal
Alquran.

Namun di Bali, pesantren tidak hanya memainkan perannya
yang asasi tersebut. Pesantren di Bali juga memainkan peran
sebagai institusi pelestarian identitas keislaman yang kental. Di
tengah-tengah mayoritas Hindu, orang Islam di Bali merumuskan
pendidikan keislaman dalam kaitannya untuk memperkuat
identitas keislaman. Motivasi santri sekolah ke pesantren adalah *
motivasi mempertahankan identitas keislaman. Identitas terse-
but salah satunya bersifat nilai moral yang mungkin berbeda
dengan masyarakat Hindu. Misalnya alasan santri putrisekolah
ke pesantren adalah untuk menjaga moral perempuan Muslim
di tengah-tengah kehidupan modemn yang dibawa oleh pari-
wisata. :

Mungkin banyak orang terkejut, bahkan orang Islam sendiri,
jika mendengar bahwa ternyata di Bali terdapat 114 pesantren.
Terkejut karena selama ini orang lebih mengenal Bali sebagai
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pulaunya orang Hindu. Julukan “pulau dewata” mengisyarat-
kan bahwa Hindu telah menjadi bagian yang tak terpisahkan
dari identitas budaya orang Bali. Ritual dan perayaan agama
Hindu seperti perayaan Nyepi, Galungan, Kuningan dan Tarian
Barongsai menjadi sajian pariwisata yang menarik di Bali.
Bangunan Pura dan patung-patungnya menjadi ciri Khas
bangunan rumah Bali. Tidak dinyana ternyata di Bali terdapat
pesantren yang tergolong banyak, lebih dari seratus buah. Suatu
fenomena yang menarik untuk dilihat mengingat jumlah orang
Muslim di Bali yang relatif sedikit.

Menurut data statistik resmi BPS Bali, jumlah orang Islam di
Bali 5,26 % dari jumlah orang Bali yang 10 jt jiwa. Prosentasi itu
dikritik oleh orang Islam yang katanya mustahil jumlah itu terus-
menerus seperti itu tidak pernah berubah sejak dahulu kala.
Setiap ada sensus di Bali jumlah prosentase Bali tidak pernah
beranjak dari angka 5%. Padahal jika melihat kenyataan, orang
Islam di Bali sangat mungkin jumlahnya lebih banyak, utamanya
apabila melihat arus deras kedatangan orang Jawa dan Madura,
bahkan Bugis ke Bali. Kebanyakan orang-orang pendatang itu
umumnya beragama Islam yang sangat kental. Jadi menurut
keyakinan orang Islam, mungkin saja jumlah nyata orang Islam
di Bali lebih banyak dari yang terekam sensus BPS. Selama ini
memang pendatang tidak dihitung menjadi bagian dari pen-
duduk Bali.

Tidak dihitungnya pendatang Muslim ini memang beralasan.
Banyak dari mereka yang hanya tinggal sementara saja di Bali.
Sebagian mereka setiap bulan pulang ke kampung halamannya.
Bis-bis yang mengangkut pendatang dari Banyuwangi ke Gilima-
nuk selalu dipenuhi. Mereka datang ke Bali untuk mengais
rezeki dari perekonomian Bali yang lebih baik ketimbang daerah-
daerah pedesaan di Jawa dan Madura. Para pendatang dari Jawa
dan Madura ini kebanyakan mengerjakan pekerjaan-pekerjaan
yang ditinggalkan orang Bali yang lebih tertarik melirik hijaunya
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dolar di pantai-pantai maupun perkotaan. Sementara itu, sawah,
ladang dan laut tidak banyak dilirik oleh orang Bali sendiri.
Memang secara eknomi, dengan duduk di pantai sambil memijat
atau mengkepang rambut turis mereka mendapat imbalan dolar
yang menggiurkan yang jauh lebih banyak ketimbang berpanas-
panasan di tengah persawahan atau laut. Di lahan-lahan yang
ditinggalkan inilah orang pendatang mendapat perkerjaan
dengan mudah.

Maka tidak mengherankan jika di pedesaan kedatangan para
pendatang dari Jawa dan Madura ini lebih terlihat. Walaupun
tidak sedikit pendatang yang berada di tengah kota untuk ikut
meramaikan sektor informal kota sebagai pedagang keliling. Di
daerah Tabanan misalnya yang menjadi lumbung padibagi Bali,
keberadaan orang Jawa dan Madura di persawahan jelas terlihat.
Sementara itu di Negara dan sekitar Gilimanuk di mana kehi-
dupan melaut sangat ramai, terlihat banyak nelayan yang datang
dari Jawa dan Bugis yang memang sangat berpengalaman dalam
urusan laut dan ikan.

Karena pendatang yang terus berdatangan fungsi sosial
lembaga Islam seperti masjid dan pesantren menjadi tempat
persinggahan yang sangat penting. Seperti halnya fungsi lembaga
al-Junaid dan al-Kaff di Singapura yang menjadi tempat singgah
bagi orang-orang Yaman yang datang ke Asia Tenggara, banyak
masjid dan pesantren di Bali menjadi tempat singgah para -
pendatang dari Jawa dan Madura. Sambil belajar di pesantren
mereka melirik peluang untuk mendapat kerja di Bali. Sebagian
ada yang sambil mengajar di pesantren atau menjadi petugas
masjid untuk menunggu pekerjaan di tempat lain. _

Memang akhirnya masjid dan pesantren menjadi tempat
sosialisasi maupun pertemuan antarkaum pendatang. Pada hari
jum’at, masjid menjadi tempat penting untuk saling tukar
pengalaman dan informasi kerja bagi orang Islam. Sementara itu
pesantren juga menjadi tempat yang aman bagi para pendatang
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untuk membiasakan diri dengan budaya Bali sambil melihat
peluang pekerjaan yang mungkin dapat dikerjakan. Akibatnya
orang [slam di Bali cenderung taat melakukan ibadah di masjid,
karena ritual dijadikan sebagai media untuk memperkuat ikatan
sosial di antara mereka.

Ada satu fenomena menarik dari banyaknya kaum imigran
Muslim ke Bali. Salah satunya adalah maraknya masjid-masjid
dan pesantren menyewakan ambulan. Penyewaan ambulance
tersebut tidak ada kaitannya dengan rumah sakit yang dimiliki
masjid atau pesantren, tetapi mercka menyewakan ambulance
seperti car rental menyewakan mobil. Ambulan tersebut dapat
disewa oleh orang Muslim di Bali untuk mengangkut mayat jika
orang pendatang dari Jawa dan Madura meninggal di Bali. Di
luar wilayah Bali usaha itu mungkin yang tidak lazim, namun di
Bali usaha penyewaan ambulan usaha yang menjanjikan. Penye-
waan ambulan di Bali diminati karena orang Islarm di Bali,
utamanya kaum pendatang, tidak dapat menguburkan mayat di
Bali. Ada beberapa alasan tentang hal itu baik secara ekonomis,
politis maupun agama. Secara ekonomis, orang Islam pendatang
tidak mungkin menguburkan mayat orang Islam di Bali karena
harga tanah di Bali yang sangat mahal. Sehingga dilihat dari
sudutekonomi, orang Bali lebih memilih menjual tanahnya untuk
kepentingan ekonomi daripada untuk kuburan. Sementara itu
secara politis, tidak gampang bagi orang Islam untuk meminta
Pemda menyediakan tanah kuburan, karena berbagai pertim-
bangan politis yang tidak memudahkan Pemda mengizinkan
pembukaan lahan pekuburan. Secara agama, kepercayaan Hindu
menganggap bahwa orang mati adalah ruh jahat yang segera
harus dikuburkan. Orang mati dianggap sebagai makhluk kotor
yang dapat mengganggu ketentraman manusia dengan mera-
suki ruh manusia yang hidup. Karena sifat jahat dan kotor itu
mayat tidak diperbolehkan melewati depan Pura. Oleh karena
itu bagi orang Islam yang hendak membawa mayat, harus
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memilihjalan agar tidak melewati depan Pura Suci Hindu. Tidak
mengherankan jika kemudian bisnis ambulan merupakan
masukan yang penting bagi masjid dan pesantren di Bali.

Tetapi keberadaan orang Islam di Bali bukan saja karena
pendatang pada abad modern ini setelah pariwisata menjadi
primadona di Bali. Orang [slam Bali sesungguhnya mempunyai
asal usul yang sama dengan orang Bali Hindu. Sejarah mencatat
bahwa baik orang Hindu maupun Islam datang pada waktu yang
hampirbersamaan. Mereka juga datang dari asal yang sama yaitu
Jawa. Jadi secara sejarah, begitu orang Islam mengklaim, mereka
juga bagian dari Bali yang lama. Banyak juga orang Islam yang
memakai nama-nama seperti Gde, Nyoman maupun Ketut. Kiai
Pesantren Bali Bina Insani misalnya, dengan bangga meng-
gunakan nama aslinya Ketut Jamal. “Banyak sih yang bertanya
tentang asal-usul nama Ketut saya, baik orang Islam maupun
orang Bali,” begitu ungkap Pak Ketut Jamal. Bagi orang Hindu
yang awam merasa terkejut ternyata ada Ketut yang haji dan
menjadi kiai.

Di wilayah Negara, hampir sepanjang jalan terlihat masjid-
masjid besar. Memang di Negara, sebagai Ibukota Jembrana,
terdapat banyak masjid. Salah satu perguruan tinggi Islam juga
ada diwilayah Negara ini. Sekolah Tinggi [lmu Tarbiyah, menjadi
satu-satunya perguruan tinggi Islam yang ada di Bali. Perguruan
Tinggi ini menyumbang banyak guru-guru madrasah dan gurﬁ
pesantren di Bali. Perguruan Tinggi ini milik Departemen Agama.
Pada mulanya hanya memiliki satu fakultas saja fakultas tarbiyah
(pendidikan) yang dikhususkan untuk mendidik guru-guru
madrasah di Bali. Di Jembrana pula partai Islam (PAN, PKS, PKB
dan PPP) mendapat suara di DPR. PKS mendapat wakil yang
tertinggi di Bali.

Datam bidang pendidikan Islam, kiblat pendidikan di Bali
mengalami perubahan. Dulu pesantren-pesantren di Lombok
menjadi tujuan utamanya. Hal itu mungkin karena faktor jarak
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yang relatif dekat dan budaya yang relatif sama. Tetapi pesantren
tradisional Jawa, utamanya yang berada dalam naungan NU
juga menjadi kiblat utama pendidikan di Bali. Seperti pesantren
Marmbaul Ulum di Loloan Timur Negara adalah contoh dari
model pesantren di Bali yang meniru tradisi Jawa.

Namun seiring dengan perubahan zaman akibat modernisast
dan globalisasi, pendidikan Islam di Bali juga mengalami
perubahan orientasinya. Sekarang ini banyak orang Islam di Bali
yang mengirimkan anaknya ke pesantren di Jawa yang meng-
gunakan kurikulum modern seperti Pesantren Gontor Ponorogo.
Saat ini pesantren modern model Gontor menjadi salah satu
pesantren favorit bagi orang Islam di Bali. Tidak mengherankan
jika pesantren Bali Bina Insani ingin membangun “pondok
Gontor Kecil” di Bali.

Modernisasi pendidikan yang diusung oleh Depag dengan
mengenalkan pendidikan umum ala Tsanawiyah dan Aliyah
terasa sekali mempengaruhi pola pikir masyarakat dan juga
pengelola pesantren di Bali. Banyak sekarang orang Islam Bali
yang menyekolahkan anak mereka ke lembaga yang dibuat oleh
Depag tersebut. Bagi orang Islam di Bali pendidikan Tsanawiyah
dan Aliyah memberikan alternatif yang lebih luas ketimbang
pesantren. Akibatnya banyak sekali pesantren di Bali yang
mengubah orientasi kurikulumnya sesuai dengan rekomendasi
Depag-

Walaupun pesantren mengikuti perubahan dan modemnisasi
pendidikan Islam itu, pesantren mengeluh takut akan kehilangan
jati dirinya. Tetapi para kiai sadar mereka tidak akan kuat meng-
hadapi perubahan masyakat yang sangat pesat. Makanya pesan-
tren di Bali berada pada pilihan yang sulit; menjaga tradisi dan
pendidikan yang sesuai dengan karakter ke Baliannya, atau ikut
arus global modernisasi pendidikan Islam.
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Islam Pasif:
Hidup di Tengah Masyarakat yang Majemuk

Bagi orang Islam di Bali, mereka sering kali merasa serba salah.
Kenyataan nasional bahwa Islam sebagai agama mayoritas di
Indonesia, menempatkan mereka pada posisi yang sulit. Sering
kali orang Bali menjadi “ajang balas dendam” terhadap perilaku
mayoritas orang Islam di Jawa. Misalnya saja, kesulitan agama
lain membangun rumah Ibadah di tengah-tengah mayoritas
orang Islam, hal yang sama diberlakukan kepada umat Islam di
Bali. Misalnya saja jika orang Islam ingin mendirikan masjid,
mereka diwajibkan mempunyai 40 kepala keluarga di wilyah
itu. Tentu saja syarat itu bukanlah hal yang mudah bagi orang
Islam di Bali. Apalagi tidak gampang orang Islam membeli tanah
di Bali.

Begitu juga adanya kecenderungan sebagian wilayah Indo-
nesia yang ingin menerapkan syariat Islam, mendorong orang
Hindu di Bali ingin menerapkan aturan agama di Bali. Walaupun
masth sebatas wacana, di Bali sudah banyak orang mewacanakan
untuk merumuskan “siapa” orang asli Bali. Wacana yang ber-
kembang adalah menjadikan Hindu sebagai kriteria untuk
menetapkan orang asli Bali. Jadi walaupun orang Islam yang
juga memakai hukum-hukum adat lokal Bali, dianggap sebagai
orang bukan Bali, karena tidak beragama Hindu.

“Kami memang serba salah. Sebagai orang Muslim minoritas
di Bali, orang Bali memperlakukannya sebagai kelompok
mayoritas. Apa yang terjadi di tempat lain, dijadikan alasan untuk
memperlakukannya kepada kita di Bali. Saya sering kali me-
nyampaikan hal ini kepada orang Islam di daerah lain yang
menjadi mayoritas, agar mereka juga mempertimbangkan kami-
kami ini jika mereka melakukan sesuatu. Kami sering kali
menjadi kesakitan dari kedua belah pihak; dari umat Islam yang
mayoritas tak mendapat begitu perhatian, sernentara di Bali kami
menjadi kelompok minoritas.”
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Ketika era reformasi datang menyusul jatuhnya kekuasaan
Orde Baru, muncullah euphoria kedaerahan yang kental. Banyak
daerah yang menyatakan ketidakpuasannya terhadap cara Orde
Baru memperlakukan daerah. Maka dalam era reformasi banyak
daerah yang menuntut diberikan otonomi daerah yang besar
untuk mengelola hasil ekonomi daerah mereka. Tuntutan
otonomi ini begitu kuat dan bahkan ada beberapa daerah kaya
seperti Riau, Aceh, Papua dan Bali yang menyuarakan otonomi
yang luas, merdeka dari wilayah kesatuan Negara Republik
Indonesia.

Memang sangat beralasan daerah-daerah kaya tersebut kesal
dengan perilaku pemerintahan Orde Baru yang sangat sentra-
Jistik Orde Baru menggunakan dukungan militer yang kuat untuk
memaksakan kehendaknya. Daerah-daerah kaya hanya menjadi
sapi perahan Orde Baru; kekayaan dikuras dan daerah tak pernah
diperhatikan. Kalaupun ada uang yang mengalir ke daerah ha-
nyalah bagjian kecil saja. Oleh karena itu, tuntutan mereka adalah
merevisi kebijakan yang tak adil itu.

Di samping itu dalam urusan politik, tuntutan otonomi politik
juga muncul. Daerah menuntut diberikannya wewenang daerah
yang lebih banyak untuk menentukan politik daerahnya, terutama
dalam menentukan kepala daerah mereka sendiri. Selama Orde
Baru penentuan kepala daerah ditentukan oleh pemerintah pusat
tanpa meminta persetujuan daerah. Akibatnya muncullah isu
primordial kedaerahan yang sangat kental. Wacana tentang
perlunya “puira daerah” sebagai syarat utama untuk memimpin
daerah bermunculan. Tidak dapat dielakkan kemudian muncul-
lah isu agama, etnis dan bahasa menjadi salah satu kriteria menen-
tukan putra daerah.

Bali juga tidak lepas dari wacana putra daerah itu, walaupun
sesungguhnya Orde Baru sudah mengakomodasi isu etnis dalam
menentukan Gubermnur Bali. Barang kali hanya Bali yang Guber-
nurmnya selalu datang dari orang Bali sendiri dan selalu mem-
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punyai latar belakang einis dan agama yang kental. Tetapi itu
saja tidak cukup, orang Bali juga mulai mempertanyakan pegawai-
pegawai di tingkat yang lebih rendah juga harus menjadi hak
putra daerah. Lalu siapa yang berhak disebut sebagai putra dae-
rah Bali? Orang Hindu Bali tentu menjadi salah satu kriterianya.

“Walaupun kriteria itu tidak mungkin ditulis secara eksplisit
dalam keputusan daerah, tetapi wacana itu berkembang di
masyarakat. Hal itu mungkin sudah menjadi hukum tak tertulis.
Tidak mungkinlah orang Islam menjadi gubernur di Bali. Kami
tidak usah bermimpi, kami realistis saja menyikapinya. Namun
hal itujangan sampai juga berimbas pada pegawai-pegawai kecil.
Akan terlalu berat bagi kami yang minoritas ini.”

Kenyataan pahit itu diperburuk dengan peristiwa Bom Bali
12 Oktober 2001. Peristiwa itu mendapat sorotan dunia, bukan
saja karena mayoritas korban dari pengeboman itu orang-orang
asing, tetapi peristiwa bom Bali terjadi setahun setelah terjadi
pesawat bunuh diri di New York. Ketika pelaku pengeboman
ternyata kelompok-kelompok militan Islam, posisi orang Bali
semakin terjepit. Sebelum pelaku tertangkap, lembaga-lembaga
pendidikan Islam terutama pesantren selalu disatroni intel-intel
militer untuk menyelidiki kemungkinan adanya keterlibatan
orang Islam lokal.

Banyak orang Hindu Bali yang mulai terang-terangan
menunjukkan sikap yang kurang ramah kepada orang Islam. ‘
Orang Bali mulai dengan terang-terangan menunjukkan keberat-
annya dengan orang Islam di Bali. Oleh karena itu, banyak
perempuan Islam yang terpaksa menanggalkan jilbabnya agar
terhindar dari sindiran ataupun sikap yang tak ramah. Bahkan
pesantren Bali Bina Insani yang berada di tengah-tengah komu-
nitas masyarakat Hindu melarang santrinya untuk memakai
sarung maupun kopiah jika mereka keluar pesantren. Demikian
penuturan Kiai Ketut Jamal:
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“Saya memang sengaja melarang santri saya untuk memakai
sarung dan kopiah jika mereka keluar pondok. Larangan ini
saya berikan untuk menghindari konflik dengan masyarakat
Hindu di sekitar pesantren. Larangan sayaitu diperketat setelah
terjadi bom di Bali itu. Saya memang tidak begitu sreg dengan
pendekatan yang simbolistik Islam. Bagi saya bukan sarung atau
kopiah nya, tetapi perilaku santri yang baik itu yang lebih pen-
ting. Makanya, saya memerintahkan kepada santri-santri untuk
menunjukkan nilai-nilai keislaman dalam perilaku bukan
simbol-simbol saja.”

Pernyataan Kiai Ketut Jamal seakan memberikan penegasan
ketidaksetujuannya pada sikap dan aksi [mam Samudra dan
kawan-kawannya untuk membunuh orang yang dianggap
musuh Islam. Bagi Kiai Ketut sekarang yang lebih diperlukan
adatah bukti nyata bahwa sikap orang Muslim itu menyejukkan
dan memberikan rahmat kepada siapa saja. Peristiwa bom Bali
menyakitkan orang Bali; membuat orang Islam di Bali mendapat
dua kesulitan sekaligus, sebagai minoritas dan dicap sebagai
teroris.

Secara statistik, umat Islam di Bali tercatat sebanyak 5,5%.
Jurniah itu hampir tidak permnah berubah dari tahun ke tahun.
Walaupun ada sedikit keraguan dari umat Islam di Bali yang
memperkirakanjumlahnya terus meningkat, tetapi statistik yang
statis itu memberikan gambaran yang lain dari umat Islam di
Bali. Umat Islam menerapkan Islam pasif. Salah satu tokoh penting,
umat Islam Bali Ustadz Haji Habib Adnan menuturkan:

“Dapat dikatakan Islam di Bali adalah Islam yang pasif, Karakter
agresif dengan berdakwah yang menonjol di wilayah lain tidak
tampak di Bali. Sikap yang pasif itu merupakan tuntutan karena
umat Islam hidup di kalangan orang Hindu. Orang Islam harus
toleran dan menghargai orang Hindu dengan cara memahami
Islam secara pasif. Jadi toleransi umat Islam di Bali diwujudkan
dengan tidak menonjolkan sikap misionarisnya.”

Barang kali statistik itu benar bahwa jumlah umat Islam di
Bali selalu lima persen karena memang aktivitas dakwah di Bali
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berkurang. Umat Islam di Bali juga mengungkapkan bahwa
tingkat konversi (pindah agama) ke agama Islam dapat dikatakan
hampir nol. Konversi yang kadang terjadi biasanya karena proses
perkawinan, selain itu nampaknya konversi agama tidak terjadi.
Inilah yang menurut Ustadz Adnan sebagai keunikan Islam di
Bali yang mungkin tidak ditemui di tempat lain.

Karena sikap pasif tersebut, peristiwa konflik agama dapat
ditekan. Misalnya saja kasus perayaan Hari Raya Nyepi tahun
2005 yang kebetulan jatuh pada hari Jum’at tidak memunculkan
konflik walaupun sempat ada ketegangan di beberapa daerah.
Bagi orang Hindu, Hari Nyepi adalah saatnya mereka di rumah
tanpa menyalakan lampu maupun bepergian. Sementara itu,
orang Islam pada hari Jum’at harus melakukan kewajiban shalat
Jum’at secara berjamaah di masjid. Dengan demikian, umat Islam
harus keluar rumah untuk menunaikan shalat jum‘at di masjid.

Kiai Ketut menuturkan pengalamannya waktu peristiwa
barengnya Hari Raya Nyepi dengan Hari Jum’at.
“Dua hari menjelang hari raya Nyepi, beberapa tokoh umat
Hindu datang ke pesantren. Mereka menanyakan bagaimana
sebaiknya Hari Raya Nyepi yang kebetulan jatuh hari Jum’at.
Saya menyadari bahwa pesantren saya berada di tengah-tengah
masyarakat Hindu, jadi saya juga harus tahu masalah itu. Lalu
saya katakan kepada mereka bahwa pesantren diliburkan,
sehingga pada hari Jum'at tidak ada aktivitas di pesantren.”
Tetapi lain dengan sikap K.H. Faturrahim dari Mamba‘ul
Ulum. Pada waktu nyepi itu di daerahnya yang kebetulan
mayoritas orang Islam tetap melaksanakan shalat fum’at seperti
biasa. Menurut K.H. Faturrahim tidak terjadi apa-apa.
Walaupun sikap sebagian umat Hindu ada yang berubah
sejak kasus Bom Bali, umat Islam di Bali berbangga bahwa
mereka-dapat mengembangkan Islam yang sesuai dengan situast
di Bali. Bagi umat Islam di Bali, pesantren dan institusi
keagamaan Islam mereka kembangkan untuk melestarikan
tradisi itu, tanpa berpretensi mendakwahi orang lain.
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Pesantren di Bali:
dari Lembaga Agama ke Lembaga Pendidikan

Bagi orang Islam Bali, belajar di pesantren adalah satu kewajiban.
Hal itu karena belajar di pesantren dianggap sebagai sesuatu
kebutuhan untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang
Islam. Pesantren yang menjadi kiblat mereka adalah pesantren-
pesantren tua di Lombok, seperti Pesantren Nahdatul Wathan.
Sementara itu belakangan kiblat pesantren mereka bergeser ke
wilayah Jawa Timur, baik pesantren yang tradisional maupun
yang modern seperti Pesantren Gontor di Ponorogo.

Menurut data dari Departemen Agama, bahwa terdapat lebih
dari seratus pesantren di Bali. Suatu jumlah yang sangat meng-
agumkan. Namun jangan dibayangkan bahwa pesantren-pesan-
tren di Bali itu seperti pesantren di Jawa. Dari sudut jumlah,
pesantren di Bali yang terbesar mempunyai santri 200 santri.
Bahkan beberapa pesantren hanya memiliki santri puluhan saja.
Lalu mengapa banyak pesantren bermunculan di Bali?

Awalnya pesantren di Bali hanyalah tempat belajar mengaji
Alquran para anak dan remaja. Lalu pelajaran ditambah dengan
ilmu-ilmu Islam yang lain seperti figih, tauhid dan lainnya. Kiai
Fathurrahim menuturukan:

“Sesungguhnya banyak pesantren di Bali yang tidak layak
disebut sebagai pesantren, karena memang tidak memiliki ciri-
ciri pesantren. Kebanyakan mereka lebih pantas disebut sekolah
diniyah (sekolah agama) sebagai tempat belajar mengaji
Alquran. Mungkin Departemen Agama perlu mendata kembali
pesantren di Bali, supaya jumlah dan kriterianya lebih jelas.
Menurut saya perlu adanya rasionalisasi pesantren, walaupun
itu mungkin hampir mustahil dilakukan.”

Perkembangan pesantren di Bali tidak begitu menggem-
birakan. Pesantren tua seperti Mamba“ul Ulum temyata harus
jatuh bangun dalam mepertahankan keberadaannya. Hal itu
karena jumlah umat Islam yang sedikit dan kebanyakan dari






